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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk mengoptimalkan
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) guna meningkatkan efektivitas
pengelolaan organisasi. Namun, efektivitas implementasi SIA tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas sistem, tetapi juga oleh dukungan manajemen dan
internalisasi nilai-nilai organisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
implementasi SIA terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan
pengambilan keputusan strategis, menganalisis peran dukungan manajemen
sebagai variabel moderasi, serta mengkaji internalisasi dan pengaruh nilai-nilai
Kedutawacanaan terhadap efektivitas penggunaan SIA di Universitas Kristen Duta
Wacana. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory, melalui penyebaran kuesioner kepada 61 responden yang
dianalisis menggunakan SEM-PLS, kemudian dilanjutkan dengan wawancara
mendalam terhadap enam informan yang dianalisis menggunakan analisis tematik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIA berpengaruh positif
terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan
strategis. Dukungan manajemen terbukti mampu memoderasi pengaruh
implementasi SIA terhadap ketiga variabel tersebut sehingga memperkuat
efektivitas pemanfaatan sistem. Analisis kualitatif mengungkapkan bahwa nilai-
nilai Kedutawacanaan telah diinternalisasikan melalui empat tema utama, yaitu
obedience to God, walking in integrity, striving for excellence, dan service to the
world, yang membentuk tanggung jawab pengguna, meningkatkan transparansi dan
keandalan informasi keuangan, mengoptimalkan efisiensi pemanfaatan SIA, serta
mendukung penyediaan informasi yang cepat dan responsif sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas
implementasi SIA dipengaruhi oleh sinergi antara kualitas sistem, dukungan
manajemen, dan internalisasi nilai-nilai organisasi.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Dukungan Manajemen,
Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, Pengambilan Keputusan
Strategis.
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ABSTRACT

Advances in information technology are driving organizations to optimize the
implementation of Accounting Information Systems (AIS) to improve the
effectiveness of organizational management. However, the effectiveness of AIS
implementation is influenced not only by the quality of the system but also by
management support and the internalization of organizational values. This study
aims to analyze the impact of ALS implementation on operational efficiency,
financial transparency, and strategic decision-making; to examine the role of
management support as a moderating variable; and to assess the internalization
and influence of Kedutawacana's values on the effectiveness of AIS use at Duta
Wacana Christian University. The study employed a mixed-methods approach with
a sequential explanatory design, beginning with the distribution of questionnaires
to 61 respondents, which were analyzed using SEM-PLS, followed by in-depth
interviews with six informants analyzed using thematic analysis. The results
indicate that AIS implementation has a positive effect on operational efficiency,
financial transparency, and strategic decision-making. Management support was
found to moderate the effect of ALS implementation on these three variables, thereby
enhancing the effectiveness of the system s utilization. Qualitative analysis reveals
that the values of Kedutawacanaan have been internalized through four main
themes obedience to God, walking in integrity, striving for excellence, and service
to the worldwhich shape users’ responsibilities, enhance the transparency and
reliability of financial information, optimize the efficient use of AIS, and support
the provision of timely and responsive information as the basis for strategic
decision-making. These findings confirm that the effectiveness of AlS
implementation is influenced by the synergy between system quality, management
support, and the internalization of organizational values.

Keywords: Accounting Information Systems (AIS), Management Support,
Operational Efficiency, Financial Transparency, Strategic Decision-Making.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi dalam beberapa dasawarsa terakhir telah
mendorong organisasi di berbagai sektor untuk melakukan transformasi digital,
baik di sektor bisnis, pemerintahan, maupun pendidikan (Ferndndez et al., 2023).
Perubahan tersebut ditandai dengan peralihan dari sistem manual ke sistem berbasis
digital yang memungkinkan pemrosesan data menjadi lebih cepat, tepat, dan real-
time (Yaqub & Alsabban, 2023). Dalam konteks pengelolaan informasi keuangan
dan operasional, organisasi tidak lagi hanya dituntut untuk mencatat data, tetapi
juga mampu mengintegrasikan berbagai sumber informasi guna menghasilkan
laporan yang relevan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan
keputusan. Selain itu, meningkatnya kompleksitas aktivitas organisasi dan tuntutan
transparansi dari berbagai pemangku kepentingan menjadikan kemampuan dalam
mengelola data secara efektif sebagai pendorong utama bagi peningkatan efisiensi
operasional dan keunggulan kompetitif organisasi di era digital (Martinez-Pelaez et
al., 2023).

Dalam konteks transformasi digital tersebut, Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) memegang peranan yang semakin strategis dalam organisasi. SIA tidak lagi
sekadar berperan sebagai mekanisme pencatatan transaksi keuangan, tetapi telah
berkembang menjadi sistem yang mampu mengolah, menyimpan, dan menyajikan
informasi secara terintegrasi dan tepat waktu (Ladan Shagari et al., 2017). Informasi

yang dihasilkan oleh SIA digunakan oleh manajemen untuk berbagai keperluan,
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seperti pengendalian internal, evaluasi kinerja, serta perencanaan dan pengambilan
keputusan strategis (Al-Hattami & Kabra, 2024). Dengan adanya SIA, organisasi
dapat meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta mempercepat proses pelaporan keuangan. Oleh karena itu,
keberadaan SIA menjadi krusial untuk menunjang efektivitas dan efisiensi
manajemen kelembagaan di tengah dinamika lingkungan yang semakin kompleks.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
organisasi. Penelitian Amelia & Sakinah (2025) menemukan bahwa penerapan SIA
melalui adopsi sistem inti perbankan dan aplikasi pendukung mampu meningkatkan
efisiensi operasional, yang tercermin dari perbaikan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta mendukung otomatisasi proses,
penguatan pengendalian internal, dan penyediaan informasi secara real-time untuk
pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Thuan et al. (2022)
pada usaha kecil dan menengah di Vietnam menunjukkan bahwa penggunaan SIA
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem dan kinerja bisnis, di mana faktor
seperti keunggulan relatif sistem dan komitmen manajemen turut menentukan
tingkat pemanfaatannya. SIA juga terbukti membantu mengurangi beban kerja serta
meningkatkan mutu informasi yang berperan sebagai dasar dalam menetapkan
keputusan. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa implementasi SIA tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, sekaligus mendukung pengambilan
keputusan yang bersifat strategis dan memperkuat efektivitas organisasi secara

keseluruhan.
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Efektivitas implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak selalu
berjalan optimal dalam praktik organisasi. Meskipun sistem secara teknis
dikembangkan agar dapat menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat
waktu masih terdapat kesenjangan antara kemampuan sistem dengan hasil yang
diperoleh organisasi. Penelitian oleh Ichsani & Munandar (2026) menunjukkan
bahwa faktor seperti kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi, dan
kondisi infrastruktur teknologi dapat memengaruhi kinerja sistem sehingga
menghambat efektivitasnya. Hal serupa juga ditemukan oleh Nabila et al. (2026)
pada Bank Rakyat Indonesia, di mana meskipun SIA mampu meningkatkan
kecepatan dan ketepatan informasi, masih terdapat kendala berupa keterbatasan
SDM dan gangguan teknis. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan SIA tidak semata bergantung pada teknologi, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi nonteknis yang ada dalam organisasi..

Dukungan manajemen menjadi salah satu komponen penting dalam
mendukung tercapainya keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(STA) dalam organisasi (Lutfi, 2022). Dukungan ini tidak hanya berupa persetujuan
formal, tetapi juga mencakup komitmen nyata dari pimpinan guna memenuhi
ketersediaan sumber daya yang diperlukan, seperti anggaran, infrastruktur
teknologi, serta pelatthan bagi pengguna sistem. Selain itu, keterlibatan aktif
manajemen dalam mendorong penggunaan SIA dan memastikan integrasinya
dalam proses kerja sehari-hari juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas sistem. Dengan adanya dukungan manajemen yang kuat, implementasi

SIA dapat berjalan lebih optimal, sehingga mampu memperkuat hubungan antara
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penggunaan sistem dengan peningkatan efisiensi operasional, transparansi
keuangan, dan kualitas pengambilan keputusan strategis dalam organisasi (Tran
Thanh Thuy, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) berpengaruh terhadap kinerja organisasi, sebagian besar penelitian
masih memiliki keterbatasan dalam pendekatannya. Penelitian oleh Fatimah et al.
(2024) menunjukkan bahwa SIA berkontribusi signifikan terhadap pengambilan
keputusan, efisiensi operasional, dan pengendalian internal, namun menggunakan
pendekatan studi literatur yang lebih menekankan pada hubungan konseptual.
Sementara itu, penelitian Maulida & Tumirin (2025) menemukan bahwa pengaruh
SIA terhadap kualitas laporan keuangan tidak selalu signifikan secara langsung,
melainkan dipengaruhi oleh variabel moderasi, sehingga menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan hasil. Kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
penelitian sebelumnya masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif dan
konseptual yang berfokus pada hubungan antar variabel, namun belum mampu
menjelaskan secara mendalam bagaimana sistem diimplementasikan dalam praktik
serta bagaimana perilaku pengguna terbentuk dalam konteks organisasi.

Dalam konteks organisasi pendidikan, khususnya universitas, implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki struktur dan proses yang lebih
kompleks dibandingkan organisasi bisnis pada umumnya. (Moradi et al., 2020). Hal
ini disebabkan oleh keberagaman unit kerja yang terlibat, seperti fakultas, program
studi, unit administrasi, hingga lembaga pendukung lainnya, yang masing-masing

memiliki kebutuhan informasi dan pelaporan yang berbeda. Selain itu, universitas
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juga dihadapkan pada tuntutan akuntabilitas dan transparansi yang tinggi, baik
kepada pihak internal maupun eksternal seperti pemerintah, donor, dan masyarakat.
Proses pengelolaan keuangan yang mencakup berbagai sumber dana, seperti dana
operasional, hibah, dan penelitian, semakin menambah kompleksitas dalam
implementasi SIA (Kocsis, 2019). Sejalan dengan kondisi tersebut, sistem yang
digunakan harus dapat mengintegrasikan berbagai proses tersebut secara efektif
agar dapat mendukung efisiensi operasional serta penyajian informasi yang akurat
dan dapat dipercaya.

Kondisi tersebut juga terjadi di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW)),
yang saat ini sedang melakukan perubahan dalam pengelolaan sistem keuangan
melalui proses migrasi dari sistem yang sebelumnya masih bersifat semi manual
dan berbasis desktop menuju sistem digital yang lebih terintegrasi. Perubahan
tersebut tidak hanya menuntut penyesuaian pada aspek teknologi dan prosedur
kerja, tetapi juga kesiapan pengguna dalam memahami dan menerapkan sistem baru
dalam aktivitas sehari-hari. Pada saat yang bersamaan, UKDW juga sedang
memperkuat internalisasi nilai-nilai Kedutawacanaan melalui berbagai kegiatan
peningkatan kapasitas karyawan, seperti rekoleksi, seminar, pembinaan, dan
kegiatan pengembangan lainnya.

Universitas Kristen Duta Wacana sebagai institusi pendidikan berbasis nilai
memiliki  karakteristik yang khas dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Kedutawacanaan ke dalam seluruh aspek aktivitas organisasi. Nilai-nilai tersebut,
yang meliputi ketaatan kepada Tuhan (obedience to God), integritas (walking in

integrity), keunggulan (striving for excellence), dan pelayanan (service to the
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world), tidak hanya berperan sebagai acuan normatif, tetapi juga menjadi fondasi
dalam membentuk budaya organisasi dan perilaku individu (Universitas Kristen
Duta Wacana, 2017). Implementasi nilai-nilai ini tercermin dalam cara civitas
akademika menjalankan tugas, mengambil keputusan, serta berinteraksi dalam
lingkungan kerja, sehingga menciptakan keselarasan antara aspek spiritual, etika,
dan profesionalitas (UKDW, 2017). Dengan demikian, nilai-nilai Kedutawacanaan
berperan penting dalam memengaruhi pola pikir, sikap, dan tindakan individu
dalam mendukung tujuan organisasi secara keseluruhan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perubahan di UKDW berlangsung pada dua aspek yang saling
berkaitan, yaitu transformasi sistem dan penguatan nilai institusional, sehingga
keberhasilan implementasi SIA tidak hanya berkaitan dengan kesiapan teknologi
dan dukungan organisasi, tetapi juga bagaimana pengguna beradaptasi terhadap
perubahan serta menginternalisasikan nilai-nilai institusional dalam pelaksanaan
pekerjaannya.

Nilai-nilai Kedutawacanaan tidak hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi
juga diinternalisasikan secara menyeluruh dalam diri individu melalui suatu model
internalisasi yang terstruktur. Proses ini mencakup aspek pemahaman (ortho-doxy),
yaitu bagaimana individu memahami nilai secara benar; aspek praktik (ortho-
praxis), yaitu bagaimana nilai tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata; serta
aspek hati (ortho-pathy), yang berkaitan dengan penghayatan dan komitmen batin
terhadap nilai tersebut (Bjorkander, 2024). Ketiga aspek ini kemudian terintegrasi
dan tercermin dalam kehidupan sehari-hari (ortho-vitae), sehingga nilai-nilai tidak

hanya diposisikan sebagai konsep teoritis, tetapi juga dihidupi secara konsisten
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dalam perilaku individu di dalam organisasi (Afaradi, 2023). Dengan demikian,
model internalisasi ini berperan penting dalam membentuk kepribadian dan budaya
organisasi yang mencerminkan nilai-nilai yang dianut.

Dalam konteks organisasi, nilai-nilai institusional berperan dalam
mengarahkan perilaku individu, termasuk dalam penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (STA). Nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan profesionalitas
dapat memengaruhi cara pengguna menginput, mengelola, dan memanfaatkan
informasi dalam sistem sehingga menentukan kualitas output yang dihasilkan.
Ketika nilai-nilai tersebut diinternalisasikan dengan baik, pengguna cenderung
menggunakan SIA secara lebih akurat, konsisten, dan bertanggung jawab, yang
pada akhirnya meningkatkan efektivitas sistem (Paula Monteiro et al., 2022).
Sebaliknya, apabila nilai-nilai tersebut tidak dihayati secara optimal, penggunaan
sistem berpotensi menimbulkan kesalahan maupun penyimpangan. Meskipun
demikian, penelitian mengenai SIA selama ini masih lebih banyak menekankan
aspek teknis sistem dibandingkan aspek perilaku pengguna dan internalisasi nilai
organisasi dalam memengaruhi efektivitas SIA (Aman-Ullah et al., 2026). Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa integrasi antara aspek teknis, perilaku, dan nilai
institusional dalam model implementasi SIA masih belum banyak dikaji secara
komprehensif.

Penelitian mengenai Sistem Informasi Akuntansi (SIA) juga cenderung
berfokus pada pengujian pengaruh antarvariabel melalui pendekatan kuantitatif.
Hal ini terlihat pada penelitian Marviana & Ahmad (2023) yang menunjukkan

pengaruh signifikan SIA terhadap kinerja manajerial, serta penelitian Deadewi &
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Juliarsa (2023) yang memperoleh temuan bahwa efektivitas SIA memberikan
dampak positif terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian terkait variabel
pendukung seperti budaya organisasi dan dukungan manajemen masih
menunjukkan ketidakkonsistenan. Lebih lanjut, penelitian sebelumnya umumnya
masih terbatas pada pengujian hubungan statistik antarvariabel sehingga belum
mampu menjelaskan secara mendalam bagaimana implementasi SIA berlangsung
dalam praktik organisasi serta bagaimana perilaku pengguna dan nilai institusional
memengaruhi efektivitas sistem. Kondisi tersebut menunjukkan adanya gap empiris
dan metodologis karena penelitian SIA masih didominasi pendekatan kuantitatif
atau konseptual dan belum banyak menggunakan sequential explanatory mixed
methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.

Selain itu, penelitian SIA pada institusi pendidikan tinggi berbasis nilai
institusional juga masih relatif terbatas. Padahal, organisasi pendidikan seperti
universitas memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan organisasi bisnis
karena melibatkan kompleksitas unit kerja, tuntutan akuntabilitas, serta budaya
organisasi yang kuat. Universitas Kristen Duta Wacana sebagai institusi pendidikan
yang menginternalisasikan nilai-nilai Kedutawacanaan dalam aktivitas organisasi
menjadi konteks yang relevan untuk memahami bagaimana nilai institusional
memengaruhi implementasi SIA. Dengan demikian, masih terdapat gap kontekstual
terkait penelitian STA dalam lingkungan universitas berbasis nilai institusional.

Dalam penelitian ini, management support diuji secara kuantitatif sebagai
variabel moderasi dalam pengaruh antara efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

(SIA) dengan efisiensi, financial transparency, dan strategic decision-making.
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Sementara itu, nilai-nilai Kedutawacanaan tidak diposisikan sebagai variabel
kuantitatif yang diuji secara statistik, melainkan dieksplorasi melalui pendekatan
kualitatif untuk memahami bagaimana nilai institusional memengaruhi perilaku
pengguna dalam implementasi SIA di lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana.
Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan sequential explanatory mixed methods untuk memperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas SIA tidak hanya dari aspek teknis dan
dukungan organisasi, tetapi juga dari konteks nilai institusional yang membentuk

perilaku pengguna sistem.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh
terhadap efisiensi operasional?

2. Apakah implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh
terhadap transparansi keuangan?

3. Apakah implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan strategis?

4. Apakah dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (STA) terhadap efisiensi operasional?

5. Apakah dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (STA) terhadap transparansi keuangan?

6. Apakah dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan keputusan strategis?
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7. Bagaimana nilai-nilai Kedutawacanaan diinternalisasi oleh pengguna
Sistem Informasi Akuntansi (SIA)?
8. Bagaimana nilai-nilai tersebut memengaruhi efektivitas penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi (STA)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
terhadap efisiensi operasional.

2. Menganalisis pengaruh implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
terhadap transparansi keuangan.

3. Menganalisis pengaruh implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
terhadap pengambilan keputusan strategis.

4. Menganalisis peran dukungan manajemen dalam memoderasi pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap efisiensi
operasional.

5. Menganalisis peran dukungan manajemen dalam memoderasi pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap transparansi
keuangan.

6. Menganalisis peran dukungan manajemen dalam memoderasi pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan
keputusan strategis.

7. Mengkaji proses internalisasi nilai-nilai Kedutawacanaan oleh pengguna

Sistem Informasi Akuntansi (SIA).
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8. Mengkaji pengaruh nilai-nilai Kedutawacanaan terhadap efektivitas

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dengan mengintegrasikan aspek teknologi, organisasi, dan
nilai institusional dalam satu kerangka yang lebih komprehensif. Penelitian
ini juga berkontribusi dalam memperkaya literatur SIA dengan
menghubungkan penggunaan sistem dengan perilaku pengguna serta
konteks nilai organisasi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
efektivitas sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi
juga oleh internalisasi nilai dan budaya organisasi, sehingga dapat menjadi
referensi bagi pengembangan model SIA yang lebih holistik di masa
mendatang.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi
pengelola wuniversitas dalam mengoptimalkan implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) yang selaras dengan nilai-nilai institusi. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan efektivitas
penggunaan SIA melalui dukungan manajemen, pengembangan sumber
daya manusia, serta integrasi nilai organisasi dalam praktik kerja. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan wawasan dalam merancang strategi yang

dapat meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan kualitas
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pengambilan keputusan, sehingga manfaat SIA dapat dimaksimalkan secara
berkelanjutan.
3. Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan internal terkait implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
dan penguatan budaya organisasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pimpinan dalam menyusun kebijakan yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai
institusional dalam membentuk perilaku pengguna. Dengan demikian,
kebijakan yang dihasilkan diharapkan mampu menciptakan keselarasan
antara teknologi, manusia, dan nilai organisasi serta meningkatkan

efektivitas penggunaan SIA secara berkelanjutan.

1.5 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memperkaya kajian mengenai Sistem Informasi Akuntansi
(STA) dengan menghadirkan pendekatan yang lebih komprehensif melalui integrasi
aspek teknis, organisasi, dan nilai institusional. Tidak hanya berfokus pada
pengukuran pengaruh antarvariabel secara kuantitatif, penelitian ini juga menggali
aspek kontekstual dengan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai implementasi SIA
dalam praktik organisasi. Penelitian ini selanjutnya berkontribusi dalam
memperkaya kajian behavioral accounting dan studi organisasi dengan
menunjukkan peran nilai-nilai institusi dalam membentuk perilaku pengguna

sistem. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi bagi
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penelitian selanjutnya dalam mengembangkan model SIA yang lebih menyeluruh

dan komprehensi, kontekstual, dan berbasis nilai.
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BAB 2

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Technology-to-Performance Chain (TPC)

Technology-to-Performance  Chain  (TPC) adalah model yang
menggambarkan keterkaitan antara teknologi, penggunaan teknologi, dan kinerja
organisasi (Harrati et al., 2017). Model ini menekankan bahwa teknologi informasi,
termasuk sistem informasi akuntansi, tidak secara otomatis meningkatkan kinerja,
melainkan bergantung pada sejauh mana teknologi tersebut digunakan secara
efektif dan sesuai dengan kebutuhan tugas (task-technology fit) (Alyoussef, 2023).
Dengan kata lain, kinerja organisasi akan meningkat apabila teknologi yang
diterapkan mampu mendukung aktivitas kerja pengguna secara tepat, sehingga
menghasilkan penggunaan yang optimal dan berdampak pada peningkatan
produktivitas serta efektivitas organisasi.

Penggunaan teknologi secara efektif memiliki peran strategis dalam
mendukung pencapaian Kinerja organisasi yang optimal, karena teknologi yang
dimanfaatkan dengan baik dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas
hasil kerja (Diawati et al., 2023). Dalam konteks Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
efektivitas penggunaan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara sistem dengan
kebutuhan pengguna serta proses kerja organisasi. Ketika SIA dirancang dan
digunakan sesuai dengan tugas dan aktivitas operasional, sistem akan mampu
mendukung pengolahan data secara akurat dan tepat waktu, sehingga memudahkan

pengguna dalam menjalankan pekerjaannya (Leo & Zafer, 2025). Dengan
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demikian, kesesuaian antara sistem dan kebutuhan pengguna menjadi faktor kunci
dalam memastikan bahwa teknologi yang diterapkan benar-benar memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi.

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berkontribusi secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi, terutama melalui peningkatan
efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan kualitas pengambilan keputusan
strategis (Tran Thanh Thuy, 2025). SIA memungkinkan proses kerja menjadi lebih
cepat, akurat, dan terintegrasi, sehingga penggunaan sumber daya dapat
dioptimalkan dan informasi yang dihasilkan menjadi lebih terbuka serta dapat
dipercaya. Dalam konteks ini, Technology-to-Performance Chain (TPC) menjadi
relevan untuk menjelaskan bahwa keberhasilan peningkatan kinerja tidak hanya
bertumpu pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kesesuaian antara sistem
dengan kebutuhan tugas serta efektivitas penggunaannya (Isharyani et al., 2024).
Dengan demikian, TPC membantu menjelaskan bagaimana implementasi SIA dapat
memberikan dampak nyata terhadap kinerja organisasi melalui penggunaan
teknologi yang tepat dan sesuai konteks kerja.

Dalam konteks model penelitian ini, Technology-to-Performance Chain
(TPC) menjadi landasan teoritis dalam menjelaskan keterkaitan antara
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan kinerja organisasi yang
diproksikan melalui efisiensi operasional, transparansi keuangan, serta
pengambilan keputusan strategis. TPC menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi SIA tidak hanya bergantung pada keberadaan sistem, tetapi juga pada

tingkat efektivitas dan selaras dengan kebutuhan tugas organisasi (Kokina &
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Blanchette, 2019). Oleh karena itu, hubungan antara implementasi SIA dan ketiga
indikator kinerja tersebut mencerminkan prinsip utama TPC, yaitu bahwa teknologi
akan memberikan dampak optimal ketika terdapat kesesuaian antara teknologi,
tugas, dan pengguna, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas
kinerja organisasi (Fuadi et al., 2024).

Model penelitian ini juga memasukkan peran dukungan manajemen sebagai
variabel yang berperan memoderasi dan memperkuat pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) terhadap kinerja organisasi. Dalam perspektif Technology-to-
Performance Chain (TPC), dukungan manajemen berperan dalam memastikan
bahwa teknologi digunakan secara optimal melalui penyediaan sumber daya,
pelatihan, serta komitmen organisasi terhadap pemanfaatan sistem sehingga
meningkatkan kesesuaian antara teknologi dan kebutuhan tugas (Zheng et al.,
2018). Berdasarkan hal tersebut, model penelitian ini tidak hanya menekankan
pentingnya kesesuaian teknologi dan tugas, tetapi juga memperluas konsep TPC
dengan memasukkan faktor organisasi yang memengaruhi efektivitas penggunaan
SIA, sehingga kontribusinya terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan,

dan pengambilan keputusan strategis menjadi lebih signifikan (Nhan et al., 2025).

2.1.2 Agency Theory

Agency Theory menerangkan interaksi keagenan antara principal sebagai
pemilik atau stakeholder, dengan agent, yaitu pihak pengelola yang dipercaya untuk
mengelola organisasi (Hendrastuti & Harahap, 2023). Dalam hubungan ini, sering
terjadi asimetri informasi, yaitu situasi ketika pihak manajemen memiliki tingkat

penguasaan informasi yang lebih tinggi daripada stakeholder. Ketidakseimbangan
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informasi ini dapat menimbulkan potensi konflik kepentingan, karena manajemen
mungkin tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan principal (Syafriadi et
al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan mekanisme yang dapat meningkatkan
kesetaraan akses informas agar tercipta hubungan yang lebih transparan dan
akuntabel antara kedua pihak.

Transparansi dan akuntabilitas memiliki peran penting dalam mengurangi
konflik kepentingan antara manajemen dan stakeholder, karena keduanya
memastikan bahwa informasi yang disampaikan bersifat transparan, jujur, dan
dapat dipertanggungjawabkan (Sulemana et al., 2025). Dengan adanya
transparansi, stakeholder dapat memperoleh akses terhadap informasi yang relevan,
sehingga dapat meminimalkan asimetri informasi. Sementara itu, akuntabilitas
mendorong manajemen untuk bertindak sesuai dengan tanggung jawabnya. Dalam
konteks ini, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan sebagai mekanisme kontrol
dalam organisasi yang dapat menyediakan informasi keuangan secara terorganisasi,
akurat, dan tepat waktu (Khairani et al., 2025). Dengan demikian, SIA dapat
meningkatkan keterbukaan informasi serta membantu mengawasi aktivitas
manajemen, sehingga mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam
organisasi.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mendukung terciptanya penyediaan
informasi keuangan yang transparan dan akurat, terstruktur, dan tepat waktu,
sehingga memudahkan stakeholder dalam mengakses dan memahami kondisi
keuangan organisasi (Johri, 2025). Dengan adanya SIA, proses pencatatan dan

pelaporan menjadi lebih transparan serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal
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ini, Agency Theory menjadi relevan untuk menjelaskan bahwa penggunaan SIA
dapat membantu mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan stakeholder
(Vitolla et al., 2020). Melalui sistem yang mampu menyajikan informasi secara
terbuka dan andal, SIA mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas,
sehingga hubungan antara principal dan agent dapat berjalan lebih efektif dalam
konteks penelitian ini.

Penerapan Agency Theory dalam penelitian ini berfokus pada upaya
menjelaskan bagaimana implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mampu
menekan asimetri informasi antara principal dan agent melalui peningkatan
keterbukaan informasi keuangan (Wang & Zhu, 2025). SIA berperan sebagai
mekanisme yang menyediakan informasi keuangan secara akurat, terstruktur, dan
tepat waktu, sehingga memungkinkan stakeholder memperoleh pandangan yang
lebih jelas mengenai kondisi organisasi (Al-Okaily et al., 2020). Dengan demikian,
implementasi SIA dalam model penelitian ini dipandang sebagai alat pengendalian
yang dapat meningkatkan akuntabilitas serta meminimalkan potensi konflik
kepentingan, khususnya melalui peningkatan transparansi keuangan sebagai salah
satu indikator kinerja organisasi.

Model penelitian ini juga mempertimbangkan peran dukungan manajemen
sebagai variabel moderasi yang memengaruhi efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dalam meningkatkan transparansi keuangan. Dukungan
manajemen memastikan bahwa sistem diimplementasikan dan digunakan secara
optimal melalui penyediaan sumber daya, pengawasan, serta komitmen terhadap

keterbukaan informasi (Liew, 2019). Dalam perspektif Agency Theory, kondisi ini
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memperkuat fungsi SIA sebagai mekanisme kontrol dalam mengurangi perilaku
oportunistik manajemen. Dengan demikian, model penelitian ini tidak hanya
menekankan peran SIA dalam mengurangi asimetri informasi, tetapi juga
mengintegrasikan faktor organisasi yang memperkuat hubungan tersebut, sehingga
transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi dapat tercapai secara lebih efektif

(Paula Monteiro et al., 2022).

2.1.3 Organizational Values

Organizational Values merupakan nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam
mengarahkan perilaku individu serta menentukan cara organisasi beroperasi
(Ertosun & Adiguzel, 2018). Nilai-nilai ini merefleksikan keyakinan dan prinsip
utama yang dianut organisasi, yang kemudian membentuk sikap, pola pikir, dan
tindakan anggota organisasi. Dalam praktiknya, nilai organisasi berperan penting
dalam membentuk budaya kerja, menciptakan keselarasan perilaku, serta
mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan dan norma yang berlaku
(J. Zheng et al., 2019). Dengan demikian, nilai-nilai organisasi tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi bagaimana individu
berinteraksi, mengambil keputusan, dan menjalankan tugas dalam organisasi.

Nilai Kedutawacanaan merupakan representasi nilai institusional yang
menjadi landasan dalam penelitian ini, khususnya dalam memahami konteks
organisasi Universitas Kristen Duta Wacana (Universitas Kristen Duta Wacana,
2017). Nilai-nilai ini mencerminkan prinsip dasar yang mengarahkan perilaku
individu dan budaya organisasi, seperti ketaatan kepada Tuhan, integritas,

keunggulan, dan pelayanan. Dalam konteks penelitian, nilai Kedutawacanaan

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

20

digunakan sebagai kerangka untuk menjelaskan bagaimana nilai institusional
diinternalisasikan oleh pengguna sistem dan memengaruhi cara mereka dalam
bekerja, berinteraksi, serta menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
(UKDW, 2017). Dengan demikian, nilai-nilai ini menjadi faktor penting dalam
memahami hubungan antara aspek teknis sistem dengan perilaku pengguna dalam
organisasi.

Nilai organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
pengguna dalam implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA), karena nilai yang
diinternalisasikan akan membentuk sikap, tanggung jawab, dan cara individu dalam
menggunakan sistem (Alquhaif & Al-Mamary, 2025). Nilai seperti integritas,
kejujuran, dan profesionalitas mendorong pengguna untuk mengelola data secara
akurat, konsisten, dan bertanggung jawab, sehingga meningkatkan efektivitas
penggunaan SIA. Sebaliknya, jika nilai tidak dihayati dengan baik, penggunaan
sistem dapat menjadi tidak optimal. Dalam konteks ini, pendekatan Organizational
Values menjadi relevan dalam penelitian kualitatif karena mampu menjelaskan
bagaimana nilai-nilai tersebut memengaruhi perilaku individu serta membantu
memahami secara lebih mendalam konteks penggunaan sistem dalam organisasi
(Bankins et al., 2024).

Integrasi Organizational Values dalam model penelitian ini menekankan
pentingnya peran nilai-nilai institusional dalam memengaruhi efektivitas
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta dampaknya terhadap kinerja
organisasi. Nilai Kedutawacanaan sebagai representasi nilai institusional

diposisikan sebagai faktor yang membentuk sikap, perilaku, dan tanggung jawab
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individu dalam menggunakan system (Universitas Kristen Duta Wacana, 2017).
Ketika nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan profesionalitas diinternalisasikan
dengan baik, pengguna cenderung memanfaatkan SIA secara optimal, sehingga
informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat, transparan, dan dapat diandalkan
(Alslaibi et al., 2025). Dalam konteks ini, nilai organisasi berperan dalam
menjembatani aspek teknis sistem dengan perilaku pengguna, sehingga
implementasi SIA dapat memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi
operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis.

Model penelitian ini juga menempatkan nilai institusional sebagai faktor
yang memperkuat pengaruh implementasi SIA terhadap kinerja organisasi. Nilai
yang kuat dalam organisasi mendorong konsistensi dalam penggunaan sistem,
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur, serta memperkuat komitmen terhadap
kualitas informasi yang dihasilkan (AlKalbani et al., 2017). Temuan tersebut
menegaskan bahwa keberhasilan SIA tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas sistem
serta dukungan manajemen, tetapi juga oleh sejauh mana nilai-nilai organisasi
diinternalisasikan oleh pengguna (Paula Monteiro et al., 2022). Dengan demikian,
model penelitian ini memperluas pendekatan sebelumnya dengan mengintegrasikan
faktor budaya organisasi sebagai elemen penting yang memengaruhi efektivitas

penggunaan SIA dan dampaknya terhadap kinerja organisasi secara menyeluruh.

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang berperan dalam
mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan dalam

suatu organisasi (Zage & Shuli, 2025). Sistem ini dirancang untuk memastikan
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bahwa data yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat digunakan
secara efektif oleh pihak manajemen. Tujuan utama SIA adalah menghasilkan
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu sebagai landasan dalam
pengambilan keputusan (Lutfi et al., 2022). Dengan adanya SIA, organisasi mampu
memperoleh informasi yang akurat, terstruktur, dan andal, sehingga membantu
dalam perencanaan, pengendalian, serta evaluasi kinerja secara lebih optimal.
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki berbagai fungsi penting dalam
organisasi, antara lain sebagai sarana pencatatan transaksi keuangan secara
sistematis, mendukung pengendalian internal untuk meminimalkan kesalahan dan
kecurangan, serta menghasilkan laporan keuangan yang andal dan akurat (Aulia et
al., 2024). Melalui fungsi-fungsi tersebut, SIA berperan dalam memastikan bahwa
informasi keuangan tersedia secara tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan
manajemen. Selain itu, SIA juga berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi
operasional dengan mempercepat proses pengolahan data serta mengurangi
pekerjaan manual, sehingga aktivitas organisasi dapat berjalan lebih efektif (Seun
et al., 2023). Dengan demikian, keberadaan SIA tidak hanya mendukung aspek
administratif, sekaligus memperkuat kinerja organisasi secara keseluruhan.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengukuran dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa indikator utama yang menggambarkan
tingkat implementasi sistem serta manfaat yang diperoleh organisasi. Menurut
Ladan Shagari et al. (2017) indikator-indikator tersebut meliputi efisiensi
operasional, kualitas informasi, dan kinerja organisasi, yang dijelaskan sebagai

berikut:
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a. Kualitas Sistem (System Quality)
Kualitas sistem mengacu pada sejauh mana sistem informasi akuntansi
memiliki kinerja yang baik dari sisi teknis, seperti kemudahan penggunaan
(user-friendly), keandalan sistem, serta kemampuan integrasi antar bagian
dalam organisasi. Sistem yang berkualitas akan memudahkan pengguna
dalam mengoperasikan sistem tanpa kendala berarti serta mampu
mendukung kelancaran proses kerja secara konsisten.

b. Kualitas Informasi (Information Quality)
Kualitas informasi menggambarkan kemampuan sistem dalam
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Informasi
yang dihasilkan harus dapat dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan secara efektif.

c. Penggunaan Sistem (System Use)
Penggunaan sistem mencerminkan tingkat penggunaan sistem informasi
akuntansi dalam kegiatan operasional sehari-hari. Hal ini mencakup
frekuensi penggunaan sistem serta tingkat pemanfaatannya dalam
mendukung penyelesaian tugas, sehingga mencerminkan seberapa optimal
sistem tersebut digunakan oleh pengguna dalam organisasi.
Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam era digital ditandai

dengan adanya otomatisasi proses, integrasi antar sistem, serta kemampuan
penyajian informasi secara real-time (Prasetianingrum & Sonjaya, 2024).

Otomatisasi memungkinkan pengolahan data menjadi lebih cepat dan mengurangi
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kesalahan manual, sementara integrasi sistem memudahkan koordinasi antar unit
dalam organisasi. Selain itu, real-time reporting menyediakan informasi yang dapat
diakses secara cepat dan akurat oleh manajemen untuk pengambilan keputusan.
Dalam konteks ini, SIA juga memiliki peran penting dalam mendukung transparansi
dan akuntabilitas organisasi, karena mampu menyajikan informasi keuangan yang
dapat dipertanggungjawabkan serta mudah diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan (Monteiro et al., 2024). Dengan demikian, SIA menjadi alat

strategis dalam meningkatkan kepercayaan dan tata kelola organisasi yang baik.

2.1.5 Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional dalam konteks organisasi merujuk pada kemampuan
organisasi dalam mengelola dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk
memperoleh hasil yang maksimal melalui pemanfaatan input yang minima (Veiga
et al, 2022). Efisiensi ini mencerminkan sejauh mana organisasi mampu
menjalankan aktivitasnya tanpa pemborosan, baik dari segi waktu, biaya, maupun
tenaga kerja. Tujuan utama dari efisiensi operasional adalah untuk meningkatkan
produktivitas dan kinerja organisasi dengan cara mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang tersedia, sehingga proses kerja dapat berjalan lebih cepat, hemat
biaya, dan dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif (Basiru et
al., 2023).

Efisiensi operasional diukur berdasarkan sejumlah indikator yang
merefleksikan kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber
daya dalam menjalankan aktivitasnya. Menurut Abdul Rahman et al. (2023)

indikator-indikator tersebut meliputi sebagai berikut:
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a. Penghematan Biaya

Penghematan biaya menunjukkan kemampuan organisasi dalam

mengurangi pengeluaran operasional tanpa mengorbankan kualitas output

yang dihasilkan. Efisiensi ini dapat terlihat dari berkurangnya biaya
administrasi, operasional, maupun penggunaan sumber daya yang lebih
optimal melalui pemanfaatan sistem

b. Kecepatan Proses

Kecepatan proses mengacu pada kemampuan organisasi dalam

menyelesaikan aktivitas atau pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat.

Dengan proses yang lebih cepat, organisasi dapat meningkatkan respons

terhadap kebutuhan internal maupun eksternal serta mengurangi waktu

tunggu dalam penyelesaian tugas.
c. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja mencerminkan kemampuan organisasi dalam

memperoleh output yang lebih besar dengan input yang digunakan, seperti

waktu dan tenaga kerja. Semakin tinggi produktivitas, semakin efisien
organisasi dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sistem informasi, khususnya Sistem Informasi Akuntansi (SIA), memiliki
peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional organisasi melalui
otomatisasi proses, pengolahan data yang lebih cepat, serta pengurangan kesalahan
dalam pencatatan dan pelaporan (Kimani, 2024). Dengan adanya SIA, aktivitas

operasional dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan terintegrasi, sehingga
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penggunaan waktu, biaya, dan tenaga kerja menjadi lebih optimal. Efisiensi
operasional yang tinggi yang selanjutnya berdampak positif pada kinerja organisasi,
karena organisasi mampu menghasilkan output yang lebih maksimal dengan
sumber daya yang minimal (Al Yami et al., 2022). Dengan demikian, semakin
efisien suatu proses operasional, maka semakin baik pula pencapaian kinerja

organisasi terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.6 Transparansi Keuangan

Transparansi keuangan dalam konteks organisasi merujuk pada
penyampaian informasi keuangan secara terbuka dan jujur, jelas, dan dapat diakses
oleh seluruh pihak terkait (Jaradat & Oudat, 2026). Transparansi ini mencerminkan
sejauh mana organisasi mampu menyampaikan kondisi keuangan secara akurat
tanpa adanya manipulasi atau penyembunyian informasi. Transparansi keuangan
diarahkan untuk meningkatkan keterbukaan dan memperkuat akuntabilitas
organisasi, sehingga setiap aktivitas keuangan dapat dipertanggungjawabkan
dengan baik (Zadorozhnyi et al., 2021). Dengan adanya transparansi, pemangku
kepentingan dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menilai kinerja
organisasi, serta membangun kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan yang
dilakukan

Transparansi keuangan pengukurannya dilakukan melalui beberapa
indikator yang mencerminkan tingkat informasi keuangan disajikan secara terbuka,
mudah diakses, serta dapat dipahami oleh seluruh pihak yang berkepentingan.
Menurut Pratama & Kamela (2025) berkut merupakan indikator-indikator

transparansi keuangan:
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a. Keterbukaan informasi
Keterbukaan informasi menunjukkan sejauh mana organisasi bersedia
menyajikan informasi keuangan secara jujur dan lengkap tanpa adanya
penyembunyian data. Hal ini mencakup penyampaian laporan keuangan
yang transparan serta pengungkapan informasi yang relevan kepada pihak
internal maupun eksternal.
b. Aksesibilitas informasi
Aksesibilitas informasi berkaitan dengan kemudahan bagi pemangku
kepentingan dalam memperoleh informasi keuangan. Informasi yang
disediakan harus dapat diakses dengan cepat dan mudah, baik melalui
sistem informasi maupun media lainnya, sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang tepat.
c. Kejelasan laporan
Kejelasan laporan mengacu pada tingkat kemudahan dalam memahami
informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. Laporan harus
disusun secara sistematis, menggunakan bahasa yang jelas, serta mengikuti
standar akuntansi yang berlaku agar dapat dipahami oleh pengguna dengan
berbagai latar belakang
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mendukung peningkatan transparansi
keuangan melalui penyediaan informasi yang akurat, relevan, dan terintegrasi.
Dengan adanya SIA, proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi lebih
sistematis dan dapat dipantau secara real-time, sehingga meminimalkan kesalahan

serta meningkatkan keterbukaan informasi. Transparansi keuangan yang baik pada
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akhirnya akan berdampak pada meningkatnya kepercayaan pemangku kepentingan,
baik internal maupun eksternal, karena mereka dapat mengakses dan memahami
kondisi keuangan organisasi secara jelas. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
transparansi yang dihasilkan oleh SIA, semakin kuat pula kepercayaan yang

diberikan oleh pemangku kepentingan terhadap pengelolaan organisasi

2.1.7 Pengambilan Keputusan Strategis

Pengambilan keputusan strategis dalam konteks organisasi adalah proses
memilih tindakan terbaik yang bersifat jangka panjang dan berdampak besar
terhadap arah, keberlanjutan, serta keunggulan organisasi, biasanya melibatkan
analisis lingkungan internal dan eksternal serta pertimbangan risiko dan peluang
(Leiblein et al., 2018). Tujuan dari pengambilan keputusan strategis adalah untuk
menentukan arah visi dan misi organisasi, menetapkan kebijakan utama,
mengalokasikan sumber daya secara efektif, serta memastikan organisasi mampu
beradaptasi dengan perubahan dan mencapai tujuan jangka panjangnya secara
optimal (Alhawamdeh & Alsmairat, 2019).

Pengambilan keputusan strategis dalam penelitian ini didasarkan pada tiga
indikator utama yang menunjukkan kualitas dan efektivitas keputusan yang
dihasilkan dalam organisasi. Menurut George & Desmidt (2018) indikator
pengambilan keputusan strategis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kualitas Keputusan
Kualitas keputusan mengacu pada sejauh mana keputusan yang diambil

mampu menghasilkan hasil yang memenuhi atau bahkan melampaui
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harapan organisasi, serta memberikan dampak positif terhadap pencapaian

tujuan.

b. Cakupan Keputusan

Cakupan keputusan menunjukkan sejauh mana keputusan yang diambil

mempertimbangkan berbagai isu dan faktor yang relevan, sehingga

keputusan bersifat komprehensif dan tidak parsial.
c. Kedalaman Analisis

Kedalaman analisis mencerminkan tingkat ketelitian dan struktur dalam

proses pengambilan keputusan, termasuk kemampuan dalam menganalisis

pengaruh antar faktor serta menyusun keputusan secara sistematis dan
mendalam.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran penting dalam
menunjang pengambilan keputusan strategis dengan menyediakan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu bagi manajemen (Yoshikuni et al., 2023). Dengan
adanya SIA, data yang dihasilkan dapat diolah secara sistematis sehingga
membantu manajer dalam menganalisis kondisi organisasi, mengidentifikasi
peluang, serta meminimalkan risiko dalam pengambilan keputusan. Kualitas
informasi yang baik akan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan sebab
keputusan yang dihasilkan mengacu pada data yang dapat dipercaya dan sesuai
dengan kebutuhan organisasi (Ghasemaghaei, 2019). Oleh sebab itu, peningkatan
kualitas informasi yang dihasilkan oleh SIA akan mendorong proses pengambilan

keputusan strategis menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi.
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2.1.8 Dukungan Manajemen

Dukungan manajemen dalam konteks organisasi merujuk pada tingkat
komitmen dan keterlibatan pimpinan dalam mendukung berbagai kebijakan dan
aktivitas organisasi, termasuk dalam implementasi sistem informasi (Kanwal et al.,
2017). Dukungan ini mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, seperti
anggaran, teknologi, serta pelatihan bagi pengguna sistem. Dalam implementasi
sistem informasi, dukungan manajemen berperan sangat penting karena dapat
mendorong penggunaan sistem secara optimal, memastikan integrasi sistem dalam
proses kerja, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perubahan
(Abdelrahman et al., 2025). Dengan adanya dukungan penuh dari manajemen,
organisasi dapat berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi sistem
informasi serta memaksimalkan manfaat yang dihasilkan.

Dukungan manajemen menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Menurut
Ramadhanti (2020) dukungan manajemen tidak hanya diwujudkan dalam bentuk
kebijakan, tetapi juga melalui tindakan nyata yang dirasakan langsung oleh
karyawan. Dukungan tersebut bertujuan untuk meningkatkan motivasi,
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta mendorong kinerja yang lebih
baik. Oleh sebab itu, pengukuran dukungan manajemen dilakukan melalui beberapa
indikator yang menunjukkan bentuk perhatian dan keterlibatan pimpinan dalam
mendukung karyawan, yaitu sebagai berikut:

a. Penghargaan Kinerja

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

31

Pemberian pujian, penghargaan, atau bentuk pengakuan lainnya kepada

karyawan yang berprestasi sebagai upaya meningkatkan motivasi dan rasa

bangga terhadap pekerjaan.

b. Penyediaan Fasilitas
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung
kelancaran pekerjaan serta menciptakan kenyamanan dalam bekerja.
c. Pengawasan dan Arahan

Pemberian bimbingan, pengarahan, serta pengawasan oleh manajemen

untuk meningkatkan kualitas kerja dan memastikan tugas dilaksanakan

dengan baik

Dukungan manajemen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) karena
mencerminkan tingkat komitmen pimpinan dalam memastikan sistem dapat
digunakan secara optimal dalam organisasi. Dukungan ini, seperti penyediaan
sumber daya, pelatihan, serta keterlibatan aktif dalam penggunaan sistem, dapat
meningkatkan penerimaan dan efektivitas penggunaan SIA oleh karyawan
(Qatawneh, 2023). Selain itu, dukungan manajemen juga berperan sebagai variabel
moderasi dalam pengaruh antara implementasi SIA dan kinerja organisasi, di mana
tingkat dukungan yang tinggi dapat memperkuat pengaruh SIA terhadap
peningkatan efisiensi, transparansi, dan kualitas pengambilan keputusan.
Sebaliknya, jika dukungan manajemen rendah, maka manfaat SIA tidak dapat
dirasakan secara maksimal, sehingga pengaruh antara implementasi sistem dan

kinerja organisasi menjadi kurang optimal (Zohry & Al-Dhubaibi, 2024).
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2.1.9 Nilai Institusi (Kedutawacanaan)

Nilai institusi dalam organisasi merupakan seperangkat prinsip, keyakinan,
dan norma yang menjadi pedoman dalam menentukan perilaku individu serta arah
kebijakan organisasi. Nilai ini berfungsi sebagai landasan dalam membentuk
budaya kerja, pola pikir, dan cara bertindak anggota organisasi dalam mencapai
tujuan bersama (Yusuf et al., 2024). Dalam konteks universitas, nilai institusi tidak
hanya mengatur aspek administratif dan operasional, tetapi juga mencerminkan
identitas, visi, dan misi lembaga pendidikan tersebut. Seluruh civitas akademika
menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan
akademik, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat, sehingga tercipta
lingkungan yang konsisten, berintegritas, dan berorientasi pada pengembangan
ilmu pengetahuan serta karakter (Ismail, 2025).

Nilai-nilai Kedutawacanaan merupakan landasan utama yang membentuk
identitas dan arah pengembangan Universitas Kristen Duta Wacana sebagai institusi
pendidikan berbasis nilai. Nilai-nilai ini bersumber dari ajaran Alkitab dan
dirumuskan melalui proses yang panjang, sehingga menjadi pedoman dalam
membentuk karakter, perilaku individu, serta budaya organisasi di lingkungan
universitas (Universitas Kristen Duta Wacana, 2017). Adapun nilai-nilai
Kedutawacanaan tersebut meliputi:

a. Obedience to God (Ketaatan kepada Tuhan)

Nilai ini menekankan pentingnya ketaatan kepada Tuhan sebagai dasar

dalam menjalani kehidupan. Ketaatan mencerminkan hubungan antara

manusia dengan Sang Pencipta, yang mendorong individu untuk
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menjalankan kehendak Tuhan dengan penuh kesadaran, tanggung jawab,
dan kerelaan hati.
b. Walking in Integrity (Integritas)
Integritas menggambarkan kesatuan antara hati, pikiran, perkataan, dan
tindakan dalam diri individu. Nilai ini menuntut kejujuran, konsistensi, serta
komitmen agar bertindak sesuai dengan prinsip moral dan etika dalam setiap
aspek kehidupan.
c. Striving for Excellence (Keunggulan)
Nilai ini mendorong individu untuk melaksanakan setiap tugas dan
tanggung jawab secara maksimal. Keunggulan tidak hanya dilihat dari hasil,
tetapi juga dari proses, usaha, dan sikap yang mencerminkan dedikasi serta
pengembangan potensi secara maksimal.
d. Service to the World (Pelayanan)
Nilai pelayanan menekankan pentingnya kontribusi individu bagi
masyarakat dan dunia secara luas. Pelayanan dilakukan dengan sikap
inklusif, profesional, dan berintegritas, sebagai wujud kepedulian terhadap
sesama dan tanggung jawab sosial
Nilai-nilai Kedutawacanaan memberikan pengaruh penting terhadap
pembentukan perilaku individ dan budaya organisasi di lingkungan Universitas
Kristen Duta Wacana. Nilai seperti ketaatan kepada Tuhan, integritas, keunggulan,
dan pelayanan menjadi pedoman dalam bertindak sehingga mengarahkan individu
untuk bekerja sesuai dengan nilai kejujuran, bertanggung jawab, dan profesional.

Nilai-nilai ini juga membentuk budaya organisasi yang berorientasi pada etika,
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kualitas, dan pelayanan sehingga menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
berintegritas. Dalam konteks penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
internalisasi nilai Kedutawacanaan dapat memengaruhi cara pengguna dalam
mengoperasikan sistem, seperti dalam menjaga keakuratan data, konsistensi
pencatatan, serta tanggung jawab dalam pengelolaan informasi. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini nilai-nilai Kedutawacanaan tidak diposisikan sebagai
variabel kuantitatif yang diuji secara statistik, melainkan dieksplorasi secara
kualitatif untuk memahami bagaimana nilai institusional membentuk perilaku

pengguna dalam implementasi SIA di lingkungan organisasi.

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Efisiensi Operasional
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya
organisasi dalam memanfaatkan sistem berbasis teknologi untuk mengoptimalkan
pengelolaan informasi keuangan (Monteiro et al., 2024). Sementara itu, efisiensi
operasional menunjukkan kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, seperti waktu, biaya, dan tenaga kerja (Seun et al., 2023).
Keterkaitan antara keduanya terletak pada peran SIA dalam menyajikan informasi
yang andal dan tepat waktu serta mengotomatisasi proses kerja, sehingga dapat
mempercepat aktivitas operasional dan mengurangi pemborosan sumber daya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh antara implementasi
SIA dan efisiensi operasional. Tan et al. (2024) mengungkapkan bahwa digitalisasi

dalam SIA mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan inovasi melalui
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pengolahan data yang lebih cepat dan terintegrasi. Sementara itu, Niswah & Safira
(2023) menemukan bahwa penerapan SIA pada Waroeng Fake berhasil
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan dan inventaris melalui
pendekatan studi literatur, observasi, dan wawancara. Kedua penelitian tersebut
memperkuat bahwa penggunaan SIA yang tepat dan terintegrasi dengan teknologi
dapat membantu organisasi dalam mengoptimalkan proses kerja serta penggunaan
sumber daya secara lebih efektif.

Dalam konteks Universitas Kristen Duta Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti striving for excellence dan walking in integrity turut
mendukung optimalisasi implementasi SIA. Nilai keunggulan mendorong individu
untuk bekerja secara maksimal dan efisien, sedangkan integritas memastikan bahwa
penggunaan sistem dilakukan secara bertanggung jawab dan akurat. Dengan
internalisasi nilai-nilai tersebut, penggunaan SIA tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga mencerminkan komitmen terhadap kualitas kerja, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif

terhadap efisiensi operasional organisasi.

2.2.2 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Transparansi Keuangan
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya
organisasi dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis,

akurat, dan tepat waktu (Zage & Shuli, 2025). Sementara itu, transparansi keuangan
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berkaitan dengan keterbukaan organisasi dalam menyediakan informasi yang jelas,
dapat diakses, dan dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan (Parris et al.,
2016). Keterkaitan antara keduanya terletak pada kemampuan SIA dalam
menghasilkan laporan keuangan yang terstruktur dan real-time, sehingga
memudahkan akses informasi serta meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas
organisasi.

Penelitian Maulida & Tumirin (2025) menemukan bahwa SIA tidak
berdampak langsung terhadap kualitas laporan keuangan, namun pengaruhnya
menjadi signifikan ketika didukung oleh Good Corporate Governance (GCG),
sehingga menunjukkan pentingnya tata kelola dalam memperkuat transparansi.
Sementara itu, Musfirah et al. (2024) mengungkapkan bahwa penerapan SIA dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, meskipun
masih dijumpai hambatan seperti keterbatasan teknologi dan sumber daya manusia.
Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa implementasi SIA berpotensi
meningkatkan transparansi keuangan, terutama jika didukung oleh tata kelola yang
baik serta kesiapan organisasi dalam mengelola sistem secara optimal.

Dalam konteks Universitas Kristen Duta Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti walking in integrity dan service to the world memiliki
peran dalam mendukung transparansi keuangan. Nilai integritas mendorong
individu untuk menyajikan informasi secara jujur dan dapat dipercaya, sedangkan
nilai pelayanan menekankan tanggung jawab dalam memberikan informasi kepada
pithak yang membutuhkan. Dengan internalisasi nilai-nilai tersebut, penggunaan

SIA tidak semata-mata berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencerminkan
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komitmen terhadap keterbukaan dan akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan
transparansi keuangan organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif

terhadap transparansi keuangan.

2.2.3 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap

Pengambilan Keputusan Strategis

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya
organisasi dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis,
akurat, dan tepat waktu (Ladan Shagari et al., 2017). Sementara itu, pengambilan
keputusan strategis merupakan proses penentuan kebijakan dan langkah organisasi
yang berdampak jangka panjang (Baumgartner & Rauter, 2017). Keterkaitan antara
keduanya terletak pada peranSIA dalam menyediakan informasi yang relevan dan
berkualitas, yang menjadi dasar bagi manajemen dalam menganalisis kondisi
organisasi, mengevaluasi alternatif, serta menentukan keputusan yang tepat dan
strategis.

Hasil beberapa studi mengungkapkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dan kualitas informasi keuangan memiliki kontribusi penting terhadap
efektivitas pengambilan keputusan manajerial. Firman & Sriningsih (2025)
menemukan bahwa penerapan SIA terbukti berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas pengambilan keputusan pada UMKM di Sulawesi Selatan, karena sistem
mampu menghasilkan informasi yang relevan guna mendukung kebutuhan

manajemen secara tepat waktu, dengan dukungan sumber daya manusia yang
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kompeten. Sementara itu, Kristanto et al. (2021) membuktikan bahwa kualitas
informasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap proses pengambilan
keputusan dan berdampak pada kinerja organisasi. Kedua penelitian tersebut
menegaskan bahwa informasi yang akurat dan berkualitas, yang dihasilkan melalui
SIA, menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas
pengambilan keputusan yang bersifat strategis dalam organisasi.

Dalam konteks Universitas Kristen Duta Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti walking in integrity dan striving for excellence turut
mendukung kualitas pengambilan keputusan. Nilai integritas mendorong
penggunaan informasi yang jujur dan dapat dipercaya, sedangkan nilai keunggulan
mendorong individu untuk melakukan analisis secara optimal dalam menentukan
keputusan terbaik. Dengan internalisasi nilai-nilai tersebut, penggunaan SIA tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencerminkan kualitas proses
pengambilan keputusan yang lebih baik dan bertanggung jawab. Berdasarkan
uraian  tersebut, maka = dirumuskan  hipotesis sebagai  berikut:
H3: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif

terhadap pengambilan keputusan strategis.

2.2.4 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi
Operasional.

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya
organisasi dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis,

akurat, dan tepat waktu sehingga dapat mendukung aktivitas operasional secara
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lebih efisien (Ladan Shagari et al., 2017). Sementara itu, efisiensi operasional
merefleksikan kemampuan organisasi dalam memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya yang dimiliki sehingga menghasilkan hasil yang maksimal dengan
memanfaatkan biaya dan waktu secara efektif dan efisien (Seun et al., 2023).
Keterkaitan antara keduanya terletak pada peran SIA dalam mengotomatisasi
proses, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat aliran informasi,
sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional. Namun demikian,
implementasi SIA yang berhasil tidak hanya bergantung pada kualitas sistem,
melainkan juga sangat dipengaruhi oleh faktor organisasi, salah satunya adalah
dukungan manajemen.

Dukungan manajemen mencerminkan komitmen pimpinan dalam
menyediakan sumber daya, menetapkan kebijakan, serta mendorong penggunaan
sistem secara optimal dalam aktivitas operasional. Dalam perspektif teori
kontinjensi, efektivitas suatu keberhasilan penerapan sistem informasi ditentukan
oleh tingkat kesesuaian antara teknologi dan kebutuhan organisasi, termasuk sejauh
mana dukungan yang diberikan oleh manajemen. Sejumlah temuan penelitian
mengungkapkan bahwa dukungan manajemen memiliki kontribusi yang penting
dalam menentukan keberhasilan sistem informasi. Ageeb et al. (2024) menjelaskan
bahwa kualitas SIAberperan signifikan dalam meningkatkan kinerja organisasi dan
dukungan manajemen puncak mampu memoderasi pengaruh tersebut secara
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dukungan manajemen dapat
memperkuat dampak sistem informasi terhadap peningkatan kinerja, yang di

dalamnya termasuk efisiensi operasional. Namun demikian, temuan berbeda
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ditunjukkan oleh Deadewi & Juliarsa (2023) yang menemukan bahwa dukungan
manajemen puncak justru memperlemah pengaruh efektivitas sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
peran dukungan manajemen tidak selalu konsisten, sehingga perlu diuji kembali
dalam konteks yang berbeda.

Dalam konteks Universitas Kristen Duta  Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti walking in integrity dan striving for excellence turut
memperkuat peran dukungan manajemen dalam implementasi SIA. Nilai integritas
mendorong pimpinan untuk memastikan penggunaan sistem secara transparan dan
akuntabel, sedangkan nilai keunggulan mendorong optimalisasi pemanfaatan
sistem dalam meningkatkan efisiensi kerja. Dengan adanya dukungan manajemen
yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut, implementasi SIA diharapkan dapat
memberikan dampak yang lebih optimal terhadap efisiensi operasional.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap efisiensi operasional.

2.2.5 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Transparansi Keuangan
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya

organisasi dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis,

akurat, serta tersedia tepat waktu sehingga meningkatkan kualitas informasi yang

dihasilkan. Informasi keuangan yang berkualitas menjadi dasar utama dalam
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menciptakan transparansi keuangan, yaitu keterbukaan organisasi dalam
memberikan informasi yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan kepada para
pemangku kepentingan (Zage & Shuli, 2025). Dengan adanya SIA yang
terimplementasi dengan baik, proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan
keuangan menjadi lebih terstruktur dan minim kesalahan, sehingga mampu
meningkatkan tingkat transparansi keuangan organisasi. Namun, keberhasilan
penerapan SIA dalam mendorong transparansi keuangan tidak hanya bergantung
pada aspek teknis sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor organisasi, salah
satunya adalah dukungan manajemen (Monteiro et al., 2024).

Dukungan manajemen mencerminkan komitmen pimpinan dalam
menyediakan sumber daya, menetapkan kebijakan, serta mendorong penggunaan
sistem informasi secara optimal. Dalam perspektif teori kontinjensi, efektivitas
suatu sistem informasi ditentukan oleh tingkat kecocokan antara teknologi yang
digunakan dengan kondisi organisasi, termasuk tingkat dukungan dari manajemen.
Penelitian oleh Astuti & Waulandari (2020) menunjukkan bahwa dukungan
manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi,
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan.
Kualitas informasi tersebut mencerminkan tingkat transparansi keuangan
organisasi. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Hidayat & Ardhani (2022)
yang menemukan bahwa pengendalian internal sebagai faktor organisasi tidak
terbukti memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua faktor organisasi

memiliki peran yang sama dalam memperkuat pengaruh antara sistem informasi
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dan kualitas output yang dihasilkan, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap peran dukungan manajemen dalam konteks transparansi keuangan.
Dalam konteks Universitas Kristen Duta Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti walking in integrity dan striving for excellence turut
memperkuat peran dukungan manajemen dalam implementasi SIA. Nilai integritas
mendorong penyajian informasi keuangan yang jujur dan transparan, sedangkan
nilai keunggulan mendorong optimalisasi penggunaan sistem dalam menghasilkan
laporan yang berkualitas. Dengan adanya dukungan manajemen yang sejalan
dengan nilai-nilai tersebut, implementasi SIA diharapkan mampu meningkatkan
transparansi keuangan secara lebih optimal. Berdasarkan uraian tersebut, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HS: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap transparansi keuangan

2.2.6 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi  Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Pengambilan Keputusan Strategis
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan upaya

organisasi dalam mengelola dan menyediakan informasi keuangan yang akurat,

relevan, dan tepat waktu guna mendukung berbagai aktivitas manajerial, termasuk
pengambilan keputusan strategis (Johri, 2025). Pengambilan keputusan strategis
merupakan proses penentuan kebijakan dan arah organisasi yang berdampak jangka
panjang, sehingga membutuhkan informasi yang berkualitas sebagai dasar analisis

dan evaluasi alternatif keputusan (Tran Thanh Thuy, 2025). SIA yang
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terimplementasi dengan baik mampu meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan, sehingga membantu manajemen dalam memahami kondisi organisasi,
mengidentifikasi peluang dan risiko, serta menentukan keputusan yang lebih tepat
dan efektif (Kimani, 2024). Namun demikian, keberhasilan implementasi SIA
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis tidak hanya ditentukan oleh
aspek teknis sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor organisasi, salah satunya
adalah dukungan manajemen.

Dukungan manajemen mencerminkan komitmen pimpinan dalam
menyediakan sumber daya, menetapkan kebijakan, serta mendorong penggunaan
sistem informasi secara optimal dalam proses pengambilan keputusan. Dalam
perspektif teori kontinjensi, efektivitas suatu sistem informasi sangat ditentukan
oleh tingkat kesesuaian teknologi yang digunakan dengan kebutuhan organisasi,
termasuk tingkat dukungan dari manajemen. Penelitian oleh Hertati et al. (2020)
menemukan bahwa dukungan manajemen berperan signifikan dalam meningkatkan
fungsi sistem informasi akuntansi, yang pada akhirnya mendukung pengambilan
keputusan yang lebih akurat. Selain itu, Lutfi et al. (2022) menunjukkan bahwa STA
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas dan keberlanjutan pengambilan
keputusan dalam organisasi. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Wulan &
Fisher (2025) yang menemukan bahwa dukungan manajemen tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Perbedaan
hasil ini menunjukkan adanya inkonsistensi dalam peran dukungan manajemen,
sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terkait perannya sebagai variabel

moderasi.
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Dalam konteks Universitas Kristen Duta Wacana, nilai-nilai
Kedutawacanaan seperti walking in integrity dan striving for excellence turut
memperkuat peran dukungan manajemen dalam implementasi SIA. Nilai integritas
mendorong penggunaan informasi yang jujur dan dapat dipercaya dalam proses
pengambilan keputusan, sedangkan nilai keunggulan mendorong optimalisasi
pemanfaatan sistem dalam menghasilkan keputusan yang berkualitas. Dengan
adanya dukungan manajemen yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut,
implementasi SIA diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih optimal
terhadap pengambilan keputusan strategis. Berdasarkan uraian tersebut, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan keputusan strategis.

Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan
sebelumnya, selanjutnya disusun kerangka penelitian yang menggambarkan
pengaruh antar variabel yang diteliti. Berdasarkan uraian sebelumnya, kerangka

penelitian penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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(- N

Efisiensi Operasional

Sistem Informasi
Aluntansi (SIA)

»| Transparansi Keuangan

Pengambilan Keputusan
Strategis

\¢ /
T.

Variabel Kontrol

Dukungan Manajemen

1. Unit Eerja

2. Pendidikan Terakhir

3. Pengalaman
menggunakan STA

4. Intensitas
menggunakan STA

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

H1 : Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap Efisiensi Operasional

H2 : Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap Transparansi Keuangan

H3 : Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif

terhadap Pengambilan Keputusan Strategis

H4 : Dukungan Manajemen memoderasi pengaruh Implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi Operasional
H5 : Dukungan Manajemen memoderasi pengaruh Implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi Keuangan
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H6 : Dukungan Manajemen memoderasi pengaruh Implementasi Sistem

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan Keputusan Strategis
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METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memusatkan perhatian pada analisis implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dalam organisasi, khususnya di lingkungan universitas.
Penelitian in1 mengkaji pengaruh implementasi SIA terhadap efisiensi operasional,
transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis, dengan dukungan
manajemen sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini juga mencakup
analisis kualitatif untuk memahami bagaimana implementasi SIA dijalankan dalam
praktik serta bagaimana nilai-nilai Kedutawacanaan diinternalisasi dan
memengaruhi perilaku pengguna dalam penggunaan sistem. Dengan demikian,
kajian penelitian ini meliputi aspek teknis, organisasi, dan nilai institusional dalam
rangka memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas SIA

dalam organisasi.

3.2 Sampel dan Data Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah staf dan karyawan Universitas Kristen
Duta Wacana yang memenuhi kriteria sebagai pengguna Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). Adapun kriteria populasi penelitian meliputi: (1) telah bekerja
minimal satu tahun, (2) menjadi pengguna aktif SIAminimal selama enam bulan
terakhir, dan (3) bekerja pada unit yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan,
pelaporan, atau pengambilan keputusan berbasis data keuangan. Berdasarkan

kriteria tersebut, diperoleh jumlah populasi sebanyak 61 responden.
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Mengingat jumlah populasi yang memenuhi kriteria penelitian hanya
sebanyak 61 responden. Penelitian ini menggunakan metode total sampling atau
sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian (Sugiyono, 2021). Penggunaan teknik ini bertujuan agar seluruh
karakteristik populasi yang relevan dengan penelitian dapat terwakili secara
menyeluruh, sehingga temuan penelitian diharapkan mampu mencerminkan
kondisi populasi secara lebih tepat.

Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden sesuai dengan kriteria penelitian.
Kuesioner disusun untuk mengukur persepsi responden mengenai implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), efisiensi operasional, transparansi keuangan,
pengambilan keputusan strategis, dukungan manajemen, serta nilai-nilai
Kedutawacanaan sebagai bagian dari pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods),
yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Tahap kuantitatif dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 61 responden yang merupakan seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria penelitian dengan menggunakan teknik total
sampling (sampling jenuh). Tahap kualitatif berikutnya dilakukan dengan
wawancara mendalam dengan informan yang ditetapkan sebagai sumber informasi
penelitian secara purposive berdasarkan tingkat keterlibatan, pengalaman, dan
pemahaman mereka terhadap implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di

Universitas Kristen Duta Wacana. Jumlah informan wawancara direncanakan
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sebanyak 6 orang, dengan mempertimbangkan keterwakilan unit kerja dan
kecukupan informasi (data saturation) yang diperoleh selama proses penelitian.
Pemilihan jumlah informan dalam tahap kualitatif didasarkan pada pertimbangan
kedalaman data yang ingin diperoleh, bukan pada jumlah yang besar. Wawancara
mendalam memungkinkan peneliti menggali informasi secara lebih detail terkait
pengalaman, persepsi, serta konteks penggunaan SIA yang tidak sepenuhnya dapat
ditangkap melalui kuesioner. Dengan demikian, kombinasi antara data kuantitatif
dan kualitatif dalam penelitian ini diharapkan mampu memperkuat hasil analisis
yang diperoleh, baik secara statistik maupun secara kontekstual dalam menjelaskan

fenomena yang diteliti.

3.3 Jenis dan Definisi Operasional Variabel

Pendekatan mixed methods digunakan dalam penelitian ini melalui kombinasi
metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Creswell & Creswell, 2023). Dalam
penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh antarvariabel, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan
untuk menjelaskan konteks dan makna di balik hasil temuan kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur
variabel penelitian, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara guna
menggali lebih dalam peran nilai-nilai institusional Kedutawacanaan

Dalam pendekatan kuantitatif, variabel independen adalah implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Variabel dependen meliputi efisiensi

operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis,
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sedangkan variabel moderasi adalah dukungan manajemen. Sementara itu,

pendekatan kualitatif digunakan untuk mengkaji peran nilai-nilai Kedutawacanaan

dalam mendukung penggunaan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan uraian tersebut, setiap variabel dalam penelitian ini selanjutnya

dijelaskan melalui definisi operasional guna memastikan kejelasan pengukuran dan

kesesuaian dengan tujuan penelitian, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.1 di

bawabh ini:
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
Variabel | Definisi Indikator
Variabel Independen
Kapasitas organisasi dalam -
mengimplementasikan Sistem | @ Kualitas Sistem
Informasi  Akuntansi (SIA) secara | b. Kualitas Informasi
4 optimal  untuk  mengelola  dan | C. Penggunaan Sistem
Implementasi

Sistem Informasi
Akuntansi (SIA)

menyajikan informasi keuangan secara
efektif, akurat, dan tepat waktu guna
mendukung aktivitas operasional dan
pengambilan keputusan.

(Lutfi, 2022; Zage & Shuli, 2025)

(Ladan Shagari et al., 2017)

Variabel Dependen

Efisiensi
Operasional

Kapabilitas organisasi dalam
mengelola sumber daya secara tepat
dan efektif guna mencapai hasil yang
optimal dengan pengorbanan sumber
daya yang minimal

(Basiru et al., 2023; Veiga et al., 2022)

a. Penghematan Biaya
b. Kecepatan Proses
¢. Produktivitas Kerja

(Abdul Rahman et al., 2023)

Transparansi
Keuangan

Keterbukaan organisasi dalam
menyajikan informasi keuangan secara
jujur, jelas, akurat, dan dapat diakses
dengan mudah oleh pihak
berkepentingan untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kepercayaan dalam
pengelolaan keuangan.

(Jaradat & Oudat, 2026; Zadorozhnyi
etal., 2021)

a. Keterbukaan Informasi
b. Aksesibilitas Informasi
c. Kejelasan Laporan

(Pratama & Kamela, 2025)

Pengambilan
Keputusan
Strategis

Proses penentuan tindakan terbaik yang
bersifat jangka panjang dan berdampak
besar terhadap arah serta keberlanjutan
organisasi, melalui analisis yang

a. Kualitas Keputusan
b. Cakupan Keputusan
¢. Kedalaman Analisis
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Variabel Definisi Indikator
mendalam terhadap berbagai faktor
internal dan eksternal
(George & Desmidt, 2018)
(Alhawamdeh & Alsmairat, 2019;
Leiblein et al., 2018)
Variabel Moderasi

Tingkat komitmen dan keterlibatan I
pimpinan dalam menyediakan sumber a. Pengha_rgaan Kinerja
daya, arahan, serta lingkungan yang b. Penyediaan Fasilitas
mendukung untuk memastikan | © Pengawasan dan Arahan

Dukungan keberhasilan  pelaksanaan aktivitas

Manajemen organisasi, termasuk implementasi

sistem informasi

(Abdelrahman et al., 2025; Kanwal et
al., 2017)

(Ramadhanti, 2020)

Variabel Kontrol

Bagian atau fungsi organisasi tempat | a. Keuangan
karyawan melaksanakan tugas dan | b. Akademik
tanggung jawabnya, yang | €. Administrasi
! A mencerminkan perbedaan karakteristik | d. IT
Unit Kerja : - !
pekerjaan, kebutuhan informasi, dan
tingkat penggunaan sistem informasi
(Budiarto et al., 2021) (Martono et al., 2020)
Jenjang pendidikan formal terakhir | a. SMA
yang diperoleh  oleh  individu | b. Diploma
berdasarkan proses pendidikan yang | c. Sarjana (S1)
telah dilalui, yang mencerminkan | d. S2
. tingkat  pengetahuan, kemampuan | e. S3
Tlngl_<a_t kognitif, =~ dan  kapasitas  untuk
Pendidikan .
memahami  serta  memanfaatkan
teknologi dan sistem informasi dalam
pekerjaan (Budiarto et al., 2021)
(Handoko & Puspokusumo, 2022)
Akumulasi pengetahuan, a. 1-5tahun
: b. 6-10 tahun
keterampilan, dan pemahaman yang
) - ¢. >10 tahun
diperoleh pengguna melalui
p keterlibatan langsung dalam
engalaman

menggunakan SIA

penggunaan Accounting Information
System selama periode waktu tertentu
untuk melaksanakan tugas pekerjaan

(Handoko & Puspokusumo, 2022)

(Handoko & Puspokusumo,
2022)

Intensitas
menggunakan SIA

Tingkat frekuensi, durasi, dan
keterlibatan pengguna dalam
menggunakan sistem informasi untuk
mendukung pelaksanaan tugas dan
pencapaian target pekerjaan

(Lestari et al., 2019)

Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering

Sangat sering

PoooTe
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Variabel Definisi Indikator
(Freitas Junior & Leitao,
2022)
Konstruk Kualitatif
Seperangkat prinsip dan keyakinan a. Obedience to God
yang bersumber dari ajaran Alkitab (Ketaatan kepada Tuhan)
dan menjadi pedoman bagi civitas b. Walking in Integrity
akademika dalam membentuk (Integritas)
Nilai Instutisi perilaku, _budaya organisasi, sertaarah | c. Striving for Excellence
(Kedutawacanaan) pengambilan keputusan yang (Keunggulan)
berlandaskan ketaatan, integritas, d. Service to the World
keunggulan, dan pelayanan (Pelayanan)
(Universitas Kristen Duta Wacana, | (Universitas Kristen Duta
2017) Wacana, 2017)

3.4 Model Penelitian

Model konseptual penelitian ini menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang dimoderasi oleh variabel moderasi. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA), sedangkan variabel dependen meliputi efisiensi operasional, transparansi
keuangan, dan proses penetapan keputusan strategis dalam organisasi. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan dukungan manajemen sebagai variabel moderasi
yang dapat memengaruhi tingkat kekuatan hubungan antara pengaruh antara
implementasi SIA dengan variabel dependen.

Dalam penelitian ini, implementasi SIA diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi keuangan, serta kualitas pengambilan keputusan
strategis dalam organisasi. Sementara itu, dukungan manajemen diperkirakan
memengaruhi kekuatan pengaruh tersebut, di mana tingkat dukungan yang tinggi
akan mendorong pemanfaatan sistem secara lebih optimal sehingga menghasilkan
dampak yang lebih signifikan. Adapun nilai institusi Kedutawacanaan tidak

dimasukkan dalam model kuantitatif, melainkan dianalisis melalui pendekatan
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kualitatif untuk memperdalam pemahaman mengenai peran nilai-nilai organisasi
dalam mendukung penggunaan sistem informasi akuntansi.

Estimasi model pertama dilakukan untuk menganalisis pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap efisiensi operasional
dengan mempertimbangkan peran dukungan manajemen sebagai variabel
moderasi. Model regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen, variabel dependen, serta interaksi antara SIA dan dukungan
manajemen. Berikut adalah bentuk persamaan regresi yang digunakan dalam

penelitian ini:

EO = a + BySIA + B,DM + B5(SIA x DM) + B,UNIT + BsEDU

+ BeEXP SIA + B,INTENSITY + ¢

Dimana:

EO = Efisiensi Operasional

SIA = Implementasi Sistem Informasi Akuntansi
DM = Dukungan Manajemen

UNIT = Unit Kerja

EDU = Tingkat Pendidikan

EXPSIA = Pengalaman Menggunakan STA

INTENSITY = Intensitas Penggunaan STA
a = Konstanta

£ = Error
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Selanjutnya, estimasi model dilakukan untuk menganalisis pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap transparansi keuangan
dengan mempertimbangkan peran dukungan manajemen sebagai variabel
moderasi. Model regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen, variabel dependen, serta interaksi antara SIA dan dukungan
manajemen. Berikut adalah bentuk persamaan regresi yang digunakan dalam

penelitian ini:

TK = a + B1SIA + B,DM + B5(SIA X DM) + B,UNIT + BsEDU

+ BoEXP SIA + B,INTENSITY + ¢

Dimana:

TK = Transparansi Keuangan

SIA = Implementasi Sistem Informasi Akuntansi
DM = Dukungan Manajemen

UNIT = Unit Kerja

EDU = Tingkat Pendidikan

EXP SIA = Pengalaman Menggunakan SIA

INTENSITY = Intensitas Penggunaan STA
a = Konstanta

£ = Error

Selanjutnya, estimasi model dilakukan untuk menganalisis pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan keputusan

strategis dengan mempertimbangkan peran dukungan manajemen sebagai variabel
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moderasi. Model regresi ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen, variabel dependen, serta interaksi antara SIA dan dukungan
manajemen. Berikut adalah bentuk persamaan regresi yang digunakan dalam

penelitian ini:

PKS = a + B1SIA + B,DM + B3(SIA x DM) + B,UNIT + BsEDU

+ BeEXP SIA + B,INTENSITY + ¢

Dimana:

PKS = Pengambilan Keputusan Strategis

SIA = Implementasi Sistem Informasi Akuntansi
DM = Dukungan Manajemen

UNIT = Unit Kerja

EDU = Tingkat Pendidikan

EXP SIA = Pengalaman Menggunakan SIA

INTENSITY = Intensitas Penggunaan SIA
a = Konstanta

£ = Error

3.5 Metode dan Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan
desain sequential explanatory, yang mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif secara bertahap untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
(Creswell & Clark, 2017). Tahap kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk

menguji pengaruh implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
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efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis,
serta menguji peran moderasi dukungan manajemen melalui analisis statistik.
Selanjutnya, tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam untuk

memberikan penjelasan dan pendalaman terhadap hasil analisis kuantitatif.
Wawancara difokuskan pada pengalaman informan dalam menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi serta bagaimana nilai-nilai institusional Kedutawacanaan,
yaitu ketaatan kepada Tuhan, integritas, striving for excellence, dan pelayanan,
diterapkan dalam penggunaan SIA. Melalui wawancara tersebut, penelitian ini
menjelaskan bagaimana penerapan nilai-nilai Kedutawacanaan mendukung
penggunaan SIA sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap temuan kuantitatif mengenai pengaruh implementasi SIA terhadap
efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis.
3.5.1 Tahap Kuantitatif
3.5.1.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai kondisi setiap variabel penelitian berdasarkan ukuran statistik
yang meliputi mean, median, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Nilai rata-rata
mencerminkan kecenderungan pusat data, sedangkan median menunjukkan posisi
tengah dari distribusi data. Sementara itu, nilai maksimum dan minimum
menggambarkan batas tertinggi dan terendah dari data yang diamati, sehingga dapat
menunjukkan rentang variasi pada variabel yang diteliti.

Hasil analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memperoleh

pemahaman awal mengenai pola dan karakteristik data sebelum memasuki tahap
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analisis yang lebih mendalam. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat mengenali
pola umum, mengidentifikasi kemungkinan adanya penyimpangan (anomali), serta
menentukan langkah analisis berikutnya secara lebih tepat. Selain itu, penyajian
data dalam bentuk statistik deskriptif juga memudahkan peneliti dalam
menyampaikan hasil penelitian kepada pemangku kepentingan secara lebih jelas
dan mudah dipahami.
3.5.1.2 Uji Outer Model

Pengujian model pengukuran (outer model) bertujuan untuk menilai
kemampuan indikator dalam mengukur konstruk laten yang digunakan dalam
penelitian. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas indikator
penelitian dalam mengukur konstruk melalui tingkat validitas dan reliabilitas yang
sesuai (Hair et al., 2021).
3.5.1.2.1 Uji Validitas Model

Pengujian validitas dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan instrumen
penelitian dalam mengukur variabel atau konstruk yang menjadi objek penelitian
secara akurat.

1. Convergent Validity

Pengujian validitas konvergen bertujuan mengonfirmasi bahwa setiap

indikator memiliki keterkaitan yang kuat dalam merepresentasikan variabel

laten yang diukur. Hair et al. (2021) menjelaskan bahwa validitas konvergen

diuji melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE)

untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan

konstruk yang diukur. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki
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nilai loading factor > 0,700, yang mengindikasikan bahwa konstruk
memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan varians indikator,
yaitu minimal 50%. Namun demikian, nilai loading factor pada kisaran
0,50-0,70 masih dapat dipertahankan apabila penghapusan indikator
berpotensi mengurangi validitas isi maupun representasi konseptual dari
konstruk yang diukur. Selain itu, suatu konstruk dinyatakan memenuhi
validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE > 0,50, yang
mengindikasikan bahwa konstruk laten mampu menjelaskan lebih dari 50%
varians indikatornya (Hair et al., 2021).
2. Discriminant Validity

Discriminant validity menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model
memiliki karakteristik yang berbeda dan dapat dibedakan secara jelas dari
konstruk lainnya. Menurut Hair et al. (2021), validitas diskriminan dapat
dievaluasi melalui tiga pendekatan utama, yaitu cross-loading, Fornell-
Larcker Criterion, dan Heterotrait—-Monotrait Ratio (HTMT). Pada
pendekatan cross-loading, suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas
diskriminan apabila nilai /oading terhadap konstruk yang diukurnya lebih
tinggi dibandingkan nilai /oading pada konstruk lain. Sementara itu, pada
Fornell-Larcker Criterion, nilai akar kuadrat Average Variance Extracted
(AVE) suatu konstruk harus lebih besar dibandingkan korelasi antar
konstruk lainnya. Selain kedua pendekatan tersebut, HTMT merupakan
metode yang paling direkomendasikan dalam pengujian validitas

diskriminan karena memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan
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pendekatan tradisional seperti Fornell-Larcker Criterion (Cheung et al.,
2024). Nilai HTMT yang berada di bawah 0,85 menunjukkan bahwa

konstruk laten memiliki perbedaan empiris dan konseptual yang baik.

3.5.1.2.2 Uji Reliabilitas Model

1. Composite Reliability
Pengujian Composite Reliability bertujuan untuk menilai keandalan
indikator dalam mengukur suatu konstruk laten secara konsisten. Menurut
Hair et al. (2022), konstruk dinyatakan memiliki konsistensi internal yang
baik apabila nilai Composite Reliability (CR) mencapai sedikitnya 0,70.
Dalam pendekatan PLS-SEM, Composite Reliability dipandang mampu
menghasilkan estimasi yang lebih tepat mengenai konsistensi internal
indikator dalam merepresentasikan konstruk laten. Oleh karena itu, Hair et
al. (2021) merekomendasikan penggunaan Composite Reliability sebagai
ukuran utama reliabilitas internal, sedangkan Cronbach s Alpha berfungsi
sebagai pengujian pelengkap dalam menilai reliabilitas konstruk..

2. Cronbach’s Alpha
Pengujian Cronbach’s Alpha dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
konsistensi indikator-indikator dalam suatu konstruk memiliki tingkat
keandalan yang konsisten, sehingga dapat menjelaskan tingkat kestabilan
dan konsistensi hasil pengukuran yang dihasilkan oleh indikator-indikator
penelitian. Hair et al. (2021), menyatakan bahwa suatu konstruk dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach s Alpha (CA) > 0,70 menunjukkan

reliabilitas yang baik dan dapat dipercaya. Nilai pada rentang 0,60-0,70
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masih dapat diterima, khususnya dalam penelitian yang bersifat eksploratif
karena mencerminkan tingkat konsistensi yang cukup memadai.
Sebaliknya, nilai di bawah 0,60 menunjukkan bahwa keterkaitan antar
indikator relatif lemah sehingga reliabilitas konstruk dinilai rendah. Dalam
pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), Cronbach's Alpha umumnya digunakan sebagai ukuran pelengkap
dalam pengujian reliabilitas bersama Composite Reliability (Hair et al.,

2021).

3.5.1.3 Uji Inner Model

Pengujian inner model dilakukan untuk mengevaluasi keterkaitan struktural
antar konstruk laten sekaligus menguji pengaruh kausal antar konstruk. Penilaian
terhadap model struktural dilakukan melalui beberapa indikator goodness of fit,
meliputi nilai R-square, f-square, dan Q-square sebagai dasar untuk mengevaluasi
kualitas dan kemampuan prediksi model penelitian (Hair et al., 2021). Selain itu,
pengujian hipotesis pada model dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian
sebagai berikut:
3.5.1.3.1 R-square

Pengujian R-square (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model struktural. Rentang nilai R? berada pada angka 0 sampai 1, dengan
interpretasi bahwa peningkatan nilai R?> mencerminkan semakin baiknya
kemampuan model dalam menjelaskan keragaman konstruk dependen(Siregar,

2023). Nilai R? yang rendah menggambarkan bahwa kemampuan variabel
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independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen masih relatif
terbatas. Berdasarkan Hair et al. (2021), tingkat kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen dapat dianalisis melalui nilai R?, dengan klasifikasi
nilai 0,75 menunjukkan tingkat yang kuat, 0,50 tingkat moderat, dan 0,25 tingkat
lemah.

Selain nilai R?, penelitian ini juga memperhatikan Adjusted R* sebagai
ukuran tambahan dalam mengevaluasi kemampuan model. Nilai Adjusted R?
digunakan sebagai modifikasi dari R? dengan memperhitungkan kompleksitas
model melalui jumlah konstruk independen dan jumlah observasi penelitian.
Penggunaan Adjusted R? dinilai lebih representatif karena mampu memberikan
estimasi yang lebih realistis terhadap kemampuan prediktif model. Penurunan nilai
Adjusted R? dapat terjadi ketika penambahan konstruk independen tidak
menghasilkan peningkatan tingkat kemampuan model dalam menjelaskan
perubahan pada variabel dependen. Oleh sebab itu, indikator ini sering digunakan
untuk membandingkan model penelitian yang memiliki jumlah variabel independen
berbeda (Siregar, 2023).
3.5.1.3.2 F-square

Pengujian effect size f* bertujuan untuk menentukan tingkat pengaruh
konstruk eksogen terhadap konstruk endogen pada model penelitian PLS-SEM.
Effect size t* menunjukkan besarnya pengaruh suatu kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen yang diukur melalui perubahan nilai R? setelah variabel
tersebut dimasukkan ke dalam model penelitian. Nilai > memberikan informasi

terkait kontribusi praktis variabel prediktor dalam menjelaskan variabel dependen,
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sehingga tidak hanya berfokus pada signifikansi statistik semata. Menurut Cohen
(1998) nilai f* antara 0,02—0,15 menunjukkan pengaruh kecil (small effect), nilai
antara 0,15-0,35 menunjukkan pengaruh sedang (medium effect), dan nilai f* lebih
dari 0,35 menunjukkan pengaruh besar (large effect). Oleh karena itu, effect size
menjadi salah satu aspek penting dalam mengevaluasi kontribusi peran setiap
variabel dalam meningkatkan kemampuan model menjelaskan variabel dependen
(Hair et al., 2021).
3.5.1.3.2 Q-square

Pengukuran predictive relevance dilakukan menggunakan nilai Q? yang
diperoleh dari proses blindfolding guna menilai tingkat relevansi prediktif model
dalam menjelaskan variabel dependen. Pengujian ini bertujuan guna mengevaluasi
tingkat akurasi model dalam memprediksi nilai observasi konstruk endogen.
Konstruk endogen dapat dinyatakan memiliki predictive relevance apabila
menghasilkan nilai Q* di atas nol, yang mengindikasikan bahwa model dapat
memberikan prediksi yang cukup baik terhadap variabel dependen. Nilai Q?
dihitung menggunakan persamaan tertentu dalam analisis PLS-SEM. Hair et al.
(2021), menjelaskan bahwa nilai Q* memiliki tiga kategori interpretasi, yaitu
relevansi prediktif lemah apabila bernilai 0,02, memiliki tingkat pengaruh sedang
pada nilai 0,15, sedangkan nilai 0,35 menunjukkan pengaruh yang kuat.
3.5.1.4 Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan pendekatan PLS-SEM untuk melakukan
pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan yang dianalisis melalui

bantuan software SmartPLS untuk menguji hubungan antar konstruk penelitian.
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Berdasarkan Hair et al. (2021) pengujian ini digunakan untuk menganalisis
signifikansi hubungan struktural antar konstruk serta menguji hubungan kausal
antara variabel independen dan variabel dependen yang terdapat dalam model
penelitian. Penilaian terhadap hipotesis dilakukan berdasarkan hasil estimasi
bootstrapping melalui indikator f-statistics dan p-value guna mengetahui
signifikansi pengaruh antar variabel dalam model penelitian. Dalam penelitian ini,
keputusan pengujian hipotesis didasarkan pada tingkat signifikansi 5% atau nilai o
sebesar 0,05. Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 5%, dengan
ketentuan bahwa hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05 dan ¢-
statistics lebih besar dari #-table. Apabila kondisi tersebut tidak terpenuhi, maka
hipotesis dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan penjelasan tersebut, kriteria
pengambilan keputusan hipotesis dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

a. Jika t-statistics > t-table dan p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan H,

diterima.
b. lJika t-statistics < t-table dan p-value > 0,05, maka Ho diterima dan H,

ditolak.

3.5.1.7 Uji Moderasi

Pengujian efek moderasi pada penelitian ini menggunakan pendekatan
Moderated Regression Analysis (MRA) untuk mengevaluasi pengaruh interaksi
antarvariabel untuk mengetahui apakah variabel moderasi memengaruhi pengaruh
antara implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan kinerja organisasi, yang
diproksikan melalui efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan

keputusan strategis. Metode Moderated Regression Analysis (MRA) diterapkan
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untuk menguji keberadaan efek moderasi melalui pengaruh interaksi antara variabel
independen dan variabel moderator melalui pembentukan variabel interaksi
(interaction term) dalam model regresi (Aiken & West, 1991). Variabel moderasi
yang digunakan adalah dukungan manajemen, yang diasumsikan dapat
meningkatkan atau mengurangi pengaruh implementasi SIA terhadap masing-
masing variabel dependen. Oleh karena itu, model regresi dikembangkan dengan
menambahkan interaksi antara SIA dan dukungan manajemen (SIA x Management
Support), serta dapat dilakukan proses mean-centering untuk mengurangi potensi
multikolinearitas (Frazier et al., 2004).

Interpretasi hasil MRA dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dari
koefisien interaksi antara SIA dengan variabel lainnya dan dukungan manajemen
pada masing-masing model regresi. Signifikansi pada koefisien interaksi
menunjukkan bahwa dukungan manajemen mampu memoderasi pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen (Dawson, 2014). Koefisien interaksi
yang bernilai positif menunjukkan bahwa dukungan manajemen memperkuat
pengaruh implementasi SIA terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan,
dan pengambilan keputusan strategis, sedangkan koefisien negatif menunjukkan
efek yang melemahkan. Selain itu, perubahan nilai koefisien determinasi (R?)
sebelum dan sesudah penambahan variabel interaksi juga dianalisis untuk
menganalisis sejauh mana model mampu memberikan penjelasan yang lebih baik
terhadap variabel dependen, serta memastikan kesesuaian dengan pengujian

hipotesis H4, HS5, dan H6.
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3.5.2 Tahap Kualitatif

Pelaksanaan tahap kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam terkait fenomena yang diteliti serta menjelaskan hasil temuan yang
diperoleh dari analisis kuantitatif, khususnya terkait peran nilai-nilai institusional
Kedutawacanaan dalam penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)..
Pendekatan ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan yang
relevan. Pada tahap analisis data kualitatif, penelitian ini menerapkan metode
thematic analysis sebagai teknik pengolahan dan interpretasi data yang dilengkapi
dengan proses coding serta uji keabsahan data melalui triangulasi.

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan model dari Miles &
Huberman untuk mengolah informasi yang berasal dari informasi lapangan yang
dikumpulkan secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama yang berlangsung
secara terus-menerus dan tidak terpisah, yang meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau proses verifikasi terhadap temuan

penelitian (Miles et al., 2017)

Pengumpulan > [ Penyajian Data ]
| Data
' |
I
]
I Verifikasi/
| [ Reduksi Data J < > Penarikan
| Kesimpulan
L ]

Gambar 3.1 Model Analisis Miles & Huberman
Sumber: Miles et al. (2017)
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3.5.2.1 Pengumpulan Data
Pada tahap kualitatif, pengumpulan data dilakukan untuk mengeksplorasi
lebih lanjut hasil temuan kuantitatif yang telah diperoleh, khususnya terkait
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta peran nilai-nilai institusional
dalam organisasi. Data yang dikumpulkan diharapkan mampu memberikan
gambaran kontekstual mengenai bagaimana SIA digunakan dalam praktik, serta
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaannya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu sebagai
berikut:
a. Wawancara (In-Depth Interview)
Penggunaan wawancara mendalam bertujuan untuk menggali informasi
secara mendetail mengenai pengalaman dan persepsi informan yang terlibat
langsung dalam fenomena penelitian (Nur & Utami, 2022), khususnya
dalam penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen
Duta Wacana. Wawancara dilakukan dengan pengguna SIA serta pihak
manajemen yang memiliki peran dalam pengelolaan dan pengambilan
keputusan berbasis informasi keuangan. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas penggunaan SIA, kendala yang dihadapi, serta peran nilai-nilai
Kedutawacanaan dan dukungan manajemen dalam mendukung kinerja

organisasi
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b. Observasi
Observasi dilakukan secara terbatas pada lingkungan kerja yang
menggunakan SIA untuk melihat secara langsung bagaimana sistem
digunakan dalam aktivitas operasional. Teknik ini bertujuan memastikan
bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan kondisi nyata di lapangan
(Daruhadi & Sopiati, 2024), termasuk proses pengolahan data, alur
penggunaan sistem, serta interaksi pengguna dengan SIA. Observasi juga
berfungsi sebagai pelengkap dan validasi terhadap informasi yang diperoleh
melalui wawancara, sehingga meningkatkan keakuratan data penelitian
c. Studi Dokumen
Studi dokumen dilakukan untuk memperoleh data sekunder melalui
penelusuran berbagai dokumen resmi (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024),
yang berkaitan dengan implementasi dan penggunaan SIA dalam organisasi.
Dokumen yang dianalisis meliputi kebijakan internal, pedoman penggunaan
sistem, laporan keuangan, serta dokumen lain yang relevan dengan
pengelolaan informasi akuntansi. Selain itu, literatur akademik juga
digunakan untuk memperkuat landasan teoritis penelitian. Teknik ini
bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dengan
mengintegrasikan serta mendukung interpretasi hasil analisis kuantitatif dan
kualitatif.
3.5.2.2 Reduksi Data
Data hasil wawancara kemudian diseleksi dan disederhanakan dengan cara

mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Proses ini
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bertujuan untuk menyaring data penting yang berkaitan dengan nilai-nilai
Kedutawacanaan dan penggunaannya dalam konteks Sistem Informasi Akuntansi
(SIA). Reduksi data juga dilakukan dengan mengelompokkan informasi
berdasarkan kategori tertentu serta merangkum poin-poin utama dari hasil
wawancara, sehingga data menjadi lebih terstruktur dan mudah dianalisis
(Nurislaminingsih & Heriyanto, 2024). ahap ini membantu peneliti dalam
memfokuskan perhatian pada informasi yang paling signifikan serta mengurangi
kompleksitas data tanpa menghilangkan makna yang terkandung di dalamnya.

Tahap reduksi data dilakukan sebagai proses awal analisis data kualitatif
dengan cara memilih, memusatkan perhatian pada informasi yang relevan,
menyederhanakan, mengategorikan, dan mentransformasikan data yang berasal
dari lapangan. Tahapan ini berlangsung secara berkesinambungan sejak proses
pengumpulan data dimulai sampai dengan penyusunan laporan akhir penelitian.
Menurut Miles et al. (2017) reduksi data meliputi kegiatan seperti meringkas data,
melakukan pengkodean (coding), mengidentifikasi tema-tema utama, serta
mengatur data ke dalam kategori tertentu yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperjelas arah analisis dan
menyusun data secara sistematis, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan
secara lebih akurat dan relevan.
3.5.2.3 Proses Coding

Data yang telah direduksi selanjutnya dianalisis melalui proses coding
dilakukan dengan memberikan kode pada bagian-bagian data yang memiliki

informasi atau makna tertentu sesuai dengan fokus penelitian. (Saldana, 2021).
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Proses analisa data akan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan yaitu open coding, axial
coding, dan selective coding, sebagai berikut:

a. Open Coding: Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kata kunci dan
pernyataan penting dari data wawancara, kemudian mengelompokkannya
ke dalam sub-kategori dengan memberikan label atau kode tertentu. Data
dipecah menjadi unit-unit kecil untuk menemukan konsep-konsep awal
yang berkaitan dengan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
efisiensi operasional, transparansi keuangan, pengambilan keputusan
strategis, serta nilai-nilai Kedutawacanaan

b. Axial Coding: Tahap ini dilakukan dengan mengelompokkan kode-kode
yang memiliki kesamaan karakteristik ke dalam kategori yang lebih luas
sebagai dasar dalam pembentukan tema penelitian.. Proses ini bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antar kategori, seperti keterkaitan antara
penggunaan SIA dengan peningkatan kinerja organisasi, serta peran
dukungan manajemen dan nilai institusional dalam memengaruhi
efektivitas penggunaan sistem.

c. Selective Coding: Pada tahap ini, peneliti menentukan kategori inti yang
paling relevan dengan fokus penelitian, kemudian mengintegrasikannya
dengan kategori lain secara sistematis. Hasil analisis selanjutnya disusun
untuk menjelaskan bagaimana implementasi SIA, dukungan manajemen,
dan nilai-nilai  Kedutawacanaan berkontribusi terhadap efisiensi

operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis
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Proses analisis data dilakukan dengan tetap memperhatikan keabsahan
temuan melalui teknik triangulasi, yaitu dengan melakukan perbandingan terhadap
data hasil wawancara dari berbagai sumber, hasil observasi, serta dokumen
pendukung yang relevan dengan implementasi SIA dalam organisasi. Selain itu,
hasil analisis juga dikaitkan dengan teori dan literatur yang digunakan dalam
penelitian. Tujuan penerapan pendekatan ini adalah untuk menghasilkan
interpretasi yang sesuai dengan realitas di lapangan serta menjelaskan secara
mendalam bagaimana teknologi, faktor organisasi, dan nilai institusional saling
berperan dalam penggunaan SIA.
3.5.2.4 Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, informasi yang relevan selanjutnya
diorganisasikan secara sistematis melalui penyajian narasi deskriptif agar dapat
dianalisis dan dipahami secara lebih mendalam. Penyajian data dilakukan dengan
mengorganisasikan informasi ke dalam kategori dan tema-tema utama yang
memiliki keterkaitan dengan fokus serta tujuan penelitian, seperti penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA), efisiensi operasional, transparansi keuangan,
pengambilan keputusan strategis, serta peran nilai-nilai Kedutawacanaan. Selain
itu, hasil penyajian data dapat mencantumkan kutipan informan guna memperjelas
dan mendukung proses interpretasi temuan serta memberikan gambaran yang lebih
nyata terhadap kondisi yang terjadi di lapangan. Penyusunan data secara terstruktur
ini membantu peneliti dalam melihat pola, hubungan antar tema, serta

mempermudah dalam menarik kesimpulan yang relevan.
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Setelah melalui tahap reduksi data, proses selanjutnya adalah penyajian data
penelitian dengan tujuan mengorganisasi informasi yang telah diringkas dan
dikelompokkan ke dalam kategori tertentu agar lebih terstruktur serta mudah
diinterpretasikan. Menurut Miles et al. (2017), dalam penelitian kualitatif, data
dapat disajikan dalam berbagai format, antara lain teks naratif, matriks, maupun
bentuk visual lainnya, bagan, atau jaringan yang menggambarkan hubungan antar
data. Dalam penelitian ini, penyajian data lebih difokuskan dalam bentuk narasi
deskriptif yang terstruktur. Dengan penyajian yang rapi, peneliti dapat lebih mudah
mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta dinamika penggunaan SIA dalam
organisasi. Tahap ini juga berperan penting dalam mendukung proses triangulasi
dan menjadi penghubung antara data mentah dengan proses penarikan kesimpulan,
sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih jelas dan komprehensif
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
3.5.2.5 Uji Keabsahan Data (Triangulasi)

Keabsahan data menjadi bagian penting dalam penelitian kualitatif untuk
menjamin bahwa hasil penelitian mampu merepresentasikan fenomena yang terjadi
secara nyata. Untuk menjaga kredibilitas temuan, peneliti melakukan validasi data
melalui penerapan teknik triangulasi. Pendekatan ini dilakukan dengan
membandingkan berbagai sumber dan metode pengumpulan data yang berkaitan
dengan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), serta mengaitkannya
dengan hasil analisis kuantitatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang
diperoleh tidak hanya menggambarkan perspektif subjektif, tetapi juga memenuhi

standar keandalan dalam penelitian ilmiah. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber
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dilakukan dengan membandingkan data antar informan yang memiliki peran
berbeda dalam penerapan SIA, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. Teknik ini bertujuan untuk
mengurangi potensi subjektivitas serta meningkatkan konsistensi data yang
diperoleh. Melalui perbandingan berbagai perspektif tersebut, peneliti dapat
memahami fenomena penggunaan SIA secara lebih komprehensif, termasuk dalam
kaitannya dengan efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan
keputusan strategis. Dengan demikian, hasil analisis menjadi lebih kuat dan mampu

merepresentasikan kondisi nyata di organisasi (Nurfajriani et al., 2024).

Wawancara/
Observasi/
Dokumentasi
v r v
Sumber A Sumber B Sumber C

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber
Sumber: Nurfajriani et al. (2024)

3.5.2.7 Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir, peneliti menyusun kesimpulan dengan mengacu pada
hasil analisis tematik terhadap data yang telah dikategorikan sebelumnya. Temuan
yang diperoleh melalui analisis kualitatif digunakan untuk mendukung dan
memperjelas hasil analisis kuantitatif, sehingga penelitian mampu memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Kuantitatif
4.1.1 Deskriptif Karakteristik Responden

4.1.1.1 Jenis Kelamin

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk
menggambarkan distribusi karakteristik demografis responden mengenai distribusi
staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden dalam
penelitian ini berdasarkan kategori laki-laki dan perempuan. Tabel berikut

menyajikan distribusi responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 11 18.03
Jenis Kelamin
Perempuan 50 81.97
Total 61 100

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin staf dan
karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden dalam
penelitian ini didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 50 orang atau 81,97%
dari total 61 responden. Jumlah responden laki-laki dalam penelitian ini sebanyak
11 orang atau sebesar 18,03% dari keseluruhan responden. Komposisi ini
menunjukkan bahwa pengguna Sistem Informasi Akuntansi yang berpartisipasi
dalam penelitian lebih banyak berasal dari kelompok perempuan sehingga persepsi
terhadap implementasi SIA lebih banyak merepresentasikan pandangan responden

perempuan di lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana.
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4.1.1.2 Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia bertujuan untuk menggambarkan
distribusi staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi
responden penelitian berdasarkan kelompok usia. Adapun distribusi responden

berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
< 25 Tahun 0 0
. 25-35 Tahun 25 40.98
Usia
36-45 Tahun 22 36.07
> 45 Tahun 14 22.95
Total 61 100

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik usia, staf dan karyawan
Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden penelitian paling banyak
berada pada rentang usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 25 orang atau 40,98%.
Selanjutnya, responden berusia 36—45 tahun berjumlah 22 orang atau 36,07%,
sedangkan responden yang berusia di atas 45 tahun sebanyak 14 orang atau 22,95%.
Kategori usia di bawah 25 tahun tidak memiliki jumlah responden dalam penelitian
ini. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada rentang
usia produktif dengan pengalaman kerja dan kemampuan yang relatif baik dalam

memanfaatkan Sistem Informasi Akuntansi di lingkungan universitas.

4.1.1.3 Pendidikan Terakhir

Karakteristik  pendidikan  terakhir responden digunakan untuk

menggambarkan tingkat pendidikan yang menjadi latar belakang staf dan karyawan
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Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden penelitian. Distribusi

responden berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
SMA 0 0
Diploma 3 4.92
Pendidikan Terakhir Sarjana (S1) 24 39.34
S2 19 31.15
S3 15 24.59
Total 61 100

Berdasarkan hasil pengujian tingkat pendidikan terakhir, staf dan karyawan
Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden didominasi oleh lulusan
Sarjana (S1), yaitu sebanyak 24 orang atau 39,34%. Responden dengan pendidikan
S2 berjumlah 19 orang atau 31,15%, diikuti lulusan S3 sebanyak 15 orang atau
24,59%, sedangkan lulusan Diploma sebanyak 3 orang atau 4,92%. Tidak terdapat
responden dengan pendidikan terakhir SMA. Hal ini mencerminkan bahwa
mayoritas responden telah memiliki jenjang pendidikan yang mendukung
kompetensi mereka sehingga diharapkan mampu memahami dan memanfaatkan
Sistem Informasi Akuntansi secara optimal dalam mendukung pelaksanaan tugas

dan tanggung jawabnya.

4.1.1.4 Unit Kerja

Karakteristik responden berdasarkan unit kerja disajikan untuk
menunjukkan asal unit kerja staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana
yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Informasi tersebut memberikan gambaran

mengenai sebaran responden pada berbagai unit yang memanfaatkan Sistem
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Informasi Akuntansi (SIA) dalam mendukung pelaksanaan tugasnya. Adapun

distribusi responden berdasarkan unit kerja dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Keuangan 22 36.07
. . Akademik 19 31.15
Unit Kerja = .
Administrasi 18 29.51
IT 2 3.28
Total 61 100

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik responden berdasarkan unit kerja,
staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang menjadi responden paling
banyak berasal dari bagian Keuangan, yaitu sebanyak 22 orang atau 36,07%.
Selanjutnya, responden dari unit Akademik berjumlah 19 orang atau 31,15%, unit
Administrasi sebanyak 18 orang atau 29,51%, dan unit Teknologi Informasi (IT)
sebanyak 2 orang atau 3,28%. Persebaran responden pada berbagai unit kerja
tersebut menunjukkan bahwa penelitian melibatkan pengguna Sistem Informasi
Akuntansi dari berbagai bidang yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan
data, pelaporan keuangan, administrasi, dan pengambilan keputusan di lingkungan

universitas.

4.1.1.5 Pengalaman Menggunakan SIA

Karakteristik responden berdasarkan pengalaman menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) bertujuan untuk menggambarkan lamanya staf dan
karyawan Universitas Kristen Duta Wacana telah menggunakan sistem tersebut
dalam mendukung aktivitas pekerjaan. Informasi ini penting untuk mengetahui

tingkat pengalaman responden dalam memanfaatkan SIA. Informasi mengenai
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distribusi responden berdasarkan pengalaman menggunakan SIA ditunjukkan pada

tabel berikut.
Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengalaman Menggunakan SIA
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%0)

1-5 tahun 20 32.79

Pengalaman Menggunakan SIA 6-10 tahun 21 34.43

> 10 tahun 20 32.79

Total 61 100

Berdasarkan hasil pengujian responden berdasarkan pengalaman
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, staf dan karyawan Universitas Kristen
Duta Wacana yang menjadi responden didominasi oleh mereka yang telah
menggunakan SIA selama 6-10 tahun, yaitu sebanyak 21 orang atau 34,43%.
Responden dengan pengalaman 1-5 tahun dan lebih dari 10 tahun masing-masing
berjumlah 20 orang atau 32,79%. Berdasarkan distribusi tersebut, dapat diketahui
bahwa mayoritas responden telah memiliki pengalaman yang mendukung dalam
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi sehingga diharapkan mampu
memberikan penilaian yang objektif terhadap implementasi SIA di Universitas

Kristen Duta Wacana.

4.1.1.6 Intensitas Menggunakan SIA

Karakteristik responden berdasarkan intensitas penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) digunakan untuk mengetahui tingkat frekuensi
penggunaan sistem oleh staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana dalam
menjalankan pekerjaan sehari-hari. Karakteristik ini memberikan gambaran

mengenai tingkat keterlibatan responden dalam penggunaan SIA sebagai bagian
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dari aktivitas operasional. Adapun distribusi responden berdasarkan intensitas

penggunaan SIA disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan
Intensitas Menggunakan SIA

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Tidak Pernah 0 0
Jarang 3 4.92
Intensitas menggunakan SIA Kadang-kadang 23 37.7
Sering 28 45.9
Sangat sering 7 11.48
Total 61 100

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik responden berdasarkan intensitas
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, staf dan karyawan Universitas Kristen
Duta Wacana yang menjadi responden yang sering menggunakan SIA merupakan
kelompok terbanyak, yaitu 28 orang atau 45,90% dari total responden. Responden
yang menggunakan SIA kadang-kadang berjumlah 23 orang atau 37,70%,
sedangkan yang sangat sering menggunakan SIA sebanyak 7 orang atau 11,48%.
Hanya 3 responden atau 4,92% yang menyatakan jarang menggunakan SIA, dan
tidak terdapat responden yang tidak pernah menggunakan SIA. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki keterlibatan aktif dalam
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dalam mendukung aktivitas operasional

sehari-hari di Universitas Kristen Duta Wacana.

4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian

4.1.2.1 Sistem Informasi Akuntansi

Analisis deskriptif terhadap variabel Sistem Informasi Akuntansi (Sistem

Informasi Akuntansi/SIA) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan persepsi
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responden mengenai kualitas sistem, kualitas informasi, dan penggunaan sistem di
Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil analisis deskriptif variabel Sistem

Informasi Akuntansi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif VVariabel Sistem Informasi Akuntansi

Skor Mean
Indikator Item ¥ 2 3 4 5 Per

% % F % F % F 9% ltm
6.6% 115% 13 213% 17 279% 20 32.8%  3.69
3.3% 82% 18 295% 12 197% 24 393% 384
4.9% 115% 15 246% 19 31.1% 17 27.9% . 3.66 373
4.9% 98% 18 29.5% 14 23.0% 20 328% 3.60
0.0% 148% 14 230% 19 31.1% 19 3L1% 379
1.6% 148% 14 230% 18 295% 19 31.1% 374

Mean Per
Indikator

Kualitas SIAL
Sistem SIA2

Kualitas SIA3
Informasi SIA4

= Ol W W A~T
O| Ol Q|27

Penggunaan _ SIAS
Sistem SIA6

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif variabel Sistem Informasi
Akuntansi (Sistem Informasi Akuntansi/SIA) memperoleh nilai rata-rata per
indikator yang berada pada kategori tinggi. Indikator Kualitas Sistem memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,73, Kualitas Informasi sebesar 3,73, dan Penggunaan Sistem
juga sebesar 3,73. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa staf dan karyawan
Universitas Kristen Duta Wacana memberikan penilaian yang positif terhadap
implementasi Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan dalam mendukung
aktivitas operasional.

Ditinjau dari rata-rata setiap item, nilai tertinggi terdapat pada SIAS dengan
rata-rata 3,79, sedangkan nilai terendah terdapat pada SIA3 sebesar 3,66. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan nilai antarindikator,
seluruh pernyataan memperoleh penilaian positif dari responden dengan nilai rata-
rata di atas 3,60 pada variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan penggunaan

SIA. Hasil ini mengindikasikan bahwa SIA yang diterapkan di Universitas Kristen
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Duta Wacana telah mampu mendukung kebutuhan pengguna dalam mendukung

pelaksanaan pekerjaan dan aktivitas rutin harian.

4.1.2.2 Efisiensi Operasional

Variabel Efisiensi Operasional dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan penilaian responden terhadap tingkat efisiensi yang dihasilkan
melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi, yang meliputi aspek penghematan
biaya, kecepatan proses, dan produktivitas kerja. Hasil analisis deskriptif variabel

Efisiensi Operasional dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Statistik Deskriptif VVariabel Efisiensi Operasional

Skor Mean

Indikator Item 1 2 3 4 5 Per Mea_m Per
Indikator
F % F % F % F % F % Item
Penghematan EOl 2 33% 4 6.6% 23 37.7% 15 246% 17 279% 367
Biaya EO2 2 33% 6 98% 14 23.0% 21 344% 18 295% 3.77
Kecepatan EO3 2 33% 5 82% 16 262% 20 32.8% 18 29.5%  3.77 -
Proses EO4 2 33% 5 82% 18 295% 20 328% 16 262% 3.7 '
Produktivitas EO5 2 33% 5 82% 21 344% 13 213% 20 32.8% 372
Kerja EO6 2 33% 5 82% 16 262% 21 344% 17 27.9% 375

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif variabel Efisiensi
Operasional memperoleh mean per indikator sebesar 3,73, yang mencerminkan
bahwa responden memiliki pandangan positif mengenai kemampuan sistem dalam
mendukung efisiensi operasional setelah implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA). Berdasarkan mean per item, nilai tertinggi terdapat pada EO2 (3,77) dan EO3
(3,77), yang mengindikasikan bahwa responden merasakan manfaat STA terutama
dalam meningkatkan penghematan biaya serta mempercepat proses penyelesaian
pekerjaan. Sementara itu, nilai mean per item terendah terdapat pada EO1 (3,67),
yang mengindikasikan bahwa manfaat SIA dalam mendukung penghematan biaya

masih belum dirasakan secara optimal oleh sebagian responden dibandingkan
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dengan aspek efisiensi operasional lainnya, meskipun tetap memperoleh penilaian
yang positif. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi
SIA telah memberikan kontribusi yang baik terhadap peningkatan efisiensi
operasional di Universitas Kristen Duta Wacana.
4.1.2.3 Transparansi

Untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi responden terhadap
tingkat Transparansi yang dihasilkan dari penerapan Sistem Informasi Akuntansi,
dilakukan analisis deskriptif berdasarkan indikator keterbukaan informasi,
aksesibilitas informasi, dan kejelasan laporan. Adapun hasil analisis deskriptif

variabel Transparansi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif VVariabel Transparansi

Skor

Indikator  Item 1 2 8 4 5

% % F % F % F %
3.3% 82% 17 279% 23 37.7% 14 23.0% 3.69
4.9% 98% 16 262% 18 29.5% 18 29.5% 3.69
3.3% 9.8% 12 19.7% 26 42.6% 15  24.6% 3.75 371
4.9% 6.6% 16 262% 22 361% 16 262% 3.72
3.3% 11.5% 13 213% 23 37.7% 16 262% 3.72
3.3% 115% 16 262% 19 31.1% 17 27.9% 3.69

Mean Mean Per
Per Item  Indikator

Keterbukaan _TK1
Informasi  TK2

Aksesibilitas  TK3
Informasi  TK4

Kejelasan _ TKS
Laporan TK6

[N | NS LS NS R[OS SR By |
=N (||| [T

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif variabel Transparansi
memperoleh mean per indikator sebesar 3,71, yang menunjukkan bahwa tingkat
transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana dinilai baik oleh
responden. Berdasarkan mean per item, nilai tertinggi terdapat pada TK3 dengan
mean sebesar 3,75, yang mengindikasikan bahwa responden menilai informasi
keuangan yang dihasilkan melalui Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mudah
diakses oleh pihak yang berkepentingan. Sementara itu, nilai mean per item

terendah terdapat pada TK1, TK2, dan TK6, yang masing-masing memperoleh
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mean sebesar 3,69, mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang untuk
meningkatkan keterbukaan informasi keuangan serta kejelasan penyajian laporan
keuangan agar lebih mudah dipahami oleh seluruh pengguna informasi. Meskipun
demikian, nilai tersebut tetap menunjukkan penilaian yang positif. Secara
keseluruhan, hasil tersebut mengindikasikan bahwa implementasi SIA telah
mendukung terciptanya transparansi keuangan melalui penyediaan informasi yang
terbuka, mudah diakses, dan jelas bagi pengguna di Universitas Kristen Duta
Wacana.
4.1.2.4 Pengambilan Keputusan Strategis

Deskripsi variabel Pengambilan Keputusan Strategis bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana responden menilai kontribusi Sistem Informasi Akuntansi
dalam mendukung kualitas keputusan, cakupan keputusan, dan kedalaman analisis.
Tabel berikut menyajikan hasil analisis deskriptif mengenai variabel Pengambilan

Keputusan Strategis.

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Variabel Pengambilan Keputusan Strategis

Skor
Indikator  Item 1 2 3 4 5 NFIJeeE;n Mean Per
Indikator
F % F % F % F % F 9 ltm
Kualitas PKS1 2 33% 5 82% 17 27.9% 21 344% 16 262% 372
Keputusan  PKS2 1 1.6% 6 9.8% 17 279% 22 36.1% 15 24.6% 3.72
Cakupan PKS3 2 33% 6 98% 15 246% 20 32.8% 18 295% 375 37
Keputusan  PKS4 2 33% 5 82% 17 279% 23 377% 14 23.0% 369 '
Kedalaman PKS5 2 33% 5 82% 19 31.1% 20 328% 15 24.6% 367
Analisis  PKS6 3 4.9% 3 49% 19 31.1% 22 361% 14 23.0%  3.67

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif variabel Pengambilan
Keputusan Strategis menunjukkan nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori
tinggi. Indikator Kualitas Keputusan memperoleh mean per indikator sebesar 3,70,

yang menggambarkan bahwa responden memberikan tanggapan positif terkait
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kualitas keputusan strategis yang dihasilkan setelah implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). Berdasarkan mean per item, nilai tertinggi terdapat pada PKS3
(3,75), yang mengindikasikan bahwa SIA dinilai mampu mendukung pengambilan
keputusan yang memiliki cakupan informasi yang lebih luas dan komprehensif.
Sementara itu, nilai mean per item terendah terdapat pada PKS5 (3,67) dan PKS6
(3,67), yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan SIA dalam mendukung
kedalaman analisis pada proses pengambilan keputusan masih dapat ditingkatkan,
meskipun tetap memperoleh penilaian yang positif dari responden.
4.1.2.5 Dukungan Manajemen

Pengujian deskriptif variabel Dukungan Manajemen digunakan untuk
memberikan informasi mengenai persepsi responden terhadap aspek-aspek yang
diukur terhadap dukungan yang diberikan oleh pihak manajemen dalam
mendukung implementasi Sistem Informasi Akuntansi. Dukungan tersebut diukur
melalui indikator penghargaan kinerja, penyediaan fasilitas, serta pengawasan dan
arahan. Tabel berikut menyajikan hasil analisis deskriptif terkait variabel Dukungan

Manajemen.

Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Variabel Dukungan Manajemen

Skor

Indikator  Item 1 2 3 4 5

% % F % F % F %
3.3% 115% 16 262% 14 23.0% 22 36.1% 3.77
1.6% 13.1% 14 23.0% 19 31.1% 19 31.1% 3.77
4.9% 115% 12 197% 20 328% 19 31.1% 3.74
4.9% 11.5% 14 23.0% 17 27.9% 20 32.8% 3.72
1.6% 13.1% 14 23.0% 19 31.1% 19 31.1% 3.77
4.9% 9.8% 15 24.6% 17 27.9% 20 32.8% 3.74

Mean Mean Per
Per Item  Indikator

Penghargaan DM1
kinerja DM2
Penyediaan _DM3
Fasilitas DM4

3.75

Pengawasan _DM5
dan Arahan pDM6

W = | | = (o [T
(< N (=B BN BN I R BN i o |

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif, variabel Dukungan

Manajemen memperoleh mean per indikator sebesar 3,75, yang menunjukkan
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bahwa responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap dukungan yang
diberikan manajemen dalam implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA).
Berdasarkan mean per item, nilai tertinggi terdapat pada DM1 (3,77), DM2 (3,77),
dan DMS5 (3,77), yang mengindikasikan bahwa responden menilai penghargaan
kinerja serta pengawasan dan arahan dari manajemen telah berjalan dengan baik
dalam mendukung penggunaan SIA. Sementara itu, nilai mean per item terendah
terdapat pada DM4 (3,72), yang mengindikasikan bahwa penyediaan fasilitas
pendukung implementasi SIA masih dapat ditingkatkan agar penggunaan sistem
dapat berlangsung secara lebih optimal, meskipun tetap memperoleh penilaian yang
positif dari responden. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa
dukungan manajemen di Universitas Kristen Duta Wacana telah berperan dengan

baik dalam mendukung implementasi Sistem Informasi Akuntansi.

4.1.3 Analisis Quter Model

Setelah data penelitian berhasil dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 61 staf dan karyawan Universitas Kristen Duta Wacana yang memenuhi
kriteria sebagai responden. Setelah tahap sebelumnya selesai, proses analisis
dilanjutkan dengan menerapkan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menggunakan software SmartPLS 4. Analisis dalam
penelitian ini diawali dengan evaluasi outer model atau model pengukuran yang
dilakukan untuk memastikan bahwa indikator penelitian memiliki kemampuan
dalam mengukur konstruk laten secara valid dan memiliki tingkat keandalan yang
baik. Penilaian terhadap outer model dilakukan melalui analisis validitas

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk sebagai dasar untuk
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memastikan kualitas instrumen penelitian. Temuan dari pengujian tersebut menjadi
acuan untuk memastikan bahwa model pengukuran telah memenuhi kriteria
kelayakan sebelum dilakukan pengujian terhadap model struktural (inner model).
Adapun hasil pengujian model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini

ditampilkan pada gambar berikut:

¢ g Information System
AIS5 0967

AlSB

7 >N

Pengambilan Keputusan 8% -2 3
0070"  ggz kunaan Manaiemey 455 “0.956 0.974

DM1 DM2 DM3 DMa DM5 DM6 (S

Gambar 4.1 Hasil Uji Outer Model

4.1.3.1 Convergent Validity

Convergent validity merupakan salah satu tahapan dalam evaluasi model
pengukuran pada metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) yang dilakukan untuk mengukur kemampuan setiap indikator dalam
mencerminkan konstruk laten yang diwakilinya. Validitas konvergen diuji dengan
menganalisis nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) guna
memastikan bahwa indikator mampu mengukur konstruk laten secara tepat (Hair et

al., 2021). Indikator dikategorikan memiliki validitas konvergen yang baik apabila
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mampu mencapai nilai outer loading sebesar 0,70 atau lebih. Adapun nilai antara
0,60-0,70 masih dapat ditoleransi dalam konteks penelitian yang bersifat
eksplorasi. Pemenuhan validitas konvergen juga dilihat dari nilai AVE, di mana
konstruk dianggap memenuhi kriteria apabila memiliki nilai > 0,50 yang berarti
konstruk mampu merepresentasikan lebih dari 50% variasi indikator pengukurnya
(Fornell & Larcker, 1981). Oleh karena itu, suatu konstruk dapat dinyatakan
memenuhi kriteria convergent validity apabila seluruh indikator memiliki nilai
outer loading sesuai ketentuan serta nilai AVE telah melampaui batas minimum

yang dipersyaratkan.

Tabel 4.12 Hasil Uji Outer Loading

Indikator SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK DM x SIA
SIAl 0.968
SIA2 0.947
SIA3 0.969
SIA4 0.969
SIAS 0.942
SIA6 0.967
DM1 0.970
DM2 0.962
DM3 0.974
DM4 0.983
DM5 0.956
DM6 0.966
EO1 0.970
EO2 0.963
EO3 0.967
EO4 0.953
EO5 0.959
EO6 0.966
IMS 1
PKS1 0.976
PKS2 0.962
PKS3 0.969
PKS4 0.981
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Indikator SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK DM x SIA
PKS5 0.977
PKS6 0.974
PT 1
PMS 1
TK1 0.964
TK2 0.954
TK3 0.951
TK4 0.959
TKS 0.954
TK6 0.957
UK 1
DM x SIA 1

Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

IMS: Intensitas Menggunakan SIA

PT: Pendidikan Terakhir

PMS: Pengalaman Menggunakan SIA
PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

UK: Unit Kerja

Pengujian outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai lebih besar dari 0,60, sehingga setiap indikator pada variabel penelitian
dinyatakan valid secara konvergen. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
memiliki nilai outer loading yang berkisar antara 0,942-0,969, Dukungan
Manajemen sebesar 0,956-0,983, Efisiensi Operasional sebesar 0,953-0,970,
Pengambilan Keputusan Strategis sebesar 0,962-0,981, serta Transparansi
Keuangan sebesar 0,951-0,964. Selain itu, konstruk yang diukur menggunakan
indikator tunggal memperoleh nilai outer loading sebesar 1,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk laten
yang diukur secara memadai, sehingga dapat dinyatakan telah memenuhi

persyaratan convergent validity.
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Tabel 4.13 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.923
Dukungan Manajemen 0.938
Efisieni Operasional 0.928
Pengambilan Keputusan Strategis 0.947
Transparansi Keuangan 0.915

Hasil evaluasi nilai Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa
setiap konstruk memiliki nilai yang lebih besar dari 0,50, sehingga dapat dinyatakan
bahwa seluruh konstruk memenuhi persyaratan validitas konvergen. Variabel
Pengambilan Keputusan Strategis memperoleh nilai AVE tertinggi sebesar 0,947,
diikuti Dukungan Manajemen sebesar 0,938, Efisiensi Operasional sebesar 0,928,
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebesar 0,923, dan Transparansi Keuangan
sebesar 0,915. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk
mampu merepresentasikan  indikator penyusunnya dengan baik melalui
kemampuan menjelaskan varians lebih dari 50%. Berdasarkan nilai Average
Variance Extracted (AVE), dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk penelitian

telah memenuhi persyaratan convergent validity.

4.1.3.2 Discriminant Validity

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa konstruk yang
diuji dalam penelitian memiliki keunikan masing-masing dan dapat dibedakan
secara empiris dari konstruk lainnya. Evaluasi validitas diskriminan pada penelitian
ini dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu analisis Cross Loading, Fornell—
Larcker Criterion, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Kriteria discriminant

validity terpenuhi apabila setiap indikator menunjukkan nilai cross loading yang
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lebih tinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan konstruk lain, nilai VAVE
melebihi nilai korelasi antar konstruk, dan nilai HTMT tidak lebih dari 0,90 (Hair

et al., 2021). Adapun hasil pengujian Fornell-Larcker Criterion disajikan pada

tabel berikut.
Tabel 4.14 Nilai Fornell-Larcker Criterion
SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK
SIA 0961

DM 0.093 0.969

EO 0.783 0.185 0.963

IMS 0.046 -0.205 0.009 1
PT -0.029  -0.124  -0.059 0.488 1
PMS -0.196  -0.066  -0.112 0.704 0.483 1
PKS 0.722 0.217 0.686 -0.01 -0.03 -0.124 0.973
TK 0.775 0.209 0.653 0.122 0.047 -0.038 0.673 0.956
UK 0.062 0.113 0.117 -0.049 -0.357 -0.046 0.021 -0.111 1
Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

IMS: Intensitas Menggunakan SIA

PT: Pendidikan Terakhir

PMS: Pengalaman Menggunakan SIA
PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

UK: Unit Kerja

Hasil evaluasi Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa nilai VAVE
pada masing-masing konstruk lebih tinggi daripada korelasi dengan konstruk
lainnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi.
Nilai akar kuadrat AVE masing-masing konstruk adalah Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) sebesar 0,961, Dukungan Manajemen sebesar 0,969, Efisiensi
Operasional sebesar 0,963, Intensitas SIA, Pendidikan, Pengalaman SIA, dan Unit
Kerja masing-masing sebesar 1,000, Pengambilan Keputusan Strategis sebesar
0,973, serta Transparansi Keuangan sebesar 0,956. Hasil evaluasi menunjukkan

bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat perbedaan yang baik antarvariabel,
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sehingga model penelitian dinyatakan memenuhi kriteria discriminant validity
melalui pengujian Fornell-Larcker Criterion.

Tabel 4.15 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio

SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK DM x SIA

SIA

DM 0.094

EO 0.795 0.186

IMS 0.046  0.207 0.03

PT 0.038 0.126 0.064 0.488

PMS 0.197 0.068 0.113  0.704 0.483

PKS 0.732 0.218 0.695 0.031 0.039 0.125

TK 0.788 0.212 0.664 0.122 0.047  0.066 0.682

UK 0.062 0.113 0.118 0.049 0.357  0.046 0.034 0.112
DM x SIA 0.298 0.3 0.407  0.007 0.127  0.019 0.502 0.452 0.149

Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

IMS: Intensitas Menggunakan SIA

PT: Pendidikan Terakhir

PMS: Pengalaman Menggunakan SIA
PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

UK: Unit Kerja

Pengujian HTMT menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar konstruk
memiliki nilai di bawah ambang batas 0,90. Dengan demikian, setiap konstruk
dalam model penelitian memiliki perbedaan yang memadai dan memenuhi kriteria
discriminant validity. Nilai HTMT tertinggi diperoleh pada hubungan antara Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dan Efisiensi Operasional, yaitu sebesar 0,795,
sedangkan nilai terendah terdapat pada hubungan antara variabel interaksi dan
Intensitas SIA, yaitu sebesar 0,007. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
masing-masing konstruk memiliki tingkat keunikan yang memadai serta dapat
dibedakan secara jelas dari konstruk lain dalam model penelitian. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian memiliki
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perbedaan yang memadai dan telah memenuhi kriteria discriminant validity

berdasarkan pengujian HTMT.

Tabel 4.16 Nilai Cross Loading

SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK DM x SIA

SIAL 0.968 0083 0762 0039 -0.01 0.1'99 0697 0753  0.06 0.285
SIA2 0947 0105 0721 0.046  -0.057 0_1' 43 0682 0734 0049 0.296
SIA3 0.969  0.068 0.758 0.085 -0.019 0.1' 4y 0705 075  0.113 0.281
SIA4 0969 0079 078 004 0021 0.2'08 0711 0754  0.016 0.285
SIA5 0942 0147 0724 0.028 -0.075 0.2'33 0.688 0748 0.018 0.259
SIAG 0.967 0.053 0766 0.025 -0.033 0_2'02 0681 0726 0.101 0.299
DM1 0112 097 0.18 0_2'11 -0.104 007 0223 0238 0.128 -0.123
DM2 0.104 0962 017 0.1' 4 0094 0.(;19 0197 0202 0.154 -0.101
DM3 0.073 0974  0.16 0.2'23 -0.128 0.1'05 0178 0189  0.08 -0.168
DM4 0.083 0983 0.161 0_2' 45 0161 0_1'03 0183 0211 0126 -0.148
DM5 0.083 0956  0.19 0_2'05 -0.129 0_0‘75 0238 0175 0.086 -0.086
DM6 008 0966  0.206 o.ise -0.111 0.617 0232 0196  0.08 -0.123
EO1 076 0191 097 0016 -0.016 0.677 0662 0638 007 0.378
EO2 0.762 0.137 0963 0019 -0.042 0_(;9 , 0646 0651 0.103 0.387
EO3 0758 017 0967 002  -0.095 0_1'53 0676  0.648  0.139 0.392
EO4 0.751 0204 0.953 0.631 -0.079 0.1'16 0671 0617 0.106 0.392
EO5 0.746  0.147 0959 0.057 0.014 0.(;73 0.627 0611  0.084 0.4
EO6 0.746 0216  0.966 0_629 -0.119 0_1'35 0.681 061 0176 0.385
IMS 0.046 0_2'05 0.009 1 0.488 0704 -0.01 0.122 o.c; 49 -0.007
PKS1 0.685 0.178  0.636 0.666 -0.039 0.1'55 0976  0.627 0 0.49
PKS2 0.705 0246 0672 0019 -0.06 0.1'02 0962  0.687 0.019 0.474
PKS3 0681 0211 067 o.c;os 0.005 o.c;g 4 0969 0601 0017 0.485
PKS4 0718 0209 069 0025 -0.049 -01 0981 068  0.036 0.504
PKS5 0716 0214 063 0017 0019 0_698 0.977 0.697 0_636 0.486
PKS6 0.711  0.206 0.7 o.o- 47 0052 0.1'76 0974 0635 0.089 0.474
PT 0029 1'2 4 0059 0488 1 0.483  -0.03  0.047 0.3'57 -0.127
PMS -0.196 0_666 -0.112 0704 0.483 1 -0.124  -0.038 o.c; 15 -0.019
TK1 0.785 0191 0698 0176 0116 004 0717  0.964 0.691 0.434

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

92
SIA DM EO IMS PT PMS PKS TK UK DM x SIA
TK2 0.732 0.214 0.642 0118 0.022 0.053 0.639 0.954 0114 0.427
TK3 0.716 0.209 0584 0.097 0.042 0.059 0.656 0.951 0.089 0.458
TK4 0.74 0224 0575 0.059 0.014 0113 0.603 0.959 0103 0.372
TK5 0.721  0.189 0.63 0.12 0.066 0.038 0.583 0.954 0 (;86 0.414
TK6 0.75 0.172 0.615 0.123  0.006 0074 0.659 0.957 0152 0.466
UK 0.062 0.113 0.117 0.049 -0.357 0.046 0.021 -0.111 1 -0.149
DM 0.296 0128 0.404 0.007 -0.127 0019 0.499 0.448 0149 1
Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

IMS: Intensitas Menggunakan SIA

PT: Pendidikan Terakhir

PMS: Pengalaman Menggunakan SIA
PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

UK: Unit Kerja

Hasil pengujian cross loading mengindikasikan bahwa seluruh indikator
telah memenubhi kriteria validitas diskriminan karena memiliki nilai loading paling
tinggi pada konstruk yang diwakilinya. Indikator Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
menunjukkan nilai loading berkisar antara 0,942-0,969, Dukungan Manajemen
sebesar 0,956-0,983, Efisiensi Operasional sebesar 0,953-0,970, Pengambilan
Keputusan Strategis sebesar 0,962—0,981, dan Transparansi Keuangan sebesar
0,951-0,964, yang seluruhnya lebih tinggi dibandingkan nilai cross loading
terhadap konstruk lain. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masing-masing
indikator memiliki hubungan yang lebih kuat dengan konstruk yang diwakilinya
dibandingkan dengan konstruk lain dalam model penelitian. Oleh karena itu,
seluruh indikator dalam model penelitian dapat dinyatakan memenuhi kriteria

validitas diskriminan berdasarkan pendekatan cross loading.

4.1.3.3 Uji Reliabilitas
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Pengujian reliabilitas pada model SEM dilakukan guna menilai tingkat
keandalan indikator dalam menjelaskan konstruk laten yang digunakan dalam
penelitian. Evaluasi reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada
nilai Composite Reliability (CR) sebagai kriteria dalam menentukan tingkat
keandalan konstruk. Konstruk dinilai memenuhi kriteria reliabilitas apabila
memiliki nilai Composite Reliability sebesar > 0,70, yang mengindikasikan bahwa
seluruh indikator penyusunnya memiliki konsistensi yang memadai dalam
mengukur konstruk. Penggunaan Composite Reliability lebih disarankan
dibandingkan ukuran reliabilitas lainnya karena memperhitungkan kontribusi atau
bobot masing-masing indikator dalam konstruk, sehingga menghasilkan estimasi

reliabilitas yang lebih akurat (Fornell & Larcker, 1981).

Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Composite Reliability (rho_c)
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.983 0.986
Dukungan Manajemen 0.987 0.989
Efisieni Operasional 0.984 0.987
Pengambilan Keputusan Strategis 0.989 0.991
Transparansi Keuangan 0.981 0.985

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, seluruh konstruk penelitian memiliki
nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (rho c) yang melebihi batas
minimum 0,70, sehingga dinyatakan memenuhi kriteria reliabel. Nilai Cronbach's
Alpha berada pada rentang 0,981-0,989, sedangkan nilai Composite Reliability
berkisar antara 0,985-0,991. Variabel Pengambilan Keputusan Strategis
memperoleh nilai reliabilitas tertinggi, yaitu 0,989 untuk Cronbach's Alpha dan
0,991 untuk Composite Reliability, sementara Transparansi Keuangan memiliki

nilai terendah, yaitu 0,981 dan 0,985, namun tetap berada jauh di atas batas yang
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dipersyaratkan. Tingginya nilai Composite Reliability pada seluruh konstruk tidak
serta-merta  mengindikasikan adanya redundansi indikator, melainkan
mencerminkan kuatnya keterkaitan antar indikator dalam merepresentasikan
dimensi konseptual yang sama. Dengan kata lain, setiap indikator mampu
memberikan kontribusi yang konsisten dalam menjelaskan variabel laten yang
diukur. Nilai reliabilitas yang sangat baik juga mengindikasikan bahwa variasi
jawaban responden terutama disebabkan oleh perbedaan pemahaman atau persepsi
terhadap konstruk yang diteliti, bukan akibat adanya kesalahan dalam proses
pengukuran. Dengan terpenuhinya kriteria reliabilitas, instrumen penelitian
dianggap mampu menghasilkan pengukuran yang konsisten dan dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengujian model struktural. Temuan ini sekaligus
mengindikasikan bahwa konstruk Sistem Informasi Akuntansi, Efisiensi
Operasional, Transparansi Keuangan, Pengambilan Keputusan Strategis, dan
Dukungan Manajemen telah terukur secara konsisten melalui indikator-indikator

yang digunakan.

4.1.4 Analisis Inner Model

Tahap evaluasi model struktural (inner model) dilakukan setelah model
pengukuran (outer model) dipastikan telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas yang telah ditetapkan. Pengujian inner model digunakan untuk menguji
hubungan struktural antar konstruk laten serta mengetahui kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Evaluasi ini
dilakukan dengan menguji arah dan besarnya pengaruh antar konstruk melalui nilai

path coefficient yang diperoleh menggunakan prosedur bootstrapping pada metode
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Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Melalui teknik
bootstrapping, penelitian dapat memperoleh nilai estimasi parameter yang lebih
terpercaya serta menguji hubungan antarvariabel dalam model penelitian tanpa
memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, hasil pengujian juga dievaluasi
berdasarkan kesesuaiannya dengan teori yang mendasari penelitian serta hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun hasil pengujian model struktural (inner model).

dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Uji Inner Model

4.1.4.1 Uji Multikolinearitas
Analisis multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa variabel
independen dalam model penelitian tidak memiliki korelasi yang terlalu tinggi satu

sama lain. Pada metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
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SEM), pengujian ini dilakukan dengan mengevaluasi nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa model bebas dari
permasalahan korelasi tinggi antar variabel independen apabila nilai VIF berada di
bawah 5,00 (Hair et al.,, 2021). Dengan demikian, pengujian multikolinearitas
diperlukan untuk memastikan bahwa hubungan antar variabel dalam model dapat
diestimasi secara tepat tanpa adanya pengaruh korelasi yang berlebihan. Berikut
merupakan hasil uji multikolinearitas berdasarkan nilai Variance Inflation Factor

(VIF) pada model penelitian yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.18 Hasil Uji Multikolinearitas (Nilai VIF)

VIF
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) =» Efisieni Operasional 1.32
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) = Pengambilan Keputusan Strategis 1.32
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) =» Transparansi Keuangan 1.32
Dukungan Manajemen =» Efisieni Operasional 1.131
Dukungan Manajemen =» Pengambilan Keputusan Strategis 1.131
Dukungan Manajemen =>»Transparansi Keuangan 1.131
Intensitas Menggunakan SIA =» Efisieni Operasional 2.406
Intensitas Menggunakan SIA =» Pengambilan Keputusan Strategis 2.406
Intensitas Menggunakan SIA =» Transparansi Keuangan 2.406
Pendidikan =» Efisieni Operasional 1.742
Pendidikan =» Pengambilan Keputusan Strategis 1.742
Pendidikan=>» Transparansi Keuangan 1.742
Pengalaman Menggunakan SIA =>» Efisieni Operasional 2477
Pengalaman Menggunakan SIA =» Pengambilan Keputusan Strategis 2477
Pengalaman Menggunakan SIA =» Transparansi Keuangan 2477
Unit Kerja =» Efisieni Operasional 1.275
Unit Kerja =»Pengambilan Keputusan Strategis 1.275
Unit Kerja =» Transparansi Keuangan 1.275
Dukungan Manajemen x Sistem Informasi Akuntansi (SIA) =» Efisieni Operasional 1.255
gtuktungan Manajemen x Sistem Informasi Akuntansi (SIA) =» Pengambilan Keputusan 1.955

rategis

Dukungan Manajemen x Sistem Informasi Akuntansi (SIA) =» Transparansi Keuangan  1.255

Pengujian multikolinearitas berdasarkan nilai Variance Inflation Factor

(VIF) menunjukkan bahwa masing-masing variabel prediktor memiliki nilai VIF
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antara 1,131 sampai dengan 2,477. Seluruh nilai tersebut berada di bawah batas
maksimum 5,00, sehingga mengindikasikan bahwa model penelitian tidak
mengalami masalah multikolinearitas. Nilai VIF tertinggi terdapat pada variabel
Pengalaman Menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebesar 2,477,
diikuti oleh Intensitas Menggunakan SIA sebesar 2,406, sedangkan nilai terendah
diperoleh variabel Dukungan Manajemen sebesar 1,131 dan variabel interaksi
Dukungan Manajemen x SIA sebesar 1,255. Temuan ini memperkuat hasil
pengujian reliabilitas sebelumnya yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk
memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Tingginya nilai Cronbach's Alpha
dan Composite Reliability terbukti tidak disebabkan oleh tumpang tindih atau
redundansi antarvariabel, melainkan oleh kemampuan indikator dalam mengukur
konstruknya masing-masing secara konsisten. Rendahnya nilai VIF
mengindikasikan bahwa setiap variabel tetap mempertahankan karakteristik dan
kontribusi uniknya dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dengan
demikian, kombinasi antara tingkat reliabilitas yang tinggi dan nilai VIF yang
rendah memberikan bukti empiris bahwa instrumen penelitian tidak hanya
konsisten secara internal, tetapi juga memiliki validitas diskriminan yang memadai
pada tingkat struktural. Berdasarkan hasil tersebut, model penelitian dinyatakan
bebas dari masalah multikolinearitas sehingga hasil analisis yang diperoleh tidak

dipengaruhi oleh gangguan estimasi antar variabel independen.

4.1.4.2 Nilai R-Square
Penilaian terhadap inner model dilakukan dengan menggunakan koefisien

determinasi (R?) sebagai indikator untuk mengukur tingkat kemampuan variabel
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eksogen dalam menjelaskan variabel endogen dalam model penelitian. Nilai R?
berada pada rentang 0 hingga 1, peningkatan nilai R? menunjukkan bahwa proporsi
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel prediktor dalam
model semakin besa. Pengujian ini digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Hair et al.
(2021), menjelaskan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,75
dikategorikan kuat, nilai sekitar 0,50 menunjukkan kategori moderat, sedangkan
nilai sekitar 0,25 termasuk kategori lemah, meskipun interpretasinya perlu
mempertimbangkan konteks penelitian. Adapun hasil pengujian koefisien

determinasi (R-Square) pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.19 Hasil Uji R-Square

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Efisieni Operasional 0.678 0.636
Pengambilan Keputusan Strategis 0.658 0.613
Transparansi Keuangan 0.72 0.683

Berdasarkan  hasil pengujian  koefisien  determinasi  (R-Square)
menunjukkan bahwa variabel Transparansi Keuangan memiliki nilai R-Square
sebesar 0,720 dan R-Square Adjusted sebesar 0,683. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa 72,0% variasi pada Transparansi Keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen dalam model penelitian, sedangkan
28,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Selanjutnya, variabel
Efisiensi Operasional memperoleh nilai R-Square sebesar 0,678 dan R-Square
Adjusted sebesar 0,636, yang menunjukkan bahwa 67,8% variasinya mampu
dijelaskan oleh konstruk eksogen. Sementara itu, variabel Pengambilan Keputusan

Strategis memiliki nilai R-Square sebesar 0,658 dan R-Square Adjusted sebesar
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0,613, sehingga dapat diartikan bahwa 65,8% variasi pada variabel tersebut dapat
dijelaskan oleh model penelitian. Dengan demikian, model penelitian memiliki
tingkat kemampuan penjelasan yang baik karena nilai R-Square (R?) pada ketiga

variabel endogen berada pada rentang kategori moderat hingga kuat.

4.1.4.3 Nilai F-Square

Pengujian F-Square (F?) dalam PLS-SEM bertujuan untuk mengetahui
tingkat kontribusi masing-masing variabel eksogen dalam memengaruhi variabel
endogen pada model penelitian. Nilai F?> menunjukkan kontribusi setiap variabel
independen dalam meningkatkan kemampuan prediksi model terhadap variabel
dependen. Pengujian ini memberikan informasi mengenai tingkat pengaruh
masing-masing konstruk setelah variabel tersebut dimasukkan ke dalam model.
Menurut Cohen (2013), pengukuran ukuran efek melalui F? dikategorikan menjadi
tiga tingkatan, yaitu small effect untuk nilai 0,02-0,15, medium effect untuk nilai
0,15-0,35, dan /large effect untuk nilai yang lebih besar dari 0,35 .Adapun hasil

pengujian F-Square (F?) pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji F-Square

F-Square Kesimpulan
SIA= EO 1.187 Pengaruh Besar
SIA= TK 1.286 Pengaruh Besar
SIA=» PKS 0.777 Pengaruh Besar
DM = EO 0.050 Pengaruh Kecil
DM = TK 0.148 Pengaruh Kecil
DM = PKS 0.113 Pengaruh Kecil
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F-Square Kesimpulan

IMS = EO 0.004 Pengaruh Sangat Kecil
IMS 2 TK 0.014 Pengaruh Sangat Kecil
IMS = PKS 0.001 Pengaruh Sangat Kecil
PT = EO 0.004 Pengaruh Sangat Kecil
PT = TK 0.001 Pengaruh Sangat Kecil
PT = PKS 0.016 Pengaruh Sangat Kecil
PMS = EO 0.005 Pengaruh Sangat Kecil
PMS 2 TK 0.002 Pengaruh Sangat Kecil
PMS = PKS 0.000 Pengaruh Sangat Kecil
UK = EO 0.029 Pengaruh Kecil
UK = TK 0.045 Pengaruh Sangat Kecil
UK =» PKS 0.006 Pengaruh Kecil
DM x SIA=» EO 0.135 Pengaruh Kecil
DM x SIA=» TK 0.188 Pengaruh Sedang
DM X SIA =» PKS 0.318 Pengaruh Sedang

Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

IMS: Intensitas Menggunakan SIA

PT: Pendidikan Terakhir

PMS: Pengalaman Menggunakan SIA
PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

UK: Unit Kerja

Berdasarkan hasil pengujian F-Square (F?), variabel Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) memiliki pengaruh besar terhadap Efisiensi Operasional (F? =
1,187), Pengambilan Keputusan Strategis (F? = 0,777), dan Transparansi Keuangan
(F? = 1,286). Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi SIA memberikan
kontribusi yang besar dalam meningkatkan kemampuan model menjelaskan ketiga
variabel dependen. Dengan kata lain, keberadaan SIA menjadi faktor utama yang

berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional, mendukung pengambilan
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keputusan strategis, serta mewujudkan transparansi keuangan di Universitas
Kristen Duta Wacana.

Variabel Dukungan Manajemen memiliki pengaruh kecil terhadap Efisiensi
Operasional (F? = 0,050), Pengambilan Keputusan Strategis (F> = 0,113), dan
Transparansi Keuangan (F? = 0,148). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan
manajemen tetap memberikan kontribusi terhadap ketiga variabel dependen. Akan
tetapi, besarnya efek langsung yang dihasilkan menunjukkan pengaruh yang relatif
terbatas dibandingkan dengan kontribusi implementasi SIA dalam model
penelitian.

Selanjutnya, variabel kontrol Intensitas Menggunakan SIA, Pendidikan, dan
Pengalaman Menggunakan SIA menunjukkan pengaruh sangat kecil terhadap
seluruh variabel dependen karena seluruh nilai F? berada di bawah 0,02. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel kontrol tersebut memberikan kontribusi
yang sangat terbatas dalam meningkatkan kemampuan model menjelaskan
Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, maupun Pengambilan Keputusan
Strategis.

Pada variabel kontrol Unit Kerja, diperoleh pengaruh kecil terhadap
Efisiensi Operasional (F?> = 0,029) dan Transparansi Keuangan (F? = 0,045),
sedangkan terhadap Pengambilan Keputusan Strategis hanya memiliki pengaruh
sangat kecil (F? = 0,006). Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan unit kerja
memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap efisiensi operasional dan
transparansi keuangan, namun hampir tidak memberikan kontribusi terhadap

pengambilan keputusan strategis.
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Pada pengujian efek moderasi, interaksi Dukungan Manajemen x Sistem
Informasi Akuntansi memiliki pengaruh kecil terhadap Efisiensi Operasional (F? =
0,135), serta pengaruh sedang terhadap Pengambilan Keputusan Strategis (F? =
0,318) dan Transparansi Keuangan (F> = 0,188). Temuan ini mengindikasikan
bahwa keberadaan dukungan manajemen mampu memperkuat pengaruh
implementasi SIA, terutama dalam meningkatkan pengambilan keputusan strategis
dan transparansi keuangan. Sebaliknya, pada hubungan antara implementasi SIA
dan efisiensi operasional, peran moderasi dukungan manajemen masih tergolong
kecil sehingga pengaruh utama terhadap efisiensi operasional lebih banyak berasal

dari implementasi SIA itu sendiri.

4.1.4.4 Nilai Q-Square

Nilai Q-Square (Q?) digunakan untuk menilai predictive relevance atau
kemampuan prediksi model terhadap variabel endogen dalam penelitian. Pengujian
ini dilakukan melalui prosedur blindfolding untuk mengevaluasi sejauh mana
variabel eksogen mampu memprediksi variasi pada variabel endogen dalam model
struktural. Menurut Hair et al. (2021), model dikatakan memiliki kemampuan
prediksi yang baik apabila nilai Q*> 0, sedangkan nilai Q* < 0 menunjukkan bahwa
model belum memiliki predictive relevance yang memadai. Adapun hasil pengujian

nilai OQ-Square (Q?) pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.21 Hasil Uji Q-Square

Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)
Efisieni Operasional 366 142.806 0.61
Pengambilan Keputusan Strategis 366 144.52 0.605
Transparansi Keuangan 366 131.084 0.642
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Berdasarkan hasil pengujian O-Square (Q?) menunjukkan bahwa seluruh
variabel endogen memiliki nilai Q? yang melebihi 0, yaitu 0,610 pada Efisiensi
Operasional, 0,605 pada Pengambilan Keputusan Strategis, dan 0,642 pada
Transparansi Keuangan. Bahkan, seluruh nilai tersebut juga berada di atas 0,35,
yang menunjukkan tingkat predictive relevance yang kuat. Hasil ini
mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang baik
dalam menjelaskan variasi pada ketiga variabel endogen, sehingga model yang

dibangun dinilai memiliki tingkat akurasi prediksi yang tinggi.

4.1.4.5 Goodness of Fit (GoF) Indeks

Goodness of Fit (GoF) Index digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian
model secara keseluruhan dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Nilai GoF diperoleh dari kombinasi kualitas model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model), sehingga dapat
menggambarkan sejauh mana model mampu merepresentasikan dan menjelaskan
fenomena yang diteliti. Menurut Wetzels et al. (2009), nilai GoF sebesar 0,10
menunjukkan kategori kecil, 0,25 menunjukkan kategori sedang, dan 0,36
menunjukkan kategori besar. Semakin tinggi nilai GoF, maka semakin baik tingkat
kesesuaian model penelitian secara keseluruhan. Adapun hasil perhitungan

Goodness of Fit (GoF) Index pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.22 Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)

Variabel Average Variance Extracted (AVE) R-Square
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.923
Dukungan Manajemen 0.938
Efisieni Operasional 0.928 0.678
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Variabel Average Variance Extracted (AVE) R-Square
Pengambilan Keputusan Strategis 0.947 0.658
Transparansi Keuangan 0.915 0.72
Rata-Rata 0.93 0.685
GoF 0.798

Berdasarkan hasil pengujian Goodness of Fit (GoF) Index menunjukkan
bahwa model penelitian memperoleh nilai GoF sebesar 0,798 Nilai tersebut berada
di atas batas kategori besar, yaitu 0,36 (Wetzels et al., 2009), schingga menunjukkan
bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat keselarasan yang baik antara model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model) dalam merepresentasikan
hubungan antarvariabel yang diteliti. Dengan demikian, model penelitian dapat
dinyatakan memiliki goodness of fit yang baik dan layak digunakan sebagai dasar

dalam pengujian hipotesis.

4.1.4.6 Model Fit

Model Fit merupakan salah satu tahapan evaluasi dalam Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang bertujuan untuk menilai
tingkat kesesuaian model penelitian secara keseluruhan terhadap data empiris.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana model yang dikembangkan
mampu merepresentasikan hubungan antar konstruk sesuai dengan model
konseptual yang telah dirumuskan. Evaluasi model fit dilakukan dengan
memperhatikan beberapa indikator, di antaranya Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Model penelitian dinyatakan

memiliki tingkat kesesuaian yang baik apabila nilai indikator-indikator tersebut
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memenubhi kriteria yang direkomendasikan. Adapun hasil pengujian Model Fit pada

penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.23 Hasil Uji Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.031 0.032
NFI 0.835 0.83

Berdasarkan hasil pengujian model fit menunjukkan bahwa nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) pada Saturated Model sebesar
0,031 dan pada Estimated Model sebesar 0,032. Kedua nilai tersebut berada di
bawah batas maksimum 0,10, sehingga menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data empiris. Selain itu, nilai Normed
Fit Index (NFI) sebesar 0,835 pada Saturated Model dan 0,830 pada Estimated
Model mengindikasikan tingkat kesesuaian model yang berada pada kategori fit
marginal karena nilainya berada pada rentang 0,80-0,90. Secara keseluruhan, hasil
evaluasi model fit menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat
kecocokan yang memadai, dengan nilai SRMR yang memenuhi kriteria good fit
serta nilai NFI yang masih berada dalam batas yang dapat diterima untuk model

yang relatif kompleks.

4.1.5 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui arah, besaran,
dan signifikansi pengaruh antarvariabel dalam model struktural. Pengujian
dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan mengevaluasi nilai path

coefficient, t-statistics, dan p-values. Suatu hipotesis dinyatakan didukung apabila
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nilai p-value < 0,05 dan arah hubungan yang diperoleh sesuai dengan hipotesis yang
telah dirumuskan. Adapun hasil pengujian path coefficient dalam penelitian ini

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.24 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis s;)r;;ﬁien(aé) msgr??:\il) STDEV T-statistics P-values Keputusan
SIA= EO 0.710 0.706 0.084 8.488 0.000 Signifikan
SIA=2 TK 0.689 0.688 0.086 7974 0.000 Signifikan
SIA=>» PKS 0.593 0.592 0.095 6.269 0.000 Signifikan
DM x SIA = EO 0.239 0.246 0.093 2.570 0.010 Signifikan
DM x SIA =2 TK 0.262 0.255 0.074 3.523 0.000 Signifikan
DM x SIA = PKS 0.378 0.372 0.095 3.963 0.000 Signifikan
Ket:

SIA: Sistem Informasi Akuntansi

DM: Dukungan Manajemen

EO: Efisieni Operasional

PKS: Pengambilan Keputusan Strategis
TK: Transparansi Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian uji hipotesis menunjukkan bahwa implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Efisiensi Operasional (EO) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,710, t-statistics
sebesar 8,488, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Implementasi SIA juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi Keuangan (TK) dengan
nilai koefisien sebesar 0,689, t-statistics sebesar 7,974, dan p-value sebesar 0,000
(<0,05). Selain itu, implementasi SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengambilan Keputusan Strategis (PKS) dengan nilai koefisien sebesar 0,593, ¢-
statistics sebesar 6,269, dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik implementasi Sistem Informasi Akuntansi,
maka semakin meningkat efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan kualitas
pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, implementasi SIA menjadi

faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi.
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, Hipotesis 1, Hipotesis 2, dan Hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif
terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, dan Pengambilan
Keputusan Strategis dinyatakan diterima.

Hasil pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa interaksi Dukungan
Manajemen x Sistem Informasi Akuntansi (DM X SIA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Efisiensi Operasional (EO) dengan nilai koefisien sebesar
0,239, t-statistics sebesar 2,570, dan p-value sebesar 0,010 (<0,05). Interaksi
tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi Keuangan
(TK) dengan nilai koefisien sebesar 0,262, t-statistics sebesar 3,523, dan p-value
sebesar 0,000 (<0,05), serta terhadap Pengambilan Keputusan Strategis (PKS)
dengan nilai koefisien sebesar 0,378, t-statistics sebesar 3,963, dan p-value sebesar
0,000 (<0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa dukungan manajemen mampu
memperkuat pengaruh implementasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap ketiga
variabel dependen. Dengan kata lain, semakin tinggi dukungan yang diberikan
manajemen, semakin kuat pengaruh implementasi SIA dalam meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, Hipotesis 4, Hipotesis 5, dan Hipotesis 6 yang
menyatakan bahwa Dukungan Manajemen memoderasi pengaruh implementasi
Sistem Informasi Akuntansi terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi

Keuangan, dan Pengambilan Keputusan Strategis dinyatakan diterima.
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4.2 Hasil Penelitian Kualitatif
4.2.1 Profil Informan

Pada tahap kualitatif, penelitian ini melibatkan empat informan yang dipilih
secara purposive, yaitu pegawai Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) yang
merupakan pengguna aktif Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan memiliki tugas
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Pemilihan informan ini bertujuan
untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai implementasi SIA

berdasarkan pengalaman dan peran mereka dalam menjalankan pekerjaan.

Tabel 4.25 Profil Informan

No Informan Jenis Kelamin Jabatan

1 LE Perempuan Staf Pelaporan Keuangan dan Pajak
2 ME Laki-laki Akuntan

3 EK Laki-laki Admin Keuangan

4 LA Perempuan Staf Penggajian dan Verifikator

5 GC Perempuan Admin

6 YM Laki-laki Kepala Unit

Berdasarkan profil informan, penelitian ini melibatkan enam informan yang
berasal dari berbagai posisi di bidang keuangan dan administrasi, yaitu Staf
Pelaporan Keuangan dan Pajak, Akuntan, Admin Keuangan, Staf Penggajian dan
Verifikator, Admin, serta Kepala Unit. Dari keenam informan tersebut, tiga berjenis
kelamin perempuan dan tiga berjenis kelamin laki-laki. Keberagaman jabatan
informan diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif
mengenai implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Informan yang berasal dari fungsi operasional,
seperti Staf Pelaporan Keuangan dan Pajak, Akuntan, Admin Keuangan, Staf
Penggajian dan Verifikator, serta Admin, memberikan informasi mengenai

penggunaan SIA dalam mendukung pengelolaan data keuangan, integritas

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

109

informasi, dan efisiensi operasional. Sementara itu, Kepala Unit dipilih untuk
memberikan perspektif mengenai pemanfaatan informasi yang dihasilkan SIA
dalam mendukung proses pengambilan keputusan strategis di tingkat unit kerja.
Dengan demikian, pemilihan informan diharapkan mampu memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai implementasi SIA, baik pada aspek operasional maupun
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis di Universitas Kristen Duta

Wacana.

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif

Keabsahan data kualitatif dalam penelitian ini diuji melalui empat kriteria,
yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas
diperoleh melalui triangulasi sumber dengan melibatkan lima informan yang
memiliki peran dan pengalaman berbeda dalam penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW)), yaitu staf pelaporan
keuangan dan pajak, akuntan, admin keuangan, staf penggajian dan verifikator,
serta admin. Perbedaan peran tersebut memungkinkan peneliti memperoleh
perspektif yang beragam mengenai pengaruh SIA terhadap efisiensi operasional,
transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis, termasuk bagaimana
dukungan manajemen dan nilai Kedutawacanaan berperan dalam penerapannya.
Transferabilitas dijaga melalui penyajian konteks penelitian, karakteristik
organisasi, serta profil informan secara rinci sehingga pembaca dapat menilai
kemungkinan penerapan temuan pada organisasi pendidikan atau institusi lain
dengan karakteristik serupa. Dependabilitas dilakukan melalui dokumentasi

sistematis seluruh tahapan penelitian, mulai dari penyusunan pedoman wawancara,
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pelaksanaan dan transkripsi wawancara, hingga proses pengodean dan analisis data
menggunakan NVivo 14, serta diskusi berkala dengan pembimbing. Sementara itu,
konfirmabilitas dijaga dengan menggunakan hasil wawancara secara verbatim dan
mendasarkan interpretasi pada data empiris yang disampaikan informan. Peneliti
juga melakukan klarifikasi terhadap informasi tertentu untuk memastikan bahwa
temuan yang dihasilkan merepresentasikan pengalaman dan pandangan informan,
bukan opini atau interpretasi subjektif peneliti.
4.2.3 Hasil Coding Data Kualitatif

Hasil pengolahan data wawancara yang telah dikoding menggunakan
metode open coding, axial coding, dan selective coding menunjukkan bahwa
terdapat berbagai peran nilai-nilai kedutawacanaan dalam implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Peran tersebut terbagi ke dalam empat faktor utama,
yaitu Obedience to God (Ketaatan kepada Tuhan), Walking in Integrity (Integritas),

Striving for Excellence (Keunggulan), dan Service to the World (Pelayanan).

Tabel 4.26 Hasil Coding Penelitian Kualitatif

Coding (Open Coding) Axial Coding Selective Coding

Adaptasi terhadap sistem

Pengembangan kemampuan

Optimalisasi Sistem

Pemanfaatan fitur secara maksimal Orientasi
Pemanfaatan sistem di luar fungsi administrasi Keunggulan dalam
Penguasaan fitur sistem Optimalisasi ~ SIA
- . . untuk

Penyelesaian pekerjaan lebih cepat Meningkatkan
Pengurangan pekerjaan manual Efisiensi dan Efisiensi
Pekerjaan lebih rapi Efektivitas Kinerja ~ Operasional
Evaluasi berbasis laporan
Penyelesaian pekerjaan tepat waktu
Tidak memanipulasi data Integritas  sebagai
Penolakan manipulasi angka Integritas Fondasi

. . Peneclolaan Data Transparansi  dan
Data sesuai kondisi sebenarnya g Keandalan
Koreksi kesalahan sesuai prosedur Informasi Keuangan
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Coding (Open Coding) Axial Coding Selective Coding

Kepatuhan terhadap otorisasi
Dokumen yang diinput harus sah
Integritas menghasilkan informasi akurat Keandale.m. dan

. . T Akuntabilitas
Integritas meningkatkan auditabilitas Informasi
Konsistensi data antar pengguna
Integritas meningkatkan kepercayaan
Akses data cepat dan akurat Ketersediaan

. . : . Orientasi Pelayanan

Pemenuhan permintaan informasi secara cepat Informasi Tepat . .

- —— Waktu melalui Penyediaan
Penyediaan data kepada pimpinan Informasi yang
Pemenuhan kebutuhan unit kerja Cepat dan
Pengurangan waktu pencarian dokumen Responsivitas Responsif  untuk
el o  enad P Pelayanan Mendukung

clayanan informasi kepada pemangku kepentingan e Keputusan Strategis
Kepercayaan pimpinan terhadap informasi
Dukungan dan
Kepercayaan pimpinan terhadap pengguna Kepercayaan Dukupgan .
Manai Manajemen sebagai
anajemen Penguat
Responsivitas terhadap kebutuhan pimpinan Penguatan Pemanfaatan  SIA
Pemanfaatan informasi untuk manajemen Pemanfaatan SIA  untuk Mencapai
Penyediaan informasi bagi pimpinan untuk  Kebutuhan ~ Kinerja
Dukungan informasi untuk kebutuhan manajerial Manajerial Qjeanisagional
Tuhan sebagai orientasi utama dalam bekerja
Keimanan sebagai dasar dalam menjalankan Internalisasi Nilai Ketaatan  kepada
pekerjaan Ketuhanan Tuhan sebagai
Kesadaran spiritual dalam pekerjaan keuangan Pedqman dalam
5 " Menjalankan
Kehati-hatian dalam pengambilan keputusan Manifestasi Nilai Thhggung  Jawab
Kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan Ketuhanan  dalam  profesional
Kejujuran dan transparansi dalam bekerja Perilaku Kerja

1. Orientasi Keunggulan dalam Optimalisasi SIA untuk Meningkatkan Efisiensi

Operasional

Adaptasi terhadap
sistem

Child

-
Pemanfaatan fitur Child
secara maksimal
ma \sm

Opumallsas\
Fiste
chid
/
/
/
Pemanfaatan Child

sistem di luar
fungsi administrasi /

%

Menmg»mﬂmn
Efisiensi
Operasional

Pengembangan
kemampuan

O4—\.hl|d Keunggulandalam —Child—>

Evaluasi berbasis
\apuran

Pekeljaan lebih
hnld

— h\ld—)

Efisiensi dan
Eremzas et~

Chl\d

\
Chid  Chil

Pangirangan
pekerjaan manual

Penguasaan fiur

sistem

Penyelesaian  Penyslesaian
pekeriaan lebih pekeraan tepat
cepat waktu

Gambar 4.3 Peta Tematik Orientasi Keunggulan dalam Optimalisasi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk

Meningkatkan Efisiensi Operasional
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Berdasarkan gambar 4.3 tema Orientasi Keunggulan dalam
Optimalisasi SIA  untuk  Meningkatkan  Efisiensi  Operasional
menggambarkan bahwa nilai striving for excellence mendorong pengguna
untuk memanfaatkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara optimal
sehingga mampu meningkatkan kinerja operasional organisasi. Tema ini
terbentuk melalui dua subtema utama, yaitu Optimalisasi Sistem dan
Efisiensi dan Efektivitas Kinerja. Subtema Optimalisasi Sistem
menunjukkan berbagai upaya yang dilakukan pengguna dalam
memaksimalkan penggunaan SIA, seperti beradaptasi terhadap pembaruan
sistem, memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal,
menggunakan sistem tidak hanya untuk kebutuhan administrasi tetapi juga
untuk mendukung aktivitas kerja lainnya, serta terus mengembangkan
kemampuan dalam mengoperasikan sistem. Berbagai upaya tersebut
mencerminkan adanya orientasi untuk terus meningkatkan kualitas
pemanfaatan SIA dalam mendukung pekerjaan.

Subtema Efisiensi dan Efektivitas Kinerja menunjukkan hasil yang
diperoleh dari optimalisasi penggunaan SIA. Pemanfaatan sistem
memungkinkan pengguna melakukan evaluasi berbasis laporan sehingga
pekerjaan dapat dipantau dan dievaluasi dengan lebih baik. Selain itu,
penggunaan SIA menjadikan pekerjaan lebih rapi karena data tersusun
secara sistematis, mengurangi pekerjaan manual melalui otomatisasi proses,
serta meningkatkan penguasaan terhadap fitur sistem yang mendukung

kualitas pelaksanaan pekerjaan. Dampak lainnya adalah penyelesaian
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pekerjaan menjadi lebih cepat dan tepat waktu, sehingga secara keseluruhan
implementasi SIA berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan
efektivitas operasional organisasi.

2. Integritas sebagai Fondasi Transparansi dan Keandalan Informasi Keuangan

Integritas

meningkathan Data sesuai kondisi
Dokumen yang - sebenamya
diinput harus sah
Chi |
Ch |j chie Koreksi kesalahan
¥ sesuai prosedur
Integritas - -1 Id
meninghatkan ~Ch id___
auditabilitas Integnlassebagal — Child—>
Keangandan 7o SIS Integritas
Ti d
—~ Akuntabilitas m"@ﬁ“g@'n X Pengalo\aan Data ™ Child
Ciid Informasi Informasi | =
Keuangan Child
Kepatuhan Child  Child Penolakan
terhadap otonsasi manipulasi angka

Tidak
memanipulasi data

Konsistensi data  Integritas
antar pengguna menghasilkan
informasi akurat

Gambar 4.4 Peta Tematik Integritas sebagai Fondasi Transparansi
dan Keandalan Informasi Keuangan

Pada Gambar 4.4 terlihat bahwa tema Integritas sebagai Fondasi
Transparansi dan Keandalan Informasi Keuangan menunjukkan bahwa nilai
walking in integrity menjadi dasar dalam menghasilkan informasi keuangan
yang transparan dan dapat diandalkan melalui implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Tema ini terbentuk melalui dua subtema utama,
yaitu Integritas Pengelolaan Data dan Keandalan dan Akuntabilitas
Informasi. Subtema Integritas Pengelolaan Data menggambarkan
bagaimana integritas diwujudkan dalam setiap tahapan pengelolaan data
keuangan, yaitu dengan memastikan data yang diinput sesuai dengan
kondisi sebenarnya, melakukan koreksi apabila terjadi kesalahan sesuai
dengan prosedur yang berlaku, tidak melakukan manipulasi data, serta

menolak manipulasi angka dalam proses pengelolaan informasi keuangan.
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Praktik-praktik tersebut menunjukkan bahwa integritas menjadi landasan
utama dalam menjaga kualitas data yang diolah melalui SIA.

Penerapan integritas dalam pengelolaan data tersebut kemudian
menghasilkan Keandalan dan Akuntabilitas Informasi sebagai luaran dari
penggunaan SIA. Informasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat karena
didukung oleh integritas pengguna, konsisten antar pengguna melalui
penerapan prosedur yang sama, serta meningkatkan kepercayaan terhadap
informasi keuangan yang disajikan. Selain itu, keabsahan dokumen yang
diinput, kepatuhan terhadap otorisasi yang telah ditetapkan, dan
meningkatnya auditabilitas informasi menunjukkan bahwa data yang
dihasilkan STA dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, integritas
tidak hanya berperan dalam menjaga perilaku pengguna selama proses
pengelolaan data, tetapi juga menjadi fondasi dalam menghasilkan
informasi keuangan yang transparan, andal, dan akuntabel bagi organisasi.

3. Orientasi Pelayanan melalui Penyediaan Informasi yang Cepat dan Responsif

untuk Mendukung Keputusan Strategis

@)

Kepercayaan
pimpinan terhadap
Akses data cepat informasi Pelayanan
dan ah..lmt f informasi kepada
Child pemanghu
Chlld . A kepentingan
Child
C)nentasl
Pelayanan melalui
P, I “'Chl <—Child— rgoenyedlaan — Chlll:I—Fl{P i
rmasi yang esponsivitas
gemnhan Inform35| Tepal Cepat dan Felaya nan
im m;:' ﬁemm Responsif untuk Informasi kil
P Mendukung |
Child Keputusan chug
Strategis Pemenuhan
kebutuhan unit
kerja
Penyediaan data
kepada pimpinan
Pengurangan
wakiu pencarian

dokumen

Gambar 4.5 Peta Tematik Orientasi Pelayanan melalui
Penyediaan Informasi yang Cepat dan Responsif untuk
Mendukung Keputusan Strategis
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Berdasarkan gmbar 4.5 tema Orientasi Pelayanan melalui
Penyediaan Informasi yang Cepat dan Responsif untuk Mendukung
Keputusan Strategis menunjukkan bahwa nilai service to the world
mendorong pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebagai sarana
penyediaan informasi yang berkualitas untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis. Tema ini terbentuk melalui dua subtema utama, yaitu
Ketersediaan Informasi Tepat Waktu dan Responsivitas Pelayanan
Informasi. Subtema Ketersediaan Informasi Tepat Waktu menggambarkan
bahwa SIA mampu menyediakan informasi secara cepat dan akurat
sehingga memudahkan pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasi
organisasi. Hal tersebut tercermin dari kemampuan sistem dalam
memberikan akses data yang cepat dan akurat, mempercepat pemenuhan
permintaan informasi, serta menyediakan data yang dibutuhkan oleh
pimpinan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan.

Subtema Responsivitas Pelayanan Informasi menunjukkan bahwa
pemanfaatan SIA tidak hanya meningkatkan ketersediaan informasi, tetapi
juga memperkuat kualitas pelayanan kepada para pemangku kepentingan.
Informasi yang dihasilkan sistem mampu meningkatkan kepercayaan
pimpinan karena disajikan secara akurat dan tepat waktu, memenuhi
kebutuhan informasi unit kerja sesuai dengan kebutuhan operasional, serta
mengurangi waktu pencarian dokumen melalui penyimpanan data yang
terintegrasi. Selain itu, SIA mendukung pelayanan informasi yang lebih

responsif kepada berbagai pemangku kepentingan sehingga informasi dapat
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dimanfaatkan secara efektif dalam mendukung proses pengambilan
keputusan strategis. Dengan demikian, orientasi pelayanan melalui
pemanfaatan SIA tidak hanya meningkatkan kualitas layanan informasi,
tetapi juga memberikan kontribusi terhadap tersedianya informasi yang

andal sebagai dasar penyusunan keputusan strategis dalam organisasi.

4. Dukungan Manajemen sebagai Penguat Pemanfaatan SIA untuk Mencapai

Kinerja Organisasional

O Dukungan O
«—Child—— Manajemen ——Child—>

Penguatan

sebagai Penguat Dukungan dan
ﬁmﬁi‘jﬂgﬂ Pemanfaatan SIA Kepercayaan
Manajerial untuk Mencapai Manajemen
| Kinena
i Organisasional .
O/Ch"d Chiid . Child = Chid
inﬁgﬁgabaangi © . Dukungan O
pimpinan { rf'_ fz Ik |nf9n:r|as|luntuk Kepercayamalgl
informasi untul p— pimpinan adap
manajemen manajerial pengguna

Gambar 4. 6 Peta Tematik Dukungan Manajemen sebagai Penguat
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk
Mencapai Kinerja Organisasional

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.6 tema Dukungan
Manajemen sebagai Penguat Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) untuk Mencapai Kinerja Organisasional menunjukkan bahwa
dukungan manajemen berperan dalam memperkuat pemanfaatan SIA
sehingga mampu mendukung pencapaian kinerja organisasi. Tema ini
terbentuk melalui dua subtema utama, yaitu Penguatan Pemanfaatan SIA
untuk Kebutuhan Manajerial dan Dukungan dan Kepercayaan Manajemen.
Subtema Penguatan Pemanfaatan SIA untuk Kebutuhan Manajerial

menggambarkan bahwa SIA dimanfaatkan sebagai sumber informasi bagi

pimpinan dalam menjalankan fungsi manajerial. Informasi yang dihasilkan
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sistem digunakan untuk memenuhi kebutuhan manajemen, mendukung
penyediaan informasi bagi pimpinan, serta menjadi dasar dalam memenuhi
berbagai kebutuhan manajerial yang memerlukan data yang akurat, tepat
waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Subtema Dukungan dan Kepercayaan Manajemen menunjukkan
bahwa efektivitas pemanfaatan SIA tidak hanya bergantung pada
kemampuan sistem, tetapi juga pada adanya kepercayaan dan dukungan dari
pihak manajemen terhadap pengguna sistem. Kepercayaan pimpinan
kepada pengguna mencerminkan keyakinan bahwa informasi yang
dihasilkan melalui STAtelah dikelola sesuai prosedur dan dapat diandalkan
dalam mendukung aktivitas organisasi. Dengan demikian, dukungan
manajemen tidak hanya memperkuat pemanfaatan SIA dalam menyediakan
informasi yang dibutuhkan organisasi, tetapi juga meningkatkan keyakinan
terhadap kualitas informasi sehingga berkontribusi pada pencapaian kinerja
organisasional.

5. Ketaatan kepada Tuhan sebagai Pedoman dalam Menjalankan Tanggung

Jawab Profesional

Keimanan sebagai

tasar dalam Kehati-hatian
menjalankan pendgaalranrll;ilan
pekerjaan keputusan
Child O Child
. 4 Ketaatan kepada J O i O
«—Child Oa-(:hnd— 2—Child—» —Child-» =
Kesadaran spiritual ’ Tuhan sebagai — " stz Nilai | eiuiuran dan
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Sesuai dengan Gambar 4.7 tema Ketaatan kepada Tuhan sebagai
Pedoman dalam Menjalankan Tanggung Jawab Profesional menunjukkan
bahwa nilai obedience to God menjadi landasan utama bagi informan dalam
menjalankan tanggung jawab profesional selama menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi (STA). Tema ini terbentuk melalui dua subtema utama,
yaitu Internalisasi Nilai Ketuhanan dan Manifestasi Nilai Ketuhanan dalam
Perilaku Kerja. Subtema Internalisasi Nilai Ketuhanan menggambarkan
bahwa para informan memandang pekerjaan di bidang keuangan sebagai
bentuk tanggung jawab yang tidak hanya ditujukan kepada organisasi, tetapi
juga kepada Tuhan. Nilai tersebut tercermin melalui keimanan sebagai dasar
dalam menjalankan pekerjaan, adanya kesadaran spiritual dalam mengelola
keuangan, serta menjadikan Tuhan sebagai orientasi utama dalam
melaksanakan setiap tugas. Internalisasi nilai ini membentuk komitmen
moral pengguna untuk bekerja sesuai dengan nilai-nilai etika dan tanggung
jawab.

Subtema Manifestasi Nilai Ketuhanan dalam Perilaku Kerja
menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam praktik
kerja sehari-hari. Manifestasi tersebut terlihat melalui sikap kehati-hatian
dalam pengambilan keputusan, kejujuran dan transparansi dalam bekerja,
serta kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan. Perilaku tersebut
mencerminkan bahwa nilai ketaatan kepada Tuhan tidak hanya dipahami
sebagai keyakinan pribadi, tetapi juga diimplementasikan dalam setiap

proses penggunaan SIA, mulai dari pengelolaan data hingga penyajian
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informasi keuangan. Dengan demikian, nilai ketaatan kepada Tuhan
menjadi pedoman etis yang memperkuat tanggung jawab profesional,
sehingga penggunaan SIA dapat dilakukan secara jujur, bertanggung jawab,

dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku dalam organisasi

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap

Efisiensi Operasional

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) terbukti memberikan pengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional di
Universitas Kristen Duta Wacana. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang semakin optimal akan
mendorong peningkatan efisiensi operasional, sehingga berbagai aktivitas kerja
dapat dilaksanakan secara lebih efektif, sistematis, dan efisien. Dengan demikian,
implementasi SIA menjadi salah satu faktor yang mendukung terciptanya kinerja
operasional yang lebih baik dalam organisasi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen Duta Wacana dinilai telah
berjalan dengan baik. Hal ini tercermin dari tingginya penilaian responden terhadap
kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat, dapat dipercaya,
dan tersedia secara tepat waktu, sehingga informasi yang dihasilkan mampu
mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari. Di sisi lain, indikator mengenai

penggunaan sistem informasi akuntansi secara rutin dalam pekerjaan memperoleh
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penilaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa meskipun kualitas informasi yang dihasilkan sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna, intensitas pemanfaatan sistem dalam aktivitas
kerja sehari-hari masih dapat terus ditingkatkan agar manfaat implementasi SIA
dapat dirasakan secara lebih optimal. Sementara itu, pada variabel Efisiensi
Operasional, indikator yang memperoleh penilaian tertinggi menunjukkan bahwa
penggunaan sistem mampu membantu mengurangi biaya operasional dalam
pekerjaan, schingga sistem memberikan manfaat nyata terhadap efisiensi
penggunaan sumber daya organisasi. Namun demikian, indikator yang berkaitan
dengan kemampuan sistem dalam memungkinkan pengguna merespons pekerjaan
dengan lebih cepat memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun SIA telah memberikan kontribusi terhadap efisiensi
operasional, masih terdapat peluang untuk meningkatkan kecepatan respons dalam
penyelesaian pekerjaan melalui  optimalisasi penggunaan  sistem serta
pengembangan fitur yang lebih mendukung kebutuhan operasional.

Pengaruh positif implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
efisiensi operasional dapat dijelaskan melalui Technology-to-Performance Chain
(TPC), menjelaskan bahwa teknologi informasi akan meningkatkan kinerja apabila
memiliki kesesuaian dengan kebutuhan tugas pengguna (task-technology fit) dan
dimanfaatkan secara optimal. Dalam penelitian ini, implementasi SIA yang mampu
menyediakan informasi secara akurat, tepat waktu, dan relevan mendukung
penyelesaian pekerjaan secara lebih efisien sehingga meningkatkan efisiensi

operasional di Universitas Kristen Duta Wacana. Selain itu, hasil penelitian ini juga
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didukung oleh Agency Theory, yang menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi
mampu mengurangi asimetri informasi melalui penyediaan informasi yang andal
sehingga proses pengendalian, koordinasi, dan pelaksanaan aktivitas operasional
menjadi lebih efektif. Di sisi lain, temuan ini juga mencerminkan penerapan
Organizational Values di Universitas Kristen Duta Wacana, khususnya nilai
integritas, keunggulan, dan pelayanan, yang mendorong pemanfaatan SIA secara
bertanggung jawab untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses kerja.
Hasil analisis kualitatif turut memperkuat temuan kuantitatif tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) yang optimal mampu meningkatkan efisiensi
operasional melalui pemanfaatan sistem secara maksimal dalam mendukung
pelaksanaan pekerjaan. Para informan menjelaskan bahwa upaya untuk terus
beradaptasi terhadap pembaruan sistem, memanfaatkan berbagai fitur yang
tersedia, menggunakan SIA tidak hanya untuk keperluan administrasi tetapi juga
untuk evaluasi pekerjaan, serta mengembangkan kemampuan dalam
mengoperasikan sistem, berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan
efektivitas kerja. Selain itu, pemanfaatan SIA memungkinkan pekerjaan menjadi
lebih terstruktur, mengurangi aktivitas manual, mempercepat penyelesaian
pekerjaan, serta mendukung penyelesaian tugas secara tepat waktu. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi SIA tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional dari aspek teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh orientasi pengguna
untuk terus mencapai keunggulan dalam bekerja sehingga manfaat sistem dapat

dirasakan secara optimal.
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Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) mampu meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Tan et al. (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi dalam sistem
informasi akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi, transparansi, dan
inovasi melalui proses pengolahan data yang lebih cepat, akurat, dan terintegrasi.
Sejalan dengan itu, Niswah & Safira (2023) menemukan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi pada Waroeng Fake mampu meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan dan inventaris, sehingga aktivitas operasional dapat berjalan
lebih efektif. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi SIA pada
berbagai jenis organisasi, termasuk di Universitas Kristen Duta Wacana, mampu
mendukung penyederhanaan proses kerja, meningkatkan kualitas informasi, serta
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sehingga efisiensi operasional
organisasi dapat tercapai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung
pengelolaan informasi keuangan, tetapi juga menjadi salah satu faktor strategis
dalam meningkatkan efisiensi operasional organisasi. Ketersediaan informasi yang
akurat, tepat waktu, dan andal mampu mendukung pelaksanaan pekerjaan secara
lebih efektif, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan
kualitas proses operasional. Dengan demikian, implementasi SIA yang dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan akan memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap peningkatan efisiensi operasional di Universitas Kristen Duta Wacana.
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4.3.2 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap

Transparansi Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap Transparansi Keuangan di Universitas
Kristen Duta Wacana. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang semakin optimal mampu meningkatkan
keterbukaan, kejelasan, dan kemudahan akses terhadap informasi keuangan yang
dihasilkan organisasi. Dengan tersedianya informasi keuangan yang akurat, tepat
waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan, proses penyampaian informasi kepada
pihak-pihak yang berkepentingan menjadi lebih transparan. Oleh karena itu,
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam
mewujudkan transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen Duta Wacana telah memperoleh
penilaian yang baik dari responden. Hal tersebut tercermin dari tingginya penilaian
terhadap kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat, dapat
dipercaya, serta tersedia secara tepat waktu, sehingga informasi yang dihasilkan
mampu mendukung penyusunan dan penyampaian informasi keuangan secara
andal. Sebaliknya, indikator yang berkaitan dengan penggunaan sistem informasi
akuntansi secara rutin dalam pekerjaan memperoleh penilaian yang relatif lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun

kualitas sistem telah dinilai baik, pemanfaatannya dalam aktivitas kerja sehari-hari
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masih dapat dioptimalkan agar manfaat implementasi SIAsemakin maksimal. Pada
variabel Transparansi Keuangan, indikator dengan penilaian tertinggi menunjukkan
bahwa organisasi telah menyajikan informasi keuangan secara lengkap, sehingga
mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai kondisi keuangan organisasi.
Namun, indikator mengenai kemudahan akses terhadap informasi ketika
dibutuhkan memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa meskipun informasi keuangan telah disajikan secara
lengkap, aspek aksesibilitas informasi masih perlu ditingkatkan agar setiap pihak
yang berkepentingan dapat memperoleh informasi secara lebih mudah, cepat, dan
tepat sesuai kebutuhan.

Pengaruh positif implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Transparansi Keuangan dapat dijelaskan melalui Agency Theory, yang menyatakan
bahwa sistem informasi berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara
pihak yang menyediakan informasi dan pihak yang membutuhkan informasi.
Melalui implementasi SIA, informasi keuangan dapat disajikan secara lebih akurat,
lengkap, tepat waktu, dan dapat dipercaya sehingga meningkatkan keterbukaan
serta akuntabilitas organisasi. Selain itu, temuan penelitian ini juga sejalan dengan
Technology-to-Performance Chain (TPC) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna akan menghasilkan
informasi yang berkualitas dan mendukung peningkatan kinerja organisasi,
termasuk dalam penyajian informasi keuangan yang lebih transparan. Di sisi lain,
penerapan Organizational Values di Universitas Kristen Duta Wacana, seperti nilai

integritas, keunggulan, dan pelayanan, turut memperkuat implementasi SIA dalam
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menciptakan budaya kerja yang menjunjung tinggi kejujuran, keterbukaan, dan
tanggung jawab, sehingga transparansi keuangan dapat diwujudkan secara
berkelanjutan.

Temuan kualitatif memberikan penjelasan lebih lanjut terhadap hasil
kuantitatif yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan,
transparansi keuangan tidak hanya didukung oleh kemampuan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dalam menghasilkan informasi yang akurat, tetapi juga oleh
penerapan nilai walking in integrity dalam setiap proses pengelolaan data. Para
informan menjelaskan bahwa integritas diwujudkan dengan memastikan setiap data
yang diinput sesuai dengan kondisi sebenarnya, melakukan koreksi apabila
ditemukan kesalahan sesuai prosedur, tidak melakukan manipulasi data, serta
mematuhi otorisasi yang telah ditetapkan. Praktik tersebut menghasilkan informasi
keuangan yang lebih akurat, konsisten, dapat dipercaya, dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga meningkatkan keandalan serta akuntabilitas
informasi yang disajikan melalui SIA. Dengan demikian, temuan kualitatif
menunjukkan bahwa transparansi keuangan tidak hanya ditentukan oleh kualitas
sistem informasi akuntansi, tetapi juga oleh integritas pengguna dalam mengelola
dan menyajikan informasi keuangan secara jujur, akurat, dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
mengkaji pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi
Keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Maulida & Tumirin (2025) menunjukkan
bahwa sistem informasi akuntansi tidak memberikan pengaruh secara langsung

terhadap kualitas laporan keuangan, namun pengaruh tersebut menjadi signifikan
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ketika didukung oleh penerapan Good Corporate Governance (GCG). Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi SIA dalam
meningkatkan transparansi juga dipengaruhi oleh tata kelola organisasi yang baik.
Selanjutnya, Musfirah et al. (2024) mengungkapkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan, meskipun efektivitasnya masih dipengaruhi oleh kesiapan
teknologi dan sumber daya manusia. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mampu
meningkatkan transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana. Dengan
dukungan sistem yang menghasilkan informasi yang akurat, lengkap, dan tepat
waktu serta didukung oleh pengelolaan organisasi yang baik, transparansi keuangan
dapat diwujudkan secara lebih optimal.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam
meningkatkan transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana.
Kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi keuangan yang akurat, lengkap,
tepat waktu, dan dapat dipercaya mendukung terciptanya keterbukaan informasi
serta meningkatkan akuntabilitas organisasi kepada berbagai pihak yang
berkepentingan. Meskipun demikian, aspek pemanfaatan sistem secara rutin dan
kemudahan akses terhadap informasi masih perlu terus dioptimalkan agar manfaat
implementasi SIA dapat dirasakan secara lebih maksimal. Dengan demikian,
penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang didukung oleh pengelolaan

organisasi yang baik serta nilai-nilai organisasi yang kuat akan memberikan
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kontribusi yang berkelanjutan dalam mewujudkan transparansi keuangan di

Universitas Kristen Duta Wacana.

4.3.3 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap

Pengambilan Keputusan Strategis

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap Pengambilan Keputusan Strategis di
Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang dilakukan secara
optimal mampu menyediakan informasi yang berkualitas sebagai dasar dalam
proses perencanaan, evaluasi, dan penentuan kebijakan organisasi. Ketersediaan
informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu memungkinkan pihak manajemen
mengambil keputusan strategis secara lebih objektif, tepat sasaran, dan sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
menjadi salah satu faktor yang mendukung terciptanya pengambilan keputusan
strategis yang lebih efektif di Universitas Kristen Duta Wacana.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen Duta Wacana dinilai baik oleh
para responden. Penilaian tersebut terlihat dari tingginya apresiasi terhadap
kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat, dapat dipercaya,
serta tersedia secara tepat waktu, sehingga informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam mendukung berbagai keputusan organisasi.

Meskipun demikian, indikator mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi
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secara rutin dalam pekerjaan masih memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan SIA
dalam aktivitas sehari-hari masih memiliki ruang untuk ditingkatkan agar informasi
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal dalam proses pengambilan
keputusan. Pada variabel Pengambilan Keputusan Strategis, indikator dengan
penilaian tertinggi menunjukkan bahwa keputusan yang diambil telah melibatkan
berbagai informasi dari berbagai sumber, yang mengindikasikan bahwa proses
pengambilan  keputusan  dilakukan = secara  komprehensif =~ dengan
mempertimbangkan beragam informasi yang tersedia. Sebaliknya, indikator
mengenai keputusan yang diambil memberikan dampak positif bagi kinerja
organisasi memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa meskipun proses pengambilan keputusan telah didukung oleh
informasi yang memadai, efektivitas keputusan dalam menghasilkan peningkatan
kinerja organisasi masih perlu terus dioptimalkan melalui pemanfaatan informasi
yang lebih maksimal dalam setiap proses pengambilan keputusan.

Temuan pada penelitian ini dapat dipahami melalui 7echnology-to-
Performance Chain (TPC) yang menjelaskan bahwa penggunaan teknologi
informasi yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan akan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja organisasi. Dalam konteks penelitian ini,
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mampu menyediakan informasi
yang akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga mendukung manajemen dalam
menyusun, mengevaluasi, serta menetapkan keputusan strategis secara lebih

efektif. Penjelasan tersebut juga didukung oleh Agency Theory, yang menyatakan
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bahwa ketersediaan informasi yang berkualitas mampu mengurangi asimetri
informasi dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Selain itu,
Organizational Values di Universitas Kristen Duta Wacana, khususnya nilai
integritas, keunggulan, dan pelayanan, turut mendorong pemanfaatan SIA secara
bertanggung jawab sehingga keputusan strategis yang dihasilkan selaras dengan
tujuan dan nilai-nilai organisasi.

Temuan kualitatif turut memberikan penjelasan yang lebih mendalam
terhadap hasil kuantitatif tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
informan, implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mendukung
pengambilan keputusan strategis melalui penyediaan informasi yang cepat, akurat,
dan responsif sesuai dengan kebutuhan organisasi. Para informan mengungkapkan
bahwa SIA mempermudah akses terhadap data, mempercepat pemenuhan
permintaan informasi, menyediakan informasi yang dibutuhkan pimpinan sebagai
dasar pengambilan keputusan, serta mengurangi waktu pencarian dokumen melalui
sistem yang terintegrasi. Selain itu, penyajian informasi yang tepat waktu dan dapat
dipercaya meningkatkan kepercayaan pimpinan terhadap informasi yang dihasilkan
serta memungkinkan setiap unit kerja dan pemangku kepentingan memperoleh
informasi yang dibutuhkan secara lebih efektif. Temuan tersebut memperkuat hasil
kuantitatif bahwa implementasi SIA tidak hanya menghasilkan informasi yang
berkualitas, tetapi juga meningkatkan responsivitas pelayanan informasi sehingga
proses pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat,

dan selaras dengan kebutuhan organisasi.
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Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu
yang menegaskan pentingnya peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis. Penelitian yang dilakukan oleh
Firman & Sriningsih (2025) menemukan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan pada
UMKM di Sulawesi Selatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem yang
mampu menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu, serta didukung oleh
sumber daya manusia yang kompeten, dapat meningkatkan kualitas keputusan yang
diambil oleh manajemen. Selanjutnya, Kristanto et al. (2021) mengungkapkan
bahwa kualitas informasi keuangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
proses pengambilan keputusan dan berdampak pada peningkatan Kinerja organisasi.
Temuan-temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan
bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di Universitas Kristen Duta
Wacana mampu menyediakan informasi yang berkualitas sebagai dasar dalam
proses perencanaan, evaluasi, dan penetapan keputusan strategis. Dengan demikian,
kualitas informasi yang dihasilkan SIA menjadi faktor penting dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif, objektif, dan sesuai dengan
tujuan organisasi.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memberikan kontribusi yang
penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis di Universitas Kristen
Duta Wacana. Kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat,

relevan, dan tepat waktu menjadi landasan bagi manajemen dalam menyusun,
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mengevaluasi, dan menetapkan keputusan yang lebih efektif serta sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Meskipun pemanfaatan sistem dalam aktivitas sehari-hari
masih dapat terus dioptimalkan, kualitas informasi yang dihasilkan SIA telah
mampu mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih komprehensif.
Dengan demikian, implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya
meningkatkan kualitas informasi yang tersedia, tetapi juga memperkuat
kemampuan organisasi dalam menghasilkan keputusan strategis yang mendukung

pencapaian tujuan Universitas Kristen Duta Wacana.

4.3.4 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi
Operasional
Berdasarkan hasil penelitian, Dukungan Manajemen terbukti mampu

memoderasi pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi

Operasional di Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan ini

mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi

(SIA) dalam meningkatkan efisiensi operasional tidak hanya ditentukan oleh

kualitas sistem yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat dukungan yang

diberikan oleh pihak manajemen. Dukungan tersebut mampu memperkuat
pemanfaatan STA dalam pelaksanaan aktivitas operasional sehingga proses kerja
menjadi lebih efektif, terkoordinasi, dan efisien. Dengan demikian, peran aktif

manajemen menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan manfaat implementasi
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk meningkatkan efisiensi operasional di
Universitas Kristen Duta Wacana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dukungan Manajemen di Universitas
Kristen Duta Wacana telah memperoleh penilaian yang baik dari responden. Hal ini
tercermin dari tingginya penilaian terhadap ketersediaan sarana dan prasarana yang
mampu membantu kelancaran pekerjaan, sehingga mendukung pemanfaatan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam aktivitas operasional. Namun demikian,
indikator mengenai pemberian arahan yang jelas oleh pimpinan dalam pelaksanaan
pekerjaan memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa meskipun dukungan dalam
bentuk fasilitas telah tersedia dengan baik, penguatan komunikasi, pembinaan, dan
arahan dari pimpinan masih perlu ditingkatkan agar implementasi SIA dapat
dimanfaatkan secara lebih optimal. Di sisi lain, variabel Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) menunjukkan bahwa sistem telah mampu menghasilkan informasi
yang akurat, dapat dipercaya, serta tersedia secara tepat waktu, meskipun intensitas
penggunaan sistem dalam pekerjaan sehari-hari masih relatif lebih rendah.
Sementara itu, pada variabel Efisiensi Operasional, indikator yang memperoleh
penilaian tertinggi menunjukkan bahwa penggunaan sistem mampu membantu
mengurangi biaya operasional, sedangkan kemampuan sistem dalam mempercepat
respons terhadap pekerjaan masih menjadi aspek yang perlu ditingkatkan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa manfaat SIA terhadap efisiensi operasional akan

semakin optimal apabila didukung oleh peran aktif manajemen, baik melalui
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penyediaan fasilitas maupun arahan yang jelas kepada pengguna sistem sehingga
pemanfaatan SIA dapat berlangsung secara lebih efektif dan konsisten.

Peran Dukungan Manajemen sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini
dapat dijelaskan melalui Technology-to-Performance Chain (TPC), menjelaskan
bahwa teknologi informasi akan memberikan manfaat yang optimal terhadap
kinerja apabila didukung oleh lingkungan organisasi yang mampu memfasilitasi
pemanfaatannya secara efektif. Dalam konteks penelitian ini, dukungan manajemen
melalui penyediaan fasilitas, sumber daya, serta komitmen terhadap implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memperkuat pemanfaatan sistem dalam
mendukung efisiensi operasional. Penjelasan tersebut juga didukung oleh Agency
Theory, yang menyatakan bahwa keterlibatan manajemen dalam memberikan
arahan, pengawasan, dan dukungan dapat meningkatkan koordinasi serta
mengurangi kesenjangan informasi di dalam organisasi sehingga proses operasional
menjadi lebih efektif. Selain itu, Organizational Values di Universitas Kristen Duta
Wacana, khususnya nilai integritas, keunggulan, dan pelayanan, mendorong
manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pemanfaatan
teknologi secara optimal, sehingga implementasi SIA mampu memberikan manfaat
yang lebih besar terhadap peningkatan efisiensi operasional.

Hasil analisis tematik mengindikasikan bahwa dukungan manajemen
merupakan faktor yang memperkuat pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dalam mendukung efisiensi operasional organisasi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para informan, dukungan manajemen berperan dalam

memperkuat pemanfaatan SIA sehingga mampu mendukung peningkatan efisiensi

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

134

operasional organisasi. Para informan menjelaskan bahwa informasi yang
dihasilkan SIA dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manajerial,
menyediakan informasi bagi pimpinan, serta mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen melalui penyediaan data yang akurat, tepat waktu, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, efektivitas pemanfaatan SIA juga didukung
oleh adanya kepercayaan manajemen terhadap pengguna sistem, yang
mencerminkan keyakinan bahwa informasi yang dihasilkan telah dikelola sesuai
dengan prosedur yang berlaku dan dapat diandalkan. Temuan tersebut memperkuat
hasil kuantitatif bahwa dukungan manajemen tidak hanya mendorong pemanfaatan
STA secara lebih optimal, tetapi juga memperkuat pengaruh implementasi SIA
terhadap peningkatan efisiensi operasional melalui penyediaan informasi yang
berkualitas serta terciptanya kepercayaan dalam mendukung pelaksanaan aktivitas
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang
membahas peran Dukungan Manajemen dalam memperkuat keberhasilan
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Penelitian yang dilakukan oleh
Ageeb et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas SIA berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi, dan pengaruh tersebut semakin kuat ketika didukung
oleh dukungan manajemen puncak sebagai variabel moderasi. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa komitmen manajemen dalam menyediakan sumber daya,
menetapkan kebijakan, serta mendorong pemanfaatan sistem secara optimal
mampu meningkatkan manfaat implementasi SIA terhadap kinerja organisasi,

termasuk efisiensi operasional. Namun demikian, Deadewi & Juliarsa (2023)
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memperoleh hasil yang berbeda, yaitu dukungan manajemen puncak justru
memperlemah pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas peran
dukungan manajemen sangat bergantung pada karakteristik dan konteks organisasi.
Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dukungan
manajemen di Universitas Kristen Duta Wacana mampu memperkuat pengaruh
implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap efisiensi operasional,
sehingga mempertegas pentingnya keterlibatan aktif manajemen dalam
mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
Dukungan Manajemen berperan dalam memperkuat pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi Operasional di Universitas Kristen Duta
Wacana. Keberhasilan implementasi SIA tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
sistem yang mampu menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu, tetapi
juga oleh komitmen manajemen dalam menyediakan fasilitas, sumber daya, serta
arahan yang mendukung pemanfaatan sistem secara optimal. Kombinasi antara
implementasi SIA yang baik dan dukungan manajemen yang memadai mampu
meningkatkan efektivitas pelaksanaan aktivitas operasional sehingga efisiensi kerja
organisasi dapat tercapai secara lebih optimal. Oleh karena itu, dukungan
manajemen menjadi faktor penting yang memperkuat keberhasilan implementasi

SIA dalam meningkatkan efisiensi operasional di Universitas Kristen Duta Wacana.
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4.3.5 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Transparansi Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian, Dukungan Manajemen terbukti mampu

memoderasi pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi
Keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) akan
memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan transparansi keuangan
apabila didukung oleh komitmen manajemen dalam mendorong pemanfaatan
sistem secara optimal. Dukungan tersebut memungkinkan informasi keuangan
disajikan  secara lebih akurat, lengkap, tepat waktu, dan mudah
dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan
demikian, keterlibatan aktif manajemen menjadi faktor yang memperkuat
keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam mewujudkan
transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa Dukungan Manajemen di
Universitas Kristen Duta Wacana telah memberikan dukungan yang baik terhadap
pelaksanaan pekerjaan. Penilaian tertinggi diberikan pada indikator mengenai
ketersediaan sarana dan prasarana yang membantu kelancaran pekerjaan, yang
menunjukkan adanya komitmen manajemen dalam menyediakan fasilitas yang
mendukung pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sebaliknya, indikator

mengenai pemberian arahan yang jelas oleh pimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan
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memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah, sehingga aspek komunikasi dan
pembinaan dari manajemen masih dapat terus ditingkatkan. Di sisi lain, variabel
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memperoleh penilaian tinggi pada kemampuan
sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat, dapat dipercaya, serta tersedia
secara tepat waktu, meskipun intensitas penggunaan sistem dalam pekerjaan sehari-
hari masih menjadi indikator dengan penilaian terendah. Sementara itu, pada
variabel Transparansi Keuangan, indikator dengan penilaian tertinggi menunjukkan
bahwa organisasi telah menyajikan informasi keuangan secara lengkap, sedangkan
indikator mengenai kemudahan akses informasi ketika dibutuhkan masih
memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa transparansi keuangan akan semakin optimal apabila implementasi SIA yang
menghasilkan informasi berkualitas didukung oleh komitmen manajemen melalui
penyediaan fasilitas, arahan, dan kebijakan yang mendorong pemanfaatan sistem
secara maksimal, sehingga informasi keuangan tidak hanya lengkap dan andal,
tetapi juga lebih mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Keberhasilan Dukungan Manajemen dalam memperkuat pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi Keuangan dapat dijelaskan
melalui Agency Theory, yang menyatakan bahwa sistem informasi dan dukungan
manajemen berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara pihak yang
menghasilkan informasi dengan pihak yang memerlukan informasi. Dalam konteks
penelitian ini, komitmen manajemen dalam mendorong pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) memungkinkan informasi keuangan disajikan secara

lebih akurat, lengkap, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga
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transparansi keuangan semakin meningkat. Penjelasan tersebut juga didukung oleh
Technology-to-Performance Chain (TPC) yang menjelaskan bahwa manfaat
teknologi informasi akan semakin optimal apabila didukung oleh lingkungan
organisasi yang memfasilitasi penggunaannya secara efektif. Selain itu,
Organizational Values di Universitas Kristen Duta Wacana, khususnya nilai
integritas, keunggulan, dan pelayanan, mendorong manajemen untuk membangun
budaya kerja yang menjunjung keterbukaan, akuntabilitas, dan tanggung jawab
dalam pengelolaan informasi keuangan. Oleh karena itu, dukungan manajemen
menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dalam meningkatkan transparansi keuangan organisasi.

Hasil analisis tematik juga menunjukkan bahwa dukungan manajemen
berperan dalam memperkuat pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
sehingga mampu meningkatkan transparansi keuangan organisasi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan para informan, SIA dimanfaatkan sebagai sumber
informasi bagi pimpinan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manajerial melalui
penyediaan informasi yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu, para informan menjelaskan bahwa efektivitas implementasi SIA
didukung oleh adanya kepercayaan dan dukungan dari pihak manajemen kepada
pengguna sistem, sehingga informasi yang dihasilkan diyakini telah dikelola sesuai
prosedur dan memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Dukungan tersebut
memperkuat pemanfaatan SIA dalam menghasilkan informasi keuangan yang
berkualitas, meningkatkan keyakinan terhadap keakuratan dan akuntabilitas

informasi, serta mendorong terwujudnya transparansi keuangan yang lebih baik.
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Dengan demikian, temuan kualitatif ini memperkuat hasil kuantitatif bahwa
dukungan manajemen mampu memperkuat pengaruh implementasi SIA terhadap
peningkatan transparansi keuangan di Universitas Kristen Duta Wacana.

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan bukti empiris mengenai
pentingnya Dukungan Manajemen dalam mendukung implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Wulandari
(2020) bahwa dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi, yang selanjutnya meningkatkan kualitas informasi
akuntansi yang dihasilkan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa komitmen
pimpinan dalam menyediakan sumber daya, menetapkan kebijakan, serta
mendorong pemanfaatan sistem secara optimal mampu meningkatkan kualitas
informasi sehingga transparansi keuangan organisasi dapat tercapai. Namun
demikian, penelitian Hidayat & Ardhani (2022) menunjukkan hasil yang berbeda,
yaitu pengendalian internal sebagai salah satu faktor organisasi tidak mampu
memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa tidak seluruh faktor
organisasi memiliki kemampuan yang sama dalam memperkuat hubungan antara
implementasi sistem informasi dan kualitas informasi yang dihasilkan. Dalam
penelitian ini, Dukungan Manajemen terbukti mampu memperkuat pengaruh
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi Keuangan di Universitas
Kristen Duta Wacana, sehingga menegaskan bahwa komitmen dan keterlibatan
aktif manajemen merupakan faktor penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan

SIA untuk meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas informasi keuangan.
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
Dukungan Manajemen berperan dalam memperkuat pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi Keuangan di Universitas Kristen Duta
Wacana. Keberhasilan implementasi SIA dalam menghasilkan informasi keuangan
yang akurat, lengkap, dan tepat waktu akan semakin optimal apabila didukung oleh
komitmen manajemen melalui penyediaan fasilitas, kebijakan, serta arahan yang
mendorong pemanfaatan sistem secara maksimal. Sinergi antara kualitas sistem
informasi akuntansi dan dukungan manajemen tersebut mampu meningkatkan
keterbukaan, akuntabilitas, serta kemudahan akses terhadap informasi keuangan
bagi para pemangku kepentingan. Dengan demikian, dukungan manajemen
menjadi faktor yang memperkuat efektivitas implementasi SIA dalam mewujudkan

transparansi keuangan yang lebih baik di Universitas Kristen Duta Wacana.

4.3.6 Pengaruh Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara
Implementasi  Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap
Pengambilan Keputusan Strategis
Berdasarkan hasil penelitian, Dukungan Manajemen terbukti mampu

memoderasi pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan

Keputusan Strategis di Universitas Kristen Duta Wacana. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi

(SIA) akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kualitas

pengambilan keputusan strategis apabila didukung oleh komitmen dan keterlibatan

aktif manajemen. Dukungan tersebut memungkinkan informasi yang dihasilkan
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oleh SIA dimanfaatkan secara lebih optimal dalam proses perencanaan, evaluasi,
serta penentuan kebijakan organisasi. Dengan demikian, keberadaan dukungan
manajemen menjadi faktor yang memperkuat efektivitas implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dalam menghasilkan pengambilan keputusan strategis
yang lebih tepat, objektif, dan selaras dengan tujuan Universitas Kristen Duta
Wacana.

Temuan pada masing-masing variabel penelitian menunjukkan bahwa
Dukungan Manajemen di Universitas Kristen Duta Wacana telah memberikan
kontribusi yang baik dalam mendukung implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(STA). Hal ini tercermin dari tingginya penilaian terhadap ketersediaan sarana dan
prasarana yang membantu kelancaran pekerjaan, yang menunjukkan adanya
komitmen manajemen dalam menyediakan lingkungan kerja yang mendukung
pemanfaatan sistem informasi. Di sisi lain, indikator mengenai pemberian arahan
yang jelas oleh pimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan masih memperoleh
penilaian yang relatif lebih rendah, sehingga aspek komunikasi dan pembinaan
kepada pengguna sistem masih dapat terus ditingkatkan. Pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi (SIA), responden memberikan penilaian tertinggi terhadap
kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi yang akurat, dapat dipercaya,
serta tersedia secara tepat waktu, sedangkan intensitas penggunaan sistem dalam
pekerjaan sehari-hari masih menjadi indikator dengan penilaian terendah.
Sementara itu, pada variabel Pengambilan Keputusan Strategis, indikator yang
memperoleh penilaian tertinggi menunjukkan bahwa keputusan yang diambil telah

melibatkan berbagai informasi dari berbagai sumber, sedangkan indikator
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mengenai dampak keputusan terhadap peningkatan kinerja organisasi masih
memperoleh penilaian yang relatif lebih rendah. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengambilan keputusan strategis akan menjadi lebih efektif apabila
informasi yang berkualitas dari SIA didukung oleh keterlibatan aktif manajemen
dalam menyediakan fasilitas, memberikan arahan, serta mendorong pemanfaatan
sistem secara optimal sehingga informasi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
maksimal dalam proses pengambilan keputusan organisasi.

Temuan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 7echnology-to-
Performance Chain (TPC), menyatakan bahwa manfaat teknologi informasi
terhadap peningkatan kinerja akan semakin optimal apabila teknologi tersebut
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan didukung oleh lingkungan organisasi yang
memfasilitasi pemanfaatannya. Dalam penelitian ini, Dukungan Manajemen
berperan sebagai faktor yang memperkuat implementasi Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) melalui penyediaan fasilitas, kebijakan, serta komitmen untuk
mendorong penggunaan sistem dalam proses pengambilan keputusan strategis.
Penjelasan tersebut juga sejalan dengan Agency Theory, yang menjelaskan bahwa
keterlibatan aktif manajemen dalam mendukung pemanfaatan sistem informasi
mampu mengurangi asimetri informasi serta meningkatkan kualitas informasi yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan tersedianya informasi
yang akurat, relevan, dan tepat waktu, pihak manajemen dapat menetapkan
keputusan strategis secara lebih objektif dan sesuai dengan tujuan organisasi. Selain
itu, Organizational Values yang diterapkan di Universitas Kristen Duta Wacana,

khususnya nilai integritas, keunggulan, dan pelayanan, turut memperkuat peran
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manajemen dalam membangun budaya kerja yang mendorong pemanfaatan SIA
secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, dukungan manajemen tidak hanya
memperkuat implementasi SIA, tetapi juga meningkatkan efektivitas pemanfaatan
informasi dalam menghasilkan pengambilan keputusan strategis yang lebih
berkualitas.

Analisis kualitatif memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana dukungan manajemen memperkuat pengaruh implementasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan keputusan strategis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, informasi yang dihasilkan SIA
dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manajerial, menyediakan
informasi yang dibutuhkan pimpinan, serta menjadi dasar dalam proses
perencanaan, evaluasi, dan penetapan kebijakan melalui penyediaan informasi yang
akurat, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Para informan juga
menjelaskan bahwa efektivitas pemanfaatan SIA semakin meningkat dengan
adanya dukungan dan kepercayaan dari pihak manajemen terhadap pengguna
sistem, sehingga informasi yang dihasilkan diyakini memiliki kualitas dan
keandalan yang tinggi. Kondisi tersebut memungkinkan informasi dari SIA
dimanfaatkan secara lebih optimal dalam mendukung proses pengambilan
keputusan strategis. Dengan demikian, temuan kualitatif ini memperkuat hasil
kuantitatif bahwa dukungan manajemen mampu memperkuat pengaruh
implementasi SIA terhadap pengambilan keputusan strategis melalui optimalisasi

pemanfaatan informasi yang berkualitas bagi pihak manajemen.
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Temuan penelitian ini memperoleh dukungan dari berbagai penelitian
terdahulu yang mengkaji peran Dukungan Manajemen dan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis.
Penelitian yang dilakukan oleh Hertati et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan
manajemen berpengaruh signifikan terhadap fungsi sistem informasi akuntansi,
sehingga sistem mampu menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dan
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat. Sejalan dengan itu,
Lutfi et al. (2022) menemukan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas dan keberlanjutan
pengambilan keputusan dalam organisasi. Namun demikian, hasil yang berbeda
diperoleh Wulan & Fisher (2025), yang menyatakan bahwa dukungan manajemen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas dukungan manajemen
dapat bervariasi sesuai dengan karakteristik organisasi dan kondisi implementasi
sistem informasi. Dalam penelitian ini, Dukungan Manajemen terbukti mampu
memperkuat pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan
Keputusan Strategis di Universitas Kristen Duta Wacana. Temuan ini menegaskan
bahwa keterlibatan aktif manajemen melalui penyediaan sumber daya, kebijakan,
dan dukungan terhadap pemanfaatan sistem informasi menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis organisasi.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dukungan
Manajemen berperan penting dalam memperkuat pengaruh Sistem Informasi

Akuntansi (STA) terhadap Pengambilan Keputusan Strategis di Universitas Kristen
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Duta Wacana. Implementasi SIA yang didukung oleh komitmen manajemen
melalui penyediaan fasilitas, kebijakan, arahan, serta dorongan dalam pemanfaatan
sistem mampu menghasilkan informasi yang lebih berkualitas sebagai dasar
pengambilan keputusan. Kondisi tersebut memungkinkan proses perencanaan,
evaluasi, dan penetapan kebijakan dilakukan secara lebih objektif, tepat sasaran,
dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, keterlibatan aktif
manajemen menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan implementasi SIA
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif serta

mendukung pencapaian tujuan Universitas Kristen Duta Wacana.

4.3.7 Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Efisiensi Operasional,
Transparansi Keuangan, dan Pengambilan Keputusan Strategis
Berdasarkan hasil pengujian, variabel kontrol Intensitas Menggunakan SIA

(IMS) tidak berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi

Keuangan, maupun Pengambilan Keputusan Strategis. Temuan ini menunjukkan

bahwa frekuensi penggunaan Sistem Informasi Akuntansi belum tentu mampu

meningkatkan efektivitas penggunaan sistem. Intensitas penggunaan sistem yang
tinggi tidak selalu mencerminkan pemanfaatan seluruh fitur sistem secara optimal,
karena pengguna cenderung hanya menggunakan fitur-fitur yang dianggap paling
relevan dengan kebutuhannya (Thiesse & Fleisch, 2019). Dengan demikian,
peningkatan efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan
keputusan strategis lebih dipengaruhi oleh kualitas implementasi Sistem Informasi

Akuntansi dibandingkan dengan seberapa sering sistem tersebut digunakan.
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Selanjutnya, variabel kontrol Pendidikan Terakhir (PT) juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan,
maupun Pengambilan Keputusan Strategis. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
perbedaan tingkat pendidikan responden tidak menjadi faktor yang menentukan
dalam memperoleh manfaat dari implementasi Sistem Informasi Akuntansi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pengguna dalam memanfaatkan SIA
lebih dipengaruhi oleh pemahaman terhadap sistem, pelatihan yang diberikan
organisasi, serta pengalaman dalam menjalankan tugas dibandingkan dengan
jenjang pendidikan formal, karena penggunaan sistem lebih ditentukan oleh
pengalaman dan pelatihan yang diterima pengguna daripada karakteristik
demografis semata (Alshehri et al., 2020).

Variabel kontrol Pengalaman Menggunakan SIA (PMS) juga tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Operasional,
Transparansi Keuangan, maupun Pengambilan Keputusan Strategis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa lamanya seseorang menggunakan Sistem Informasi
Akuntansi tidak secara otomatis meningkatkan efektivitas penggunaan sistem.
Pengalaman yang lebih lama dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntansi
belum tentu diikuti dengan peningkatan kompetensi apabila tidak disertai
pembaruan pengetahuan, pelatihan, serta pengembangan kemampuan dalam
memanfaatkan fitur-fitur sistem. Efektivitas penggunaan sistem lebih ditentukan
oleh kemampuan pengguna dalam menguasai dan memanfaatkan fitur-fitur SIA
secara optimal dibandingkan hanya lamanya pengalaman menggunakan sistem

(Dewi & Suryanawa, 2025).
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Selain itu, variabel kontrol Unit Kerja (UK) juga tidak berpengaruh
signifikan terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, maupun
Pengambilan Keputusan Strategis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat
implementasi Sistem Informasi Akuntansi dirasakan secara relatif merata pada
berbagai unit kerja di Universitas Kristen Duta Wacana. Dengan kata lain, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi SIA telah diterapkan secara
relatif konsisten sehingga tidak terdapat perbedaan yang berarti antarunit kerja
dalam meningkatkan efisiensi operasional, transparansi keuangan, maupun
pengambilan keputusan strategis.

Secara keseluruhan, hasil pengujian variabel kontrol menunjukkan bahwa
Intensitas Menggunakan SIA, Pendidikan Terakhir, Pengalaman Menggunakan
SIA, dan Unit Kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi
Operasional, Transparansi Keuangan, maupun Pengambilan Keputusan Strategis.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan ketiga variabel dependen dalam
penelitian lebih dipengaruhi oleh implementasi Sistem Informasi Akuntansi serta
dukungan manajemen sebagai variabel moderasi, dibandingkan oleh karakteristik
responden maupun Kkarakteristik pekerjaan yang digunakan sebagai variabel

kontrol.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini telah menjawab rumusan
masalah serta mencapai tujuan penelitian. Secara kuantitatif, implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, maupun Pengambilan Keputusan
Strategis di Universitas Kristen Duta Wacana, di mana implementasi SIA yang
semakin baik diikuti oleh peningkatan pada ketiga variabel tersebut. Dukungan
Manajemen juga terbukti memoderasi pengaruh implementasi SIA terhadap ketiga
variabel dependen tersebut, meskipun besaran efek moderasinya berbeda-beda pada
masing-masing hubungan, dengan efek moderasi yang relatif lebih kuat terlihat
pada Transparansi Keuangan dan Pengambilan Keputusan Strategis dibandingkan
pada Efisiensi Operasional.

Adapun hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa nilai-nilai
Kedutawacanaan berkaitan erat dengan efektivitas penggunaan SIA, yang tercermin
dari keempat indikatornya: nilai obedience to God tercermin dalam sikap tanggung
jawab dan kejujuran dalam menggunakan sistem; walking in integrity tercermin
dalam keandalan dan transparansi pengelolaan informasi keuangan serta kepatuhan
terhadap prosedur; striving for excellence tercermin dalam upaya optimalisasi
pemanfaatan SIA yang berkaitan dengan efisiensi operasional; sedangkan service

to the world tercermin dalam penyediaan informasi yang cepat, akurat, dan
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responsif guna mendukung pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusan
strategis. Dengan demikian, efektivitas penerapan SIA di UKDW tidak hanya
ditopang oleh aspek teknis sistem itu sendiri, tetapi juga oleh internalisasi nilai-nilai

institusional yang melandasi perilaku penggunanya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian dan menjadi masukan bagi penelitian
selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada Universitas Kristen Duta Wacana,
sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi pada institusi tersebut dan
belum dapat digeneralisasikan pada organisasi atau perguruan tinggi lain
yang memiliki karakteristik, budaya organisasi, dan implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) yang berbeda.

b. Penelitian kuantitatif melibatkan responden yang terbatas pada pengguna
SIA di Universitas Kristen Duta Wacana, sedangkan penelitian kualitatif
hanya melibatkan empat informan. Oleh karena itu, hasil penelitian belum
sepenuhnya merepresentasikan seluruh perspektif pengguna SIA di
berbagai unit kerja.

c. Penelitian ini hanya menguji implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan
pengambilan keputusan strategis dengan dukungan manajemen sebagai
variabel moderasi. Variabel lain yang berpotensi memengaruhi efektivitas

implementasi SIA, seperti kompetensi pengguna, kualitas infrastruktur

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

150

teknologi, budaya organisasi, dan kesiapan organisasi, belum dianalisis
dalam penelitian ini.

d. Nilai-nilai Kedutawacanaan dalam penelitian ini dieksplorasi melalui
pendekatan kualitatif dan tidak diuji secara kuantitatif, sehingga penelitian
belum dapat mengukur besarnya pengaruh nilai-nilai institusional terhadap

efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara statistik.

5.3 Saran
5.3.1 Bagi Universitas Kristen Duta Wacana
a. Meningkatkan optimalisasi penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) telah dinilai baik, namun penggunaan
SIA secara rutin dalam pekerjaan masih relatif lebih rendah. Oleh karena
itu, Universitas Kristen Duta Wacana disarankan untuk meningkatkan
optimalisasi pemanfaatan SIA dalam aktivitas kerja sehari-hari. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui pendampingan penggunaan sistem,
evaluasi pemanfaatan fitur, serta mendorong pengguna untuk
memanfaatkan SIA secara lebih menyeluruh sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan.
b. Meningkatkan aksesibilitas dan kecepatan pemanfaatan informasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap informasi
keuangan dan kemampuan SIA dalam membantu mempercepat respons

pekerjaan masih relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Oleh
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karena itu, UKDW disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap proses
dan fitur SIA yang berkaitan dengan akses dan pemrosesan informasi.
Peningkatan tersebut diharapkan dapat membantu pengguna memperoleh
informasi yang dibutuhkan secara lebih cepat dan mendukung penyelesaian
pekerjaan secara lebih efisien.

¢. Memperkuat dukungan manajemen dalam pemanfaatan SIA
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dukungan Manajemen mampu
memperkuat pengaruh implementasi SIA terhadap Efisiensi Operasional,
Transparansi Keuangan, dan Pengambilan Keputusan Strategis. Oleh karena
itu, UKDW disarankan untuk terus memperkuat keterlibatan manajemen
dalam pemanfaatan SIA, tidak hanya melalui penyediaan sarana dan
prasarana, tetapi juga melalui pemberian arahan yang jelas, komunikasi,
pendampingan, dan dorongan kepada pengguna agar sistem dapat
dimanfaatkan secara konsisten dalam pelaksanaan pekerjaan.

d. Meningkatkan pemanfaatan informasi SIA dalam pengambilan
keputusan strategis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keputusan yang memberikan
dampak positif terhadap kinerja organisasi masih relatif lebih rendah
dibandingkan aspek pengambilan keputusan lainnya. Oleh karena itu,
UKDW disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan informasi yang
dihasilkan SIA sebagai dasar analisis dalam pengambilan keputusan
strategis. Informasi SIA dapat digunakan secara lebih terstruktur dengan

mempertimbangkan informasi pendukung lainnya agar keputusan yang
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dihasilkan tidak hanya didasarkan pada ketersediaan informasi, tetapi juga

pada analisis yang komprehensif terhadap dampaknya bagi organisasi.
5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan kepada
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Memperluas objek dan karakteristik responden penelitian
Penelitian ini dilakukan pada satu institusi, yaitu Universitas Kristen Duta
Wacana, sehingga hasil penelitian masih dipengaruhi oleh karakteristik
organisasi dan lingkungan institusional UKDW. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan melibatkan
perguruan tinggi atau organisasi lain yang memiliki karakteristik berbeda.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan responden dan informan
dari lebih banyak unit kerja agar diperoleh perspektif yng lebih beragam
mengenai implementasi SIA..

b. Menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan implementasi SIA
Penelitian ini berfokus pada implementasi SIA, Dukungan Manajemen,
Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan, dan Pengambilan Keputusan
Strategis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
variabel lain yang berpotensi menjelaskan keberhasilan implementasi SIA,
seperti kompetensi pengguna, budaya organisasi, kualitas sistem, literasi
digital, dan kesiapan organisasi. Penambahan variabel tersebut dapat
memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

pemanfaatan dan keberhasilan STA.
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¢. Memperluas dan memperdalam Kkajian mengenai nilai-nilai
Kedutawacanaan
Penelitian ini mengeksplorasi nilai-nilai Kedutawacanaan melalui
pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas dan belum
menguji nilai tersebut secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan informan yang lebih beragam dan
menggali lebih mendalam proses internalisasi nilai-nilai Kedutawacanaan
dalam perilaku pengguna SIA. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengembangkan model konseptual untuk mengkaji keterkaitan nilai
institusional dengan penerimaan teknologi, perilaku pengguna, maupun
efektivitas pemanfaatan STA.

d. Mengembangkan penelitian dengan desain longitudinal
Penelitian ini dilakukan pada satu periode sehingga belum dapat
menggambarkan perubahan implementasi SIA dan perilaku pengguna dari
waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal untuk mengamati perkembangan
pemanfaatan SIA, perubahan perilaku pengguna, serta proses internalisasi
nilai institusional secara lebih dinamis. Pendekatan tersebut akan semakin
relevan pada organisasi yang sedang melakukan perubahan atau migrasi
sistem, sehingga perubahan sebelum dan setelah implementasi sistem dapat

diamati secara lebih jelas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Kepada:
Yth Bapak/Ibu/Saudara .....................
Di -
Tempat

Dengan Hormat,

Perkenalkana saya, Samuel, mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Yayasan
Keluarga Pahlawan Negara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Efisiensi
Operasional, Transparansi Keuangan, dan Pengambilan Keputusan Strategis
dengan Peran Moderasi Dukungan Manajemen dan Eksplorasi Nilai
Kedutawacanaan’’. Dengan segala hormat, saya meminta bantuan dari
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktunya guna mengisi kuesioner yang akan
saya sertakan berikut ini. Mengingat betapa pentingnya kuesioner ini, maka saya
mengharapkan agar kuesioner ini dapat diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Seluruh jawaban dalam kuesioner ini dijamin kerahasianya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Atas kerjasama dan bantuan

Bapak/Ibu/Saudara, kami mengucapkan banyak terima kasih.
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A. Identitas Responden

Nama/Inisial
Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Unit Kerja

Pengalaman Menggunakan SIA

Intensitas menggunakan SIA

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

) Laki-Laki
) Perempuan
) <25 Tahun
) 25-35 Tahun
) 36-45 Tahun
) > 45 Tahun
) SMA
) Diploma
) Sarjana (S1)
) S2
) S3
) Keuangan
) Akademik
) Administrasi
)IT

) 1-5 tahun

) 6-10 tahun
) > 10 tahun

) Tidak Pernah
) Jarang

) Kadang-kadang

) Sering

) Sangat sering
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Silakan isi bulir pernyataan yang telah di sediakan dengan keterangan berikut

ni:

1 :Sangat Tidak Setuju
2 :Tidak Setuju

3 : Cukup Setuju

4 :Setuju

5 :Sangat Setuju
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Pilihan

No Pernyataan Jawaban
1[2[3]4]5

Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas Sistem
Sistem informasi akuntansi mudah digunakan dalam pekerjaan sehari-

! hari
) Sistem informasi akuntansi dapat diandalkan dan jarang mengalami
gangguan

Kualitas Informasi

3 | Informasi yang dihasilkan sistem akurat dan dapat dipercaya.

4 | Informasi yang dihasilkan sistem tersedia secara tepat waktu
Penggunaan Sistem

Saya menggunakan sistem informasi akuntansi secara rutin dalam
pekerjaan

Saya memanfaatkan sistem informasi akuntansi dalam berbagai
aktivitas kerja

Efisiensi Operasional

Penghematan Biaya
Penggunaan sistem membantu mengurangi biaya operasional dalam
pekerjaan
Organisasi mampu mengelola pengeluaran secara lebih efisien
melalui penggunaan sistem
Kecepatan Proses

9 | Sistem informasi membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan

10 | Sistem memungkinkan saya merespons pekerjaan dengan lebih cepat.
Produktivitas Kerja

1 Sistem informasi membantu meningkatkan jumlah pekerjaan yang
dapat diselesaikan
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dalam waktu yang
sama

12

Transparansi

Keterbukaan informasi

13 | Organisasi menyajikan informasi keuangan secara lengkap

14 | Informasi yang relevan diungkapkan secara terbuka oleh organisasi
Aksesibilitas informasi

15 Organisasi memberikan informasi yang mudah diakses ketika
dibutuhkan

Sistem yang digunakan memudahkan saya dalam memperoleh
informasi keuangan dengan cepat

Kejelasan laporan

17 | Laporan keuangan disajikan dengan jelas dan mudah dipahami

18 Penyajian laporan keuangan mengikuti struktur yang sistematis dan
standar yang berlaku

16

Pengambilan Keputusan Strategis

Kualitas Keputusan
Keputusan yang diambil dalam organisasi mampu memberikan hasil

19 . . ;
yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan

20 Keput.usap yang diambil memberikan dampak positif bagi kinerja
organisasi

Cakupan Keputusan

71 Keputusan yang diambil mempertimbangkan berbagai faktor yang
relevan
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Pilihan
No Pernyataan Jawaban
1]2(3]4]5

29 Keputusan yang diambil melibatkan berbagai informasi dari berbagai

sumber
Kedalaman Analisis
23 Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan analisis yang

mendalam

24 Organisasi mampu menganalisis hubungan antar faktor sebelum
mengambil keputusan

Dukungan Manajemen

Penghargaan Kinerja

25 | Manajemen memberikan penghargaan atas kinerja yang baik
Pimpinan memberikan apresiasi yang memotivasi saya untuk bekerja

26 oy 4

lebih baik

Penyediaan Fasilitas

27 Fasilitas yang disediakan organisasi sudah memadai untuk

mendukung pekerjaan

23 Sarana dan prasarana yang tersedia membantu kelancaran pekerjaan

saya.

Pengawasan dan Arahan

29 Pimpinan memberikan arahan yang jelas dalam pelaksanaan

pekerjaan

30 Saya mendapatkan bimbingan dari atasan ketika menghadapi

kesulitan dalam pekerjaan

C. Pertanyaan Wawancara (Tahap Kualitatif)

No | Pertanyaan
Obedience to God (Ketaatan kepada Tuhan)

1 Bagaimana nilai ketaatan kepada Tuhan memengaruhi tanggung jawab Anda dalam
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)?
2 Apakah nilai tersebut memengaruhi cara Anda menjaga kejujuran dan ketelitian dalam
mengelola data keuangan?
Walking in Integrity (Integritas)

3 Bagaimana Anda menerapkan nilai integritas dalam penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA), khususnya dalam input dan pelaporan data?
4 Sejauh mana integritas memengaruhi efektivitas penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA), dalam pekerjaan Anda?
Striving for Excellence (Keunggulan)

5 Bagaimana Anda berusaha menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara
optimal untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik?
6 Apakah dorongan untuk melakukan yang terbaik memengaruhi cara Anda memanfaatkan
sistem?
Service to the World (Pelayanan)

7 Bagaimana penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) membantu Anda dalam
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pihak lain?
8 Sejauh mana nilai pelayanan memengaruhi transparansi dan penyajian informasi melalui
Sistem Informasi Akuntansi (SIA)?
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Lampiran 2 Hasil Output SEM PLS

Koefisien Jalur Outer Model

= 1.000— Unit Kerja

AlST Unit Kerja
A2 pgsg pees _ T2 AN =
/’ — 1.000— Pendidikan
0947 0954 Doz
AIS3 Ta -0
*-0.959. = ‘:u’ 9512
0.969 I 5 30950,
nse * {7 & T [ ?
0942 4 0.954, X
C--=ng Information System Transparansi Keuang-~, S 0.043
Algs 0967 0957 s/ —1.000—Peng_nAIS
\ /o0y
AISB ke 0098

v Pe qman Menggunakan AlS
PKS1
iz -0.012
0.378 / 4 1.000—Inten_n AIS
; H 975/' PKS2
0.962 --0.028°
PKS3 Intensitas Menggunakan AlS
0.950°% =
0981
S~ o psa

0.977

g - Pengambilan Keputusan S5o% i
0970"  gg3 "uncan Manalemey o5 0965 9 P 0a74

g

DM1 DM2 DM3 D4 DM5 D6 HED

PKS5

Outer Loading

Efisie Intensit Pe Pengala Pengamb
ni as B di man ilan
Oper | Menggu dik Menggu Keputusa
asion nakan nakan n
al SIA an SIA Strategis

Sistem Duku
Outer loadings Informasi ngan

Matrix Akuntans | Manaj
i (SIA) emen

SIA1 0.968
SIA2 0.947
SIA3 0.969
SIA4 0.969
SIAS 0.942
SIA6 0.967
DM1 0.970
DM2 0.962
DM3 0.974
DM4 0.983
DM5 0.956
DM6 0.966
EO1 0.970
EO2 0.963
EO3 0.967
EO4 0.953
EO5 0.959
EO6 0.966
Intensitas
Menggunakan 1.000
SIA
PKS1 0.976
PKS2 0.962
PKS3 0.969
PKS4 0.981
PKS5 0.977
PKS6 0.974

- 1.0
Pendidikan 00

Transp | Un Dukungan

aransi it Manajemen x

Keuan | Ke | Sistem Informasi
gan rja | Akuntansi (SIA)

Pengalaman
Menggunakan 1.000
SIA
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Sistem Duku Ef[ﬁ'e Intg:sn Pe Pemngﬁla Pe?lg{;'mb Transp | Un Dukungan
Outer Ioe}dmgs Informasi ngan. Oper Menggu ngil Menggu Keputusa aransi it _Manajemen X
Matrix Akuntans | Manaj - dik Keuan | Ke [ Sistem Informasi
i (SIA) emen asion nakan an nakan no gan rja | Akuntansi (SIA)
al SIA SIA Strategis
TK1 0.964
TK2 0.954
TK3 0.951
TK4 0.959
TK5 0.954
TK6 0.957
. . 1.0
Unit Kerja 00
Dukungan
Manajemen x
Sistem Informasi 1.000
Akuntansi (SIA)
Cross Loading
Sistem Duku Efis_ie IR fjengala Per_]gamb Transp II\D/IL;EL;?S;Z
5 ni as . man ilan : . ;
Crqus Informasi ngan Oer NETR Pendidi e R DLItLSS aransi Unl_t nx Slsten_1
loadings Akuntans | Manaj P 99 kan 99 P Keuan Kerja Informasi
i (SIA) emen 108 ek RELEL U gan Akuntansi
al SIA SIA Strategis (SIA)
SIAl 0.968 0.083 | 0.762 0.039 -0.010 -0.199 0.697 0.753 0.060 0.285
SIA2 0.947 0.105 | 0.721 0.046 -0.057 -0.143 0.682 0.734 0.049 0.296
SIA3 0.969 0.068 | 0.758 0.085 -0.019 -0.142 0.705 0.750 0.113 0.281
SIA4 0.969 0.079 [ 0.780 0.040 0.021 -0.208 0.711 0.754 0.016 0.285
SIA5 0.942 0.147 | 0.724 0.028 -0.075 -0.233 0.688 0.748 0.018 0.259
SIA6 0.967 0.053 | 0.766 0.025 -0.033 -0.202 0.681 0.726 0.101 0.299
DM1 0.112 0.970 | 0.180 -0.211 -0.104 -0.070 0.223 0.238 0.128 -0.123
DM2 0.104 0.962 | 0.170 -0.144 -0.094 -0.019 0.197 0.202 0.154 -0.101
DM3 0.073 0.974 | 0.160 -0.223 -0.128 -0.105 0.178 0.189 0.080 -0.168
DM4 0.083 0.983 [ 0.161 -0.245 -0.161 -0.103 0.183 0.211 0.126 -0.148
DM5 0.083 0.956 | 0.190 -0.205 -0.129 -0.075 0.238 0.175 0.086 -0.086
DM6 0.080 0.966 | 0.206 -0.166 -0.111 -0.017 0.232 0.196 0.080 -0.123
EO1 0.760 0.191 [ 0.970 0.016 -0.016 -0.077 0.662 0.638 0.070 0.378
EO2 0.762 0.137 | 0.963 0.019 -0.042 -0.094 0.646 0.651 0.103 0.387
EO3 0.758 0.170 | 0.967 0.020 -0.095 -0.153 0.676 0.648 0.139 0.392
EO4 0.751 0.204 | 0.953 -0.031 -0.079 -0.116 0.671 0.617 0.106 0.392
EO5 0.746 0.147 | 0.959 0.057 0.014 -0.073 0.627 0.611 0.084 0.400
EO6 0.746 0.216 | 0.966 -0.029 -0.119 -0.135 0.681 0.610 0.176 0.385
Intensitas
Menggunaka 0.046 -0.205 | 0.009 1.000 0.488 0.704 -0.010 0.122 | -0.049 -0.007
n SIA
PKS1 0.685 0.178 | 0.636 -0.066 -0.039 -0.155 0.976 0.627 0.000 0.490
PKS2 0.705 0.246 | 0.672 0.019 -0.060 -0.102 0.962 0.687 0.019 0.474
PKS3 0.681 0.211 | 0.670 -0.008 0.005 -0.094 0.969 0.601 0.017 0.485
PKS4 0.718 0.209 [ 0.696 0.025 -0.049 -0.100 0.981 0.680 0.036 0.504
PKS5 0.716 0.214 | 0.630 0.017 0.019 -0.098 0.977 0.697 | -0.036 0.486
PKS6 0.711 0.206 | 0.700 -0.047 -0.052 -0.176 0.974 0.635 0.089 0.474
Pendidikan -0.029 -0.124 0_659 0.488 1.000 0.483 -0.030 0.047 | -0.357 -0.127
Pengalaman
Menggunaka -0.196 -0.066 0 1'12 0.704 0.483 1.000 -0.124 -0.038 | -0.046 -0.019
nSIA )
TK1 0.785 0.191 | 0.698 0.176 0.116 0.040 0.717 0.964 | -0.091 0.434
TK2 0.732 0.214 | 0.642 0.118 0.022 -0.053 0.639 0.954 | -0.114 0.427
TK3 0.716 0.209 | 0.584 0.097 0.042 -0.059 0.656 0.951 | -0.089 0.458
TK4 0.740 0.224 | 0.575 0.059 0.014 -0.113 0.603 0.959 | -0.103 0.372
TK5 0.721 0.189 | 0.630 0.120 0.066 0.038 0.583 0.954 | -0.086 0.414
TK6 0.750 0.172 | 0.615 0.123 0.006 -0.074 0.659 0.957 | -0.152 0.466
Unit Kerja 0.062 0.113 | 0.117 -0.049 -0.357 -0.046 0.021 -0.111 1.000 -0.149
Dukungan
Manajemen x
Sistem
Informasi 0.296 -0.128 | 0.404 -0.007 -0.127 -0.019 0.499 0.448 | -0.149 1.000
Akuntansi
(SIA)
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Average Variance Extracted, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

- - Cronbach Cor_npc_)s_ite Cor_npqs_ite Ave_rage
Construct reliability and validity 's alpha reliability reliability variance
(rho_a) (rho ¢) extracted (AVE)

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.983 0.983 0.986 0.923
Dukungan Manajemen 0.987 0.990 0.989 0.938
Efisieni Operasional 0.984 0.984 0.987 0.928
Pengambilan Keputusan Strategis 0.989 0.989 0.991 0.947
Transparansi Keuangan 0.981 0.982 0.985 0.915

Fornell-Larcker Criterion

Sistem . cym : Pengala . Transp
Fornell-Larcker Informasi | Dukungan Ef|5|er)| Ipictsiigs Pendid | man Pengalbilan aransi | Unit
P . E Operasio | Menggun | . Keputusan -
criterion Akuntansi | Manajemen nal akan SIA ikan | Menggun Strategis Keuan | Kerja
(SIA) akan SIA Y gan
Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) 0.9
Pukungan 0.093 0.969
Manajemen
Efisieni Operasional 0.783 0.185 0.963
Intensitas
Menggunakan SIA 0.046 -0.205 0.009 1.000
Pendidikan -0.029 -0.124 -0.059 0.488 | 1.000
Pengalaman
Menggunakan SIA -0.196 -0.066 -0.112 0.704 | 0.483 | 1.000
Pengambilan | 755 | 0217 | 0686 | -0.010 |-0.080| -0.024 | 0.973
Keputusan Strategis
Thygsparaii 0.775 0.209 0653 | 0.122 | 0047 | -0.038 0.673 0.956
Keuangan
Unit Kerja 0.062 0.113 0.117 -0.049 | -0.357 | -0.046 0.021 -0.111 | 1.000
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Sistem Dukun | Efisie Integsna Pe | Pengalam | Pengambil | Transp | Un
Informasi gan ni Menaau ndi an an aransi it
Akuntansi | Manaj | Opera 99 dik | Menggun | Keputusan | Keuan | Ke
4 nakan . :
(SIA) emen sional SIA an | akan SIA Strategis gan rja
Sistem Informasi
Akuntansi (SIA)
Dukqngan 0,094
Manajemen
Efisieni
Operasional 0.795 0.186
Intensitas
Menggunakan SIA 0.046 0.207 0.030
Pendidikan 0.038 0.126 | 0.064 0.488
Pengalaman 0.4
Menggunakan SIA 0.197 0.068 | 0.113 0.704 83
Pengambilan 00
Keputusan 0.732 0.218 | 0.695 0.031 3'9 0.125
Strategis
Transparansi 0.0
Keuangan 0.788 0.212 0.664 0.122 47 0.066 0.682
Unit Kerja 0.062 0.113 | 0.118 0.049 %;’ 0.046 0.034 0.112
Dukungan
Manajemen x 0.1 0.1
Sistem Informasi 0.298 0.130 | 0.407 0.007 27 0.019 0.502 0.452 49
Akuntansi (SIA)
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Koefisien Jalur Inner Model
Als1 nilKeria
" :Zzgzm endidikan
—ll el it S % D
Lo
AlS6 , T // Menggunakan AlS
- NaN—Inten._n AIS
4 ., :;:;, PRs3 Intensitas Menggunakan AIS
. *:0000" PKS4
ooooﬁﬁo - Pengambilan Kepuiugkinunbﬂa?]sﬁ s
0.000  0.000 \ \PKSS
Variance Inflation Factor (VIF)
VIF
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) -> Efisieni Operasional 1.320
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) -> Pengambilan Keputusan Strategis 1.320
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) -> Transparansi Keuangan 1.320
Dukungan Manajemen -> Efisieni Operasional 1.131
Dukungan Manajemen -> Pengambilan Keputusan Strategis 1.131
Dukungan Manajemen -> Transparansi Keuangan 1.131
Intensitas Menggunakan SIA -> Efisieni Operasional 2.406
Intensitas Menggunakan SIA -> Pengambilan Keputusan Strategis 2.406
Intensitas Menggunakan SIA -> Transparansi Keuangan 2.406
Pendidikan -> Efisieni Operasional 1.742
Pendidikan -> Pengambilan Keputusan Strategis 1.742
Pendidikan -> Transparansi Keuangan 1.742
Pengalaman Menggunakan SIA -> Efisieni Operasional 2477
Pengalaman Menggunakan SIA -> Pengambilan Keputusan Strategis 2477
Pengalaman Menggunakan SIA -> Transparansi Keuangan 2.477
Unit Kerja -> Efisieni Operasional 1.275
Unit Kerja -> Pengambilan Keputusan Strategis 1.275
Unit Kerja -> Transparansi Keuangan 1.275
Dukungan Manajemen x SIA -> Efisieni Operasional 1.255
Dukungan Manajemen x SIA -> Pengambilan Keputusan Strategis 1.255
Dukungan Manajemen x SIA -> Transparansi Keuangan 1.255
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R-square
R-square
Overview
R-square | R-square adjusted
Efisieni Operasional 0.678 0.636
Pengambilan Keputusan Strategis 0.658 0.613
Transparansi Keuangan 0.720 0.683
F-square
Sistem | Duku | Efisi | Intensit | Pe | Pengala PE?I%?]m Trans | U Mzﬁ;iﬁggx
Informa | ngan eni as nd man paran | nit -
f-l\%w si Mana | Oper | Mengg | idi | Mengg HgPuls si K Sistem
atrix Akuntan | i ; K K K an K ; Informasi
_ feme | asio | unakan | ka | unakan | SR eua | erj AKuUNtansi
si (SIA) n nal SIA n SIA ngan a
s (SIA)
Sistem
Informasi 1.18
Akuntansi 7 0.777 1.286
(SIA)
Dukungan 0.05
Manajemen 0 Y 018
Efisieni
Operasional
Intensitas 0.00
Menggunakan 4 0.001 0.014
SIA
Pendidikan i 0.016 | 0.001
Pengalaman
Menggunakan O.é)O 0.000 0.002
SIA
Pengambilan
Keputusan
Strategis
Transparansi
Keuangan
Unit Kerja 0'32 0006 | 0.045
Dukungan
Manajemen x
Sistem 0.13
Informasi 5 0.318 0.188
Akuntansi
(SIA)
Q-Square
SSO SSE Q? (=1-SSE/SS0O)
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) | 366.000 | 366.000 0.000
Dukungan Manajemen 366.000 | 366.000 0.000
Efisieni Operasional 366.000 | 142.806 0.610
Intensitas Menggunakan SIA 61.000 | 61.000 0.000
Pendidikan 61.000 | 61.000 0.000
Pengalaman Menggunakan SIA 61.000 | 61.000 0.000
Pengambilan Keputusan Strategis | 366.000 | 144.520 0.605
Transparansi Keuangan 366.000 | 131.084 0.642
Unit Kerja 61.000 | 61.000 0.000
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Goodness of Fit (GoF) Index
Variabel Average variance extracted (AVE) R-square
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 0.923
Dukungan Manajemen 0.938
Efisieni Operasional 0.928 0.678
Pengambilan Keputusan Strategis 0.947 0.658
Transparansi Keuangan 0.915 0.720
Rata-Rata 0.930 0.685
GoF 0.798
Model Fit
Model fit
Fit summary
Saturated model | Estimated model
SRMR 0.031 0.032
d ULS 0.563 0.602
d G 2.711 2.672
Chi-square 692.160 714.322
NFI 0.835 0.830
Path Coefficients
Sgigi;n?é) Srz?gr:e (?et?/?zi?(;i (|'g/sst§rtlijsgs/s|) P values
P (M) (STDEV)
Sls_tgm_lnforma_m Akuntansi (SIA) -> 0710 0.706 0084 8.488 0.000
Efisieni Operasional
Sistem Informagl Akuntansi (FF-> 0.593 0.592 0.095 6.269 0.000
Pengambilan Keputusan Strategis
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ->
Transparansi Keuangan 0.689 0.688 0.086 7.974 0.000
Dukungan Manajemen -> Efisieni 0135 0137 0.097 1.393 0164
Operasional
Dukungan Manajemen -> Pengambilan 0209 0217 0108 1.933 0.053
Keputusan Strategis
Dukungan Manajemen -> Transparansi 0217 0.220 0.097 2930 0.026
Keuangan
Intensitas Menggunakan SIA -> Efisieni ) )
Operasional 0.054 0.038 0.120 0.452 0.652
Inten5|tas_ Menggunakan SIA > -0.028 -0.029 0116 0246 0.806
Pengambilan Keputusan Strategis
Intensitas M_enggunakan SIA -> 0.099 0088 0114 0867 0.386
Transparansi Keuangan
Pendidikan -> Efisieni Operasional 0.044 0.036 0.118 0.377 0.706
:endldl_kan -> Pengambilan Keputusan 0098 0.089 0.106 0917 0.359
trategis
Pendidikan -> Transparansi Keuangan 0.018 0.016 0.081 0.218 0.828
Pengalz}man Menggunakan SIA -> Efisieni 0,062 0.055 0.110 0565 0572
Operasional
Pengalaman Menggunakan SIA -> -0.012 0.000 0.128 0.092 0.927
Pengambilan Keputusan Strategis
Pengalaman_Menggunakan SIA -> 0032 0.043 0115 0282 0.778
Transparansi Keuangan
Unit Kerja -> Efisieni Operasional 0.109 0.097 0.087 1.249 0.212
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Original Sr?lr:a?r:e (?é?/?;?;ﬂ T statistics P values
sample (O) M) (STDEV) (|O/STDEV))
Unit Kgrja -> Pengambilan Keputusan 0.049 0,041 0.100 0.490 0624
Strategis
Unit Kerja -> Transparansi Keuangan -0.127 -0.125 0.082 1.554 0.120
Dukungan Manajemen x Sistem Informasi 0.239 0246 0.093 2570 0.010

Akuntansi (SIA) -> Efisieni Operasional
Dukungan Manajemen x Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) -> Pengambilan 0.378 0.372 0.095 3.963 0.000
Keputusan Strategis

Dukungan Manajemen x Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) -> Transparansi 0.262 0.255 0.074 3.523 0.000
Keuangan
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Kutipan dan Responden

Coding (Open
Coding)

Axial Coding

Theme | Selective
Coding

"Saya selalu ingin
mempelajari dulu bagaimana
sistem yang baru bekerja
supaya nanti pelaksanaannya
lebih efektif, lebih cepat, dan
meminimalkan risiko error.
Kalau ada fitur baru, saya
pelajari lagi" (Yohanes
Michael)

Adaptasi terhadap
sistem

“Saya selalu mengupayakan
kemampuan terbaik saya
untuk terus beradaptasi
dengan efektif dan efisien”
(Eko Prasetyo)

Pengembangan
kemampuan

“Saya menggunakan sistem
ini bukan cuma untuk
administrasi saja... tapi juga
memanfaatkan fitur-fitur
untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan” (Eko Prasetyo)

Pemanfaatan fitur
secara maksimal

“Saya menggunakan sistem
ini bukan cuma untuk
administrasi saja... tapi juga
memanfaatkan fitur-fitur
untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan” (Eko Prasetyo)

Pemanfaatan
sistem di luar
fungsi
administrasi

Optimalisasi
Sistem

“Kalau paham, mendalami,
dan benar-benar menguasai,
jadi pekerjaan itu... bisa

Penguasaan fitur

lebih cepat selesai.... efektif” sistem
(Grace Sinta)

“Kalau paham, mendalami,

dan benar-benar menguasai, Penyelesaian

jadi pekerjaan itu... bisa pekerjaan lebih

lebih cepat selesai... efektif” cepat

(Grace Sinta)
“Saya berusaha
memanfaatkan sistem
semaksimal mungkin supaya Pengurangan

pekerjaan saya lebih cepat,
lebih rapi dan mengurangi
pekerjaan manual” (Lois
Kartika)

pekerjaan manual

“Saya berusaha
memanfaatkan sistem
semaksimal mungkin supaya
pekerjaan saya lebih cepat,
lebih rapi dan mengurangi
pekerjaan manual” (Lois
Kartika)

Pekerjaan lebih
rapi

Efisiensi dan
Efektivitas
Kinerja

Orientasi Keunggulan
dalam Optimalisasi
SIA untuk
Meningkatkan
Efisiensi Operasional
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Kutipan dan Responden Coding.(Open Axial Coding Theme / .S:elective
Coding) Coding
“Saya juga memempatkan
laporan yang dihasilkan oleh
sistem untuk melakukan Evaluasi berbasis
evaluasi dan memasukkan laporan
pekerjaan selesai tepat
waktu” (Lussy Ernawati)
“Saya juga memanfaatkan
laporan yang dihasilkan
sistem untuk melakukan Penyelesaian
evaluasi dan memastikan pekerjaan tepat
pekerjaan selesai dengan waktu
tepat waktu” (Megantoro
Effendi)
“Saya tidak akan
memanipulasi data sehingga Tidak
mempermudah saya untuk memanipulasi
melaporkannya” (Megantoro data
Effendi)
“Tidak ada sedikitpun saya
kepikiran ugtuk mengubah Penolakan
angka nominal... markup . .
. s manipulasi angka
gitu saya nggak berani
g (Grace Sinta) Tt
Data yang masuk harus
sesuai dengan kondisi encelolay
Data sesuai Data

sebenarnya... kalau ada
kesalahan, lebih baik
langsung diperbaiki sesuai
prosedur” (Lois Kartika)

kondisi
sebenarnya

“Data yang masuk harus
sesuai dengan kondisi
sebenarnya... kalau ada
kesalahan, lebih baik
langsung diperbaiki sesuai
prosedur” (Lois Kartika)

Koreksi kesalahan
sesuai prosedur

“Dokumen-dokumen yang
kita entry itu adalah
dokumen yang sah... tidak
mengubah data karena itu
bukan menjadi otorisasi
saya” (Lussy Ernawati)

Kepatuhan
terhadap otorisasi

“Dokumen-dokumen yang
kita entry itu adalah
dokumen yang sah... tidak
mengubah data karena itu
bukan menjadi otorisasi
saya” (Lussy Ernawati)

Dokumen yang
diinput harus sah

“Integritas itu fondasi... akan
memberikan hasil yang lebih
akurat... resikonya ada
kecurangan dan kehilangan
itu minim” (Eko Prasetyo)

Integritas
menghasilkan
informasi akurat

Keandalan dan
Akuntabilitas
Informasi

Integritas sebagai
Fondasi Transparansi
dan Keandalan
Informasi Keuangan
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Theme | Selective

ataupun mahasiswa... lebih

informasi secara Informasi Tepat

Kutipan dan Responden Coding (Open . .
i i CoglgingiJ Axial Coding Coding
“Integritas menjadi fondasi
yang efektif... menghasilkan Integritas
informasi yang akurat dan meningkatkan
proses auditnya juga akan auditabilitas
lebih baik” (Lussy Ernawati)
“Da.t a yang disajikan itu Konsistensi data
sesuai semua, sama semua’”
(Grace Sinta) antar pengguna
“Ketika seluruh pengguna
memiliki integritas yang & Lo
baik, maka suatu informasi... L& Nl
menjadi lebih akurat dan K &
lebih terpercaya” gl vavadl
(Megantoro Effendi)
“Bisa mengakses semua data
yang saya butuhkan dengan
cepat dan akurat, sehingga kbt e
jika ada permintaan e akurat
mendesak, dalam hitungan
menit saya sudah bisa
kirimkan” (Eko Prasetyo)
“Membantu permintaan
informasi baik dari sisi Pemenuhan
mana i v permintaan Ketersediaan

manfaat bagi pekerjaan

cepat tanpa harus menca,r’i f— Waktu
dokumen secara manual
(Lussy Ernawati)
"Apa yang saya serahkan ke
atasan itu dapat memberikan
gambaran yang penuh dan
komprehensif sehingga Penyediaan data
dapat membantu atasan kepada pimpinan
untuk membuat strategi yang
lebih baik ke depannya"
(Yohanes Michael)
. Unit lain atau pimpinan Pemenuhan
tidak perlu menunggu lama kebutuhan unit
untuk membutuhkan data” Keria
(Lois Kartika) :
“Membantu permintaan
informasi baik dari sisi
manajemen unit kerja Pengurangan
ataupun mahasiswa... lebih waktu pencarian Responsivitas
cepat tanpa harus mencari dokumen Pelayanan
dokumen secara manual” Informasi
(Lussy Ernawati)
"Saya berusaha menyajikan
data melalui sistem yang Pelayanan
jelas, tepat waktu, tepat informasi kepada
guna, dan transparan pemangku
sehingga bisa menghasilkan kepentingan

Orientasi Pelayanan
melalui Penyediaan
Informasi yang Cepat
dan Responsif untuk
Mendukung
Keputusan Strategis
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Axial Coding

Theme | Selective
Coding

Dukungan dan
Kepercayaan
Manajemen

dengan cepat" (Yohanes
Michael)

Kutipan dan Responden Coding (Open
Coding)
selanjutnya" (Yohanes
Michael)
“Bapak ibu pengguna...
percaya gitu dengan yang Kepercayaan
ada di sistem itu... kemudian pimpinan
pimpinan juga percaya gitu terhadap
sama apa yang saya informasi
kerjakan” (Grace Sinta)
“Bapak ibu pengguna...
percaya gitu dengan yang Kepercayaan
ada di sistem itu... kemudian pimpinan
pimpinan juga percaya gitu terhadap
sama apa yang saya pengguna
kerjakan” (Grace Sinta)
“Kalau ada unit ataupun
pimpinan secara langsung... Responsivitas
yang membutuhkan data terhadap
keuangan, itu... tidak perlu kebutuhan
menunggu lama” (Grace pimpinan
Sinta)
“Membantu permintaan
informasi baik dari sisi
manajemen unit kerja Pemanfaatan
ataupun mahasiswa... lebih informasi untuk
cepat tanpa harus mencari manajemen
dokumen secara manual”
(Lussy Ernawati)
“Kalau ada unit ataupun
pimpinan secara langsung... .
yang membutuhkan data inlz‘zrrlr}r]lz(:;al?:gi
keuangan, itu... tidak perlu A
” pimpinan
menunggu lama” (Grace
Sinta)
"Kalau ada kesempatan dan
budget lebih, saya berharap
sistem bisa terhubung Dukungan
dengan website sehingga informasi untuk
ketika saya di luar kota, saya kebutuhan
bisa mendapatkan data manajerial

Penguatan
Pemanfaatan SIA
untuk Kebutuhan

Manajerial

Dukungan Manajemen

sebagai Penguat
Pemanfaatan SIA
untuk Mencapai

Kinerja Organisasional

"Pekerjaan ini adalah
pelayanan saya. Apa yang
saya kerjakan di sini
memang sesuai untuk
menyenangkan Tuhan"
(Yohanes Michael)

Tuhan sebagai
orientasi utama
dalam bekerja

“Saya adalah orang
beriman... tanggung jawab
saya tidak hanya di institusi

atau atasan, tetapi justru
yang terpenting kepada

Tuhan” (Lussy Ernawati)

Keimanan sebagai
dasar dalam
menjalankan

pekerjaan

Internalisasi
Nilai Ketuhanan

Ketaatan kepada
Tuhan sebagai
Pedoman dalam
Menjalankan
Tanggung Jawab
Profesional
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Kutipan dan Responden Codmg.(Open Axial Coding Theme / .S:electtve
Coding) Coding
“Pekerjaan di bidang
keuangan itu tidak selalu
. Kesadaran
dengan tanggung jawab N
. spiritual dalam
kepada atasan saja. Namun, .
. . pekerjaan
kita bertanggung jawab keuanean
kepada Tuhan” (Megantoro &
Effendi)

“Saya mencoba sebisa
mungkin supaya semua
keputusan yang saya ambil

Kehati-hatian

. dalam
ini dapaj engambilan
dipertanggungjawabkan pkegu tusan
besok... di akhirat” (Eko P
Prasetyo)
“Setiap pekerjaan yang saya
lakukan adalah bentuk Kesmeeuhtn
tanggung jawab yang harus dala
. r melaksanakan
saya jalankan dengan baik .
pekerjaan

(Lois Kartika)

“Tanggung jawab saya
kepada Tuhan... gimana
caranya saya bekerja dengan
jujur, terus transparan, sesuai
SOP” (Grace Sinta)

Kejujuran dan
transparansi
dalam bekerja

Manifestasi Nilai
Ketuhanan
dalam Perilaku
Kerja
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Lampiran 4 Jurnal Tesis

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP PERSEPSI
EFISIENSI OPERASIONAL, TRANSPARANSI KEUANGAN, DAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEGIS DENGAN PERAN
MODERASI DUKUNGAN MANAJEMEN DAN EKSPLORASI NILAI
KEDUTAWACANAAN
Samuel Nahoga Christa
Program Magister Akuntansi, STIE YKPN Yogyakarta

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh implementasi SIA terhadap efisiensi
operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis, dengan
dukungan manajemen sebagai variabel moderasi, serta mengkaji internalisasi dan
pengaruh nilai-nilai Kedutawacanaan terhadap efektivitas penggunaan SIA di
Universitas Kristen Duta Wacana. Penelitian menggunakan pendekatan mixed
methods dengan desain sequential explanatory, melalui penyebaran kuesioner
kepada 61 responden yang dianalisis menggunakan SEM-PLS, kemudian
dilanjutkan dengan wawancara mendalam terhadap enam informan yang dianalisis
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
SIA berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan
pengambilan keputusan strategis. Dukungan manajemen terbukti mampu
memoderasi pengaruh implementasi SIA terhadap ketiga variabel tersebut sehingga
memperkuat efektivitas pemanfaatan sistem. Analisis kualitatif mengungkapkan
bahwa nilai-nilai Kedutawacanaan telah diinternalisasikan melalui empat tema
utama, yaitu obedience to God, walking in integrity, striving for excellence, dan
service to the world, yang membentuk tanggung jawab pengguna, meningkatkan
transparansi dan keandalan informasi keuangan, mengoptimalkan efisiensi
pemanfaatan SIA, serta mendukung penyediaan informasi yang cepat dan responsif
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Temuan ini menegaskan bahwa
efektivitas implementasi SIA dipengaruhi oleh sinergi antara kualitas sistem,
dukungan manajemen, dan internalisasi nilai-nilai organisasi.
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Dukungan Manajemen, Efisiensi
Operasional, Transparansi Keuangan, Pengambilan Keputusan Strategis.
PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi mendorong organisasi melakukan
transformasi digital melalui penerapan sistem berbasis digital yang mampu
mengolah dan mengintegrasikan data secara cepat, tepat, dan real-time (Fernandez
etal., 2023; Yaqub & Alsabban, 2023). Dalam pengelolaan informasi keuangan dan
operasional, organisasi dituntut menghasilkan informasi yang relevan untuk
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mendukung pengendalian, evaluasi, dan pengambilan keputusan sehingga
pengelolaan informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas organisasi (Martinez-Peléez et al., 2023).

Dalam konteks tersebut, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan
strategis dalam mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi secara
terintegrasi dan tepat waktu untuk mendukung pengendalian internal, evaluasi
kinerja, perencanaan, dan pengambilan keputusan strategis (Al-Hattami & Kabra,
2024; Ladan Shagari et al., 2017). Implementasi SIA terbukti dapat meningkatkan
efisiensi, otomatisasi proses, kualitas informasi, dan kinerja organisasi, tetapi
efektivitasnya juga dipengaruhi oleh kompetensi pengguna, budaya organisasi,
infrastruktur teknologi, dan dukungan manajemen (Amelia & Sakinah, 2025;
Ichsani & Munandar, 2026; Thuan et al., 2022).

Dukungan manajemen berperan penting melalui penyediaan sumber daya,
infrastruktur, anggaran, pelatihan, dan keterlibatan pimpinan dalam mendorong
penggunaan SIA (Lutfi, 2022). Dukungan tersebut dapat memperkuat pengaruh SIA
terhadap efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan
(Tran Thanh Thuy, 2025). Namun, penelitian sebelumnya masih banyak berfokus
pada hubungan antarvariabel secara kuantitatif sehingga belum sepenuhnya
menjelaskan proses implementasi dan perilaku pengguna dalam konteks organisasi,
yang menunjukkan adanya gap empiris dan metodologis.

Permasalahan tersebut relevan dalam konteks institusi pendidikan tinggi
karena universitas memiliki struktur organisasi dan proses pengelolaan keuangan
yang kompleks, melibatkan berbagai unit kerja serta sumber pendanaan dan
tuntutan akuntabilitas yang tinggi (Kocsis, 2019; Moradi et al., 2020). Kondisi
tersebut juga terdapat di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW), yang sedang
melakukan migrasi sistem keuangan dari sistem yang sebelumnya semi manual dan
berbasis desktop menuju sistem digital yang lebih terintegrasi. Perubahan ini tidak
hanya menuntut kesiapan teknologi dan prosedur kerja, tetapi juga kemampuan
pengguna dalam beradaptasi dan menerapkan sistem baru dalam aktivitas sehari-
hari.

UKDW memiliki karakteristik sebagai institusi pendidikan berbasis nilai
yang menginternalisasikan nilai-nilai Kedutawacanaan dalam aktivitas organisasi,
meliputi ketaatan kepada Tuhan (obedience to God), integritas (walking in
integrity), keunggulan (striving for excellence), dan pelayanan (service to the
world) yang menjadi landasan dalam membentuk budaya serta perilaku individu
(Universitas Kristen Duta Wacana, 2017).Nilai-nilai tersebut dapat memengaruhi
perilaku pengguna dalam mengelola dan memanfaatkan informasi sehingga turut
menentukan efektivitas SIA (Paula Monteiro et al., 2022). Namun, aspek perilaku
dan internalisasi nilai institusional masih relatif kurang dikaji dalam penelitian SIA
yang selama ini lebih banyak menekankan aspek teknis sistem (Aman-Ullah et al.,
2026). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan sequential
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explanatory mixed methods untuk menguji peran management support sebagai
moderasi dalam hubungan implementasi SIA dengan efisiensi operasional,
transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis, serta mengeksplorasi
pengaruh nilai-nilai Kedutawacanaan terhadap perilaku pengguna dalam
implementasi SIA di UKDW.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Technology-to-Performance Chain (TPC)

Technology-to-Performance Chain (TPC) menjelaskan hubungan antara
teknologi, penggunaan teknologi, dan kinerja organisasi (Harrati et al., 2017).
Teknologi tidak secara otomatis meningkatkan kinerja, tetapi manfaatnya
bergantung pada kesesuaian teknologi dengan kebutuhan tugas (task-technology fit)
dan efektivitas penggunaannya (Alyoussef, 2023).

Agency Theory

Agency Theory menjelaskan hubungan antara principal dan agent yang
dapat menimbulkan konflik kepentingan dan asimetri informasi karena perbedaan
kepentingan serta penguasaan informasi (Hendrastuti & Harahap, 2023).
Transparansi dan akuntabilitas menjadi mekanisme penting untuk meningkatkan
keterbukaan informasi dan memastikan agent bertindak sesuai kepentingan
principal (Sulemana et al., 2025).

Organizational Values

Organizational Values merupakan nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam
mengarahkan perilaku individu serta menentukan cara organisasi beroperasi
(Ertosun & Adiguzel, 2018). Nilai organisasi membentuk sikap, pola pikir, dan
tindakan anggota organisasi agar selaras dengan tujuan dan norma yang berlaku
(Zheng et al., 2019).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang mengumpulkan,
mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan dalam organisasi (Zage
& Shuli, 2025). SIA bertujuan menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan
tepat waktu untuk mendukung perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan (Lutfi et al., 2022). Implementasi SIA dapat dilihat melalui kualitas
sistem, kualitas informasi, dan penggunaan sistem(Ladan Shagari et al., 2017).
Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional —merupakan kemampuan organisasi dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk memperoleh hasil maksimal
dengan input minimal (Veiga et al., 2022). Efisiensi mencerminkan kemampuan
organisasi menjalankan proses kerja tanpa pemborosan waktu, biaya, dan tenaga.
Pengukurannya dapat dilihat melalui penghematan biaya, kecepatan proses, dan
produktivitas kerja (Abdul Rahman et al., 2023).

Transparansi Keuangan

Transparansi keuangan merujuk pada penyampaian informasi keuangan

secara terbuka, jujur, jelas, dan dapat diakses oleh pihak terkait (Jaradat & Oudat,
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2026). Transparansi bertujuan meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas
sehingga informasi keuangan dapat digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja
organisasi (Zadorozhnyi et al., 2021). Transparansi keuangan dapat diukur melalui
keterbukaan informasi, aksesibilitas informasi, dan kejelasan laporan (Pratama &
Kamela, 2025).

Pengambilan Keputusan Strategis

Pengambilan keputusan strategis adalah proses memilih tindakan jangka
panjang yang menentukan arah dan keberlanjutan organisasi dengan
mempertimbangkan berbagai risiko dan peluang (Leiblein et al.,, 2018).
Pengambilan keputusan strategis dapat dilihat melalui kualitas keputusan, cakupan
keputusan, dan kedalaman analisis (George & Desmidt, 2018).

Dukungan Manajemen

Dukungan manajemen menggambarkan komitmen dan keterlibatan
pimpinan dalam mendukung kebijakan dan aktivitas organisasi, termasuk
implementasi sistem informasi (Kanwal et al., 2017). Dukungan tersebut dapat
berupa penyediaan sumber daya, teknologi, anggaran, pelatihan, serta keterlibatan
dalam penggunaan sistem (Abdelrahman et al., 2025).

Nilai Institusi (Kedutawacanaan)

Nilai institusi merupakan seperangkat prinsip, keyakinan, dan norma yang
menjadi pedoman perilaku individu serta membentuk budaya organisasi (Yusuf et
al., 2024). Nilai Kedutawacanaan meliputi obedience to God, walking in integrity,
striving for excellence, dan service to the world sebagai landasan pembentukan
karakter dan perilaku di lingkungan UKDW (Universitas Kristen Duta Wacana,
2017).

Pengembangan Hipotesis

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan
efisiensi operasional melalui otomatisasi proses, pengolahan informasi yang lebih
cepat, optimalisasi sumber daya (Monteiro et al., 2024; Seun et al., 2023). Tan et al.
(2024) serta Niswah & Safira (2023) menunjukkan bahwa penerapan SIA
meningkatkan efisiensi melalui pengelolaan data dan aktivitas yang lebih
terintegrasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

H1: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap efisiensi operasional.

Implementasi SIA dapat meningkatkan transparansi keuangan melalui
penyediaan informasi yang sistematis, akurat, tepat waktu, dan lebih mudah diakses
(Parris et al., 2016; Zage & Shuli, 2025). Maulida & Tumirin (2025) menunjukkan
bahwa pengaruh SIA terhadap kualitas laporan keuangan dapat diperkuat oleh tata
kelola, sedangkan Musfirah et al. (2024) menemukan bahwa penerapan SIA
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H2: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap transparansi keuangan.
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SIA menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu sehingga
dapat membantu manajemen menganalisis kondisi organisasi dan menentukan
alternatif keputusan (Ladan Shagari et al., 2017). Firman & Sriningsih (2025) serta
Kristanto et al. (2021) menemukan bahwa SIA dan kualitas informasi berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan. Oleh karena itu, maka dapat
disusun hipotesis sebagai berikut:

H3: Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap pengambilan keputusan strategis.

Dukungan manajemen dapat memperkuat manfaat SIA terhadap efisiensi
operasional melalui penyediaan sumber daya, kebijakan, dan dorongan penggunaan
sistem. Ageeb et al. (2024) menemukan peran moderasi dukungan manajemen,
sedangkan Deadewi & Juliarsa (2023) menemukan hasil yang berbeda. Atas dasar
tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H4: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap efisiensi operasional.

Dukungan manajemen dapat memperkuat implementasi SIA melalui
penyediaan sumber daya, kebijakan, dan pengawasan yang mendukung
transparansi informasi keuangan. Astuti & Waulandari (2020) menunjukkan
pengaruh dukungan manajemen terhadap kualitas SIA dan informasi akuntansi,
sedangkan Hidayat & Ardhani (2022) menemukan hasil berbeda. Perbedaan
tersebut menjadi dasar untuk menguji peran dukungan manajemen sebagai
moderator, sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

HS: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap transparansi keuangan.

Dukungan manajemen dapat memperkuat pemanfaatan SIA dalam
pengambilan keputusan melalui penyediaan sumber daya, kebijakan, dan dorongan
penggunaan informasi secara optimal. Hertati et al. (2020) menunjukkan dukungan
manajemen berperan dalam meningkatkan fungsi SIA untuk mendukung
pengambilan keputusan, sedangkan Wulan & Fisher (2025) menemukan dukungan
manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas SIA. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut, sehingga dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

H6: Dukungan manajemen memoderasi pengaruh implementasi Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap pengambilan keputusan strategis.
METODE PENELITIAN

Sampel dan Data

Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory (Creswell & Creswell, 2023), melalui tahap kuantitatif dan
kualitatif secara bertahap. Populasi terdiri atas staf dan karyawan UKDW yang
merupakan pengguna aktif SIA, dengan kriteria bekerja minimal satu tahun,
menggunakan SIA minimal enam bulan, serta terkait dengan pengelolaan keuangan,
pelaporan, atau pengambilan keputusan berbasis data keuangan. Sebanyak 61 orang
memenuhi kriteria dan seluruhnya dijadikan sampel melalui total sampling
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(Sugiyono, 2021). Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert. Tahap
kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 6 informan yang dipilih
secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pemahaman terhadap implementasi
SIA.
Definisi Operasional Variabel

Variabel independen adalah implementasi SIA. Variabel dependen meliputi
efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan pengambilan keputusan strategis,
sedangkan variabel moderasi adalah dukungan manajemen. Variabel kontrol yaitu
intensitas menggunakan SIA, pendidikan terakhir, pengalaman menggunakan SIA,
dan unit kerja. Nilai-nilai Kedutawacanaan dieksplorasi melalui pendekatan
kualitatif.
Teknik Analisis

Analisis kuantitatif menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS. Pengujian
meliputi statistik deskriptif, evaluasi outer model, serta evaluasi inner model.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bootstrapping berdasarkan t-statistics dan p-
value pada a = 5%, sedangkan moderasi diuji melalui inferaction term SIA x
Dukungan Manajemen. Tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumen untuk memperdalam hasil kuantitatif. Analisis data
menggunakan thematic analysis dengan tahapan reduksi data, coding (open, axial,
dan selective coding), penyajian data, triangulasi sumber, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan model Miles et al. (2017).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian

Responden penelitian (n=61) didominasi oleh Perempuan (81,97%), berusia
25-35 tahun (40,98%), berpendidikan Sarjana (S1) sebesar 39,34%, berasal dari
unit keuangan (36,07%), telah memiliki pengalaman menggunakan SIA dan
intensitas penggunaannya sering (45,90%). Seluruh wvariabel penelitian
memperoleh penilaian positif dengan nilai mean indikator yang tinggi, yaitu Sistem
Informasi Akuntansi sebesar 3,73, Efisiensi Operasional sebesar 3,73, Transparansi
sebesar 3,71, Pengambilan Keputusan Strategis sebesar 3,70, dan Dukungan
Manajemen sebesar 3,75.
Evaluasi Outer Model

Seluruh konstruk memenuhi convergent validity dengan nilai outer loading
lebih besar dari 0,6 (0,942—1,000) dan AVE di atas 0,5 (0,915-0,947). Discriminant
validity terpenuhi berdasarkan analisis Cross Loading, Fornell-Larcker Criterion,
dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Reliabilitas konstruk baik, dengan
Cronbach's Alpha berkisar 0,981-0,989 dan Composite Reliability berkisar 0,985—
0,99.
Evaluasi Inner Model

Berdasarkan uji multikolinearitas, model terbebas dari multikolinearitas
karena seluruh nilai VIF berada di bawah 5,00 (1,131-2,477), memiliki
kemampuan penjelasan yang baik dengan nilai R? sebesar 0,678 untuk Efisiensi
Operasional, 0,658 untuk Pengambilan Keputusan Strategis, dan 0,720 untuk
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Transparansi Keuangan, serta seluruh variabel endogen memiliki predictive
relevance yang kuat dengan Q? sebesar 0,610-0,642. Nilai f* menunjukkan STA
memberikan pengaruh besar terhadap ketiga variabel endogen, sedangkan
Dukungan Manajemen dan interaksi Dukungan Manajemen X SIA memberikan
pengaruh kecil hingga sedang. Sementara itu, GoF sebesar 0,798 dan SRMR
sebesar 0,031-0,032 menunjukkan kesesuaian model yang baik, meskipun NFI
sebesar 0,830-0,835 berada pada kategori marginal fit.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original sample (O) T-statistics | P-values
SIA — EO 0,710 8.488 0,000
SIA —» TK 0,689 7.974 0,000
SIA — PKS 0,593 6.269 0,000
DM x SIA —» EO 0,239 2.570 0,010
DM x SIA —» TK 0,262 3.523 0,000
DM x SIA — PKS 0,378 3.963 0,000

Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi SIA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efisiensi operasional (B=0,710; t=8,488; p=0,000),
transparansi keuangan (f=0,689; t=7,974; p=0,000), dan pengambilan keputusan
strategis (B=0,593; t=6,269; p=0,000). Interaksi Dukungan Manajemen dengan SIA
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketiga variabel dependen, dengan
koefisien sebesar 0,239 (p=0,010) pada efisiensi operasional, 0,262 (p=0,000) pada
transparansi keuangan, dan 0,378 (p=0,000) pada pengambilan keputusan strategis.
Hasil Analisis Kualitatif

Hasil wawancara dengan enam informan mengidentifikasi empat tema
utama nilai Kedutawacanaan dalam mendukung penggunaan SIA, yaitu striving for
excellence melalui optimalisasi sistem untuk meningkatkan efisiensi, walking in
integrity melalui pengelolaan informasi yang jujur, akurat, dan sesuai prosedur,
service to the world melalui penyediaan informasi yang cepat dan responsif untuk
mendukung keputusan strategis, serta obedience to God sebagai landasan tanggung
jawab, kehati-hatian, dan kejujuran dalam mengelola informasi keuangan. Selain
itu, dukungan dan kepercayaan manajemen turut memperkuat pemanfaatan SIA
untuk kebutuhan manajerial dan mendukung temuan kuantitatif mengenai peran
moderasi dukungan manajemen
Pembahasan
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Efisiensi
Operasional

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap Efisiensi Operasional (f=0,710; p=0,000), sehingga hipotesis diterima. [A
yang menyediakan informasi akurat dan tepat waktu membantu mengurangi
pekerjaan manual, menekan biaya, dan meningkatkan ketepatan penyelesaian tugas.
Namun, penggunaan rutin dan kemampuan sistem dalam mempercepat respons
masih perlu dioptimalkan. Temuan ini sejalan dengan Technology-to-Performance
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Chain (TPC), Agency Theory, serta penelitian Tan et al. (2024) dan Niswah & Safira
(2023). Hasil kualitatif turut memperkuat temuan tersebut melalui upaya informan
dalam beradaptasi dengan sistem, memanfaatkan fitur secara maksimal, dan
mengurangi aktivitas manual. Dengan demikian, SIA berperan dalam meningkatan
efisiensi operasional organisasi.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Transparansi
Keuangan

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap Transparansi Keuangan ($=0,689; p=0,000), sehingga hipotesis diterima.
SIA yang menghasilkan informasi akurat, lengkap, tepat waktu, dan dapat dipercaya
mampu meningkatkan keterbukaan serta akuntabilitas informasi keuangan.
Meskipun demikian, penggunaan SIA secara rutin dan kemudahan akses informasi
masih perlu ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan Agency Theory, Technology-
to-Performance Chain (TPC), dan penelitian Musfirah et al. (2024). Hasil kualitatif
menunjukkan penerapan walking in integrity melalui ketepatan data, kepatuhan
prosedur, dan pencegahan manipulasi. Dengan demikian, SIA yang didukung
integritas pengguna dan tata kelola yang baik dapat memperkuat transparansi
keuangan.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan
Keputusan Strategis

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif
terhadap Pengambilan Keputusan Strategis (=0,593; p=0,000), sehingga hipotesis
diterima. Informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu memungkinkan
manajemen melakukan perencanaan, evaluasi, dan penetapan kebijakan secara
lebih objektif dan komprehensif. Namun, penggunaan SIA secara rutin serta
kemampuan keputusan dalam menghasilkan dampak positif terhadap kinerja
organisasi masih perlu ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan Technology-to-
Performance Chain (TPC), Agency Theory, dan penelitian Firman & Sriningsih
(2025) serta Kristanto et al. (2021), Hasil kualitatif menunjukkan bahwa SIA
mempercepat akses data, pemenuhan kebutuhan informasi dan pencarian dokumen
serta meningkatkan kepercayaan terhadap informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Dengan demikian, implementasi SIA berperan penting
sebagai dasar pengambilan keputusan strategis.
Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan Efisiensi Operasional

Dukungan Manajemen terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh
Implementasi SIA terhadap Efisiensi Operasional ($=0,239; p=0,010), sehingga
hipotesis diterima. Keberadaan fasilitas yang memadai, komitmen, arahan, dan
dukungan manajemen memungkinkan SIA dimanfaatkan secara lebih optimal
untuk mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi kerja. Namun, pemberian
arahan yang jelas oleh pimpinan masih perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan
Technology-to-Performance Chain (TPC), Agency Theory, Organizational Values
dan Ageeb et al. (2024), tetapi berbeda dengan Deadewi & Juliarsa (2023) yang
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menemukan bahwa dukungan manajemen justru memperlemah hubungan tersebut.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa efektivitas dukungan manajemen bergantung
pada konteks organisasi. Dengan demikian, keterlibatan aktif manajemen menjadi
faktor penting dalam mengoptimalkan manfaat SIA terhadap efisiensi operasional.
Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan Transparansi Keuangan

Dukungan Manajemen terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh
Implementasi SIA terhadap Transparansi Keuangan (f=0,262; p=0,000), sehingga
hipotesis diterima. Komitmen manajemen melalui penyediaan fasilitas, arahan, dan
kebijakan mendorong pemanfaatan SIA untuk menghasilkan informasi keuangan
yang lebih akurat, lengkap, tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan,
meskipun aspek arahan pimpinan dan kemudahan akses informasi masih perlu
ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan Agency Theory dan Technology-to-
Performance Chain (TPC) dan Astuti & Wulandari (2020), tetapi berbeda dengan
Hidayat & Ardhani (2022). Hasil kualitatif menunjukkan bahwa dukungan dan
kepercayaan manajemen meningkatkan keandalan informasi keuangan. Dengan
demikian, dukungan manajemen menjadi faktor penting yang memperkuat
efektivitas SIA dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan.
Dukungan Manajemen dalam Memoderasi Pengaruh antara Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengambilan Keputusan Strategis

Dukungan Manajemen terbukti memoderasi dan memperkuat pengaruh
Implementasi STA terhadap Pengambilan Keputusan Strategis (=0,378; p=0,000),
sehingga hipotesis diterima. Dukungan berupa fasilitas, kebijakan, arahan, dan
keterlibatan manajemen memungkinkan informasi SIA dimanfaatkan secara lebih
optimal dalam perencanaan, evaluasi, dan penetapan kebijakan. Namun, arahan
pimpinan serta intensitas penggunaan SIA masih perlu ditingkatkan, sementara
dampak keputusan terhadap kinerja organisasi juga perlu dioptimalkan. Temuan ini
sejalan dengan Technology-to-Performance Chain (TPC), Agency Theory,
Organizational Values, Hertati et al. (2020) dan Lutfi et al. (2022), tetapi berbeda
dengan Wulan & Fisher (2025). Hasil kualitatif menunjukkan bahwa dukungan dan
kepercayaan manajemen meningkatkan pemanfaatan informasi SIA untuk
kebutuhan manajerial dan keputusan strategis. Dengan demikian, keterlibatan aktif
manajemen memperkuat peran SIA dalam menghasilkan keputusan strategis yang
lebih objektif dan sesuai dengan tujuan organisasi.
Pengaruh Variabel Kontrol

Intensitas penggunaan SIA, pendidikan, pengalaman, dan unit kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Operasional, Transparansi Keuangan,
maupun Pengambilan Keputusan Strategis. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
SIA lebih dipengaruhi oleh kualitas implementasi sistem dan dukungan manajemen
daripada karakteristik pengguna maupun unit kerja.
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Operasional,
Transparansi Keuangan, dan Pengambilan Keputusan Strategis di Universitas
Kristen Duta Wacana. Dukungan Manajemen juga terbukti memperkuat pengaruh
implementasi SIA terhadap ketiga aspek tersebut, dengan efek moderasi yang relatif
lebih kuat pada Transparansi Keuangan dan Pengambilan Keputusan Strategis.
Hasil kualitatif menunjukkan bahwa efektivitas SIA tidak hanya ditentukan oleh
kualitas teknis sistem, tetapi juga oleh internalisasi nilai-nilai Kedutawacanaan,
yaitu obedience to God, walking in integrity, striving for excellence, dan service to
the world, yang tercermin dalam tanggung jawab, integritas, optimalisasi sistem,
serta penyediaan informasi yang cepat dan akurat. Secara keseluruhan,
implementasi SIA yang didukung oleh keterlibatan aktif manajemen dan nilai-nilai
institusional mampu meningkatkan efektivitas proses kerja, keterbukaan informasi
keuangan, serta kualitas pengambilan keputusan strategis di UKDW.
Saran
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) disarankan untuk
mengoptimalkan penggunaan SIA secara rutin, meningkatkan aksesibilitas dan
kecepatan informasi, memperkuat dukungan manajemen melalui arahan dan
pendampingan, serta meningkatkan pemanfaatan informasi SIA dalam
pengambilan keputusan strategis. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat
memperluas objek dan responden, menambahkan variabel seperti kompetensi
pengguna, budaya organisasi, kualitas sistem, dan kesiapan organisasi,
mengembangkan kajian kuantitatif mengenai nilai-nilai Kedutawacanaan, serta
menggunakan desain longitudinal untuk mengamati perkembangan pemanfaatan
SIA dari waktu ke waktu.
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